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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb

Pertamaama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rakhmat
dan hidayakNya kita semua masih diberikan kesehatan, sehingga dapat hadir disini dalam rangka
untuk mengikuti Seminar Namiai Prodi lImu Kelautan UTM Sabtu, 22 Agustus 2015.

Dalam rangka melanjutkan tradisi intelektual, program studi llmu Kelautan Universitas
Trunojoyo Madura pada tahun 2015 ini menyelenggarakan Seminar Nasional Kelautan dengan
W H FPengelolaan Sumber Daydelautan dan Perikanan Wilayah Pesisir dan PuRwiau
.HFLO % HUNHODQMXWDQ 0H G¥nvnér inHdbiake @lkaW 42162g8i @jaing \WhituR “
diseminasi dan publikasi hasibsil penelitian dari para peneliti dan akademisi bidang kelautan
dan perikana dari seluruh Indonesia.

Saya mewakili seluruh panitia mengucapkan selamat datang untuk para peserta di Kampus UTM
yang kami banggakan ini. Dapat kami laporkan bahwa seminar nasional ini diikuti oleh total 99
orang peserta yang terdiri dari 45 orang peateh dan 54 orang non pemakalah. Peserta yang
hadir pada acara antara lain adalah dosen dan peneliti dari berbagai perguruan tinggi dan Balai/
Lembaga Penelitian di Indonesia yang bergerak di bidang Perikanan dan Kelautan. Selain itu juga
terdapat mahasis Pasca Sarjana dari beberapa kampus antara lain ITS, UNAIR, UB dan IPB
dan juga terdapat beberapa orang mahasiswa S1 lImu Kelautan UTM yang telah menyelesaikan
tugas akhirnya yang juga akan tampil sebagai pemakalah.

Selanjutnya, bersama kita juga telaadir 3 orang pembicara kunci yaitu (1) Prof Daniel M
Rosyid, Guru Besar Jurusan Teknik Kelautan ITS; (2) Prof M Zainuri Guru Besar Jurusan limu
Kelautan UTM dan (3) Ir Gumilar mewakili Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Akhirnya saya mengucapkan teritkasih kepada panitia yang terdiri dari rekakan dosen, PLP

dan mahasiswa Prodi lImu Kelautan UTM yang telah bekerja sama untuk mensukseskan acara ini.
Saya mewakili seluruh panitia menyampaikan permohonan maaf apabila ada kekurangan dalam
penyelenggaramseminar ini.

$NKLUXO .DODP«
WassalamualaikunwWr Whb.

Bangkalan, 22 Agustus 2015
KetuaPanitia

Zainul Hidayah
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SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA

Assalamuaikum Wr. Wb

Pertamaama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rakhmat
dan hidayatNya kita semua masih diberikan kesehatan, baik lahir maupun batin sehingga dapat
hadir disini dalam rangka untuk mengikuti Seminar Nasi®madi lIlmu Kelautan UTM dengan

W H P Bengeélolaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Wilayah Pesisir da @lalakecil
%HUNHODQMXWDQ OHQ XMSemirbGiD Hikakapkdn @aiab rodnpdi #&yenda rutin
tahunan yang diselenggarakan oleh PHodil Kelautan UTM.

Pemanfaatan sumberdaya wilayah pesisir telah memberikan sumbangan positif bagi
perekonomian Indonesia. Hal ini dapat diamati dari sumbangan sektor perikanan dan kelautan
sebesar 24% yang mejadikan sektor ini sebagai salah satu suwrniper devisa negara. Akan
tetapi, disisi lain pemanfaatan sumberdaya pesisir ini cenderung dilakukan secara tidak terkendali
sehingga memunculkan implikasi negatif yaitu degradasi kondisi ekosistem pesisir. Kerusakan
ekosistem pesisir ditambah dengan eksasbitidak terkendali terhadap sumberdaya ikan telah
menyebabkan terjadinyaverfishing(tangkap lebih) di berbagai perairan Indonesia. Penangkapan
ikan dengan metode yang tidak ramah lingkungan juga menjadi kontributor utama kerusakan
terumbu karang danagang lamun di berbagai kawasan pulau kecil di Indonesia. Hal ini apabila
tidak segera ditanggulangi dengan serius, pada akhirnya akan menghancurkan keberadaan
ekosisterrekosistem laut Indonesia yang sangat terkenal akan Biodivargdas

Menyadari adargy ancaman kerusakan lingkungan wilayah pesisir yang dapat terjadi secara luas
dan terus menerus, maka keilmuan tentang pengelolaan sumberdaya pesisir dpulgwlkecil

yang terpadu dan berkelanjutan perlu terus ditingkatkan. Oleh karena itu, dipeshldaya

sebuah ajang untuk bertemu dan bertukar pikiran dari para peneliti dan akademisi yang menekuni
bidang pengelolaan pesisir sebagai media untuk saling bertukar ide dan pemikiran guna
mendukung pembangunan wilayah pesisir di Indonesia. Fom ilmiah seperti inilah yang
diharapkan dapat terus berlangsung sebagai wujud dari sumbangsih para peneliti dan akademisi
untuk memajukan ilmu pengetahuan, khususnya bidang kemaritiman.

Tidak lupa, saya mengucapkan selamat datang di Kampus W&pada para perta undangan

yang baru pertama kali tiba disini. Universitas Trunojoyo Madura terus berkembang agar mampu
menjadi sebualpusat pendidikan dan riset unggulan yang berperan aktif dalam mendukung
pembangunan nasiondliniversitas ini juga senantiasa bertgkantuk menjadi bagian barisan
terdepan dalam upaya mempopulerkan pembangunan kelautan dan kemaritiman kepada
masyarakat. Diharapkan dengan meningkatnya pengetahuan masyakakatiapat mendukung
peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunandeidan kemaritiman.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada panitia, peserta seminar dan para undangan
yang turut berpartisipasi dalam seminar kali ini. Tidak lupa saya juga mengucapkan terima kasih
kepada Kementerian Kelautan dan Perikanan yatah teekerjasama dan turut mendukung
penyelenggaraan seminar ini. Semoga seminar ini dapat memberikan manfaat bagi pembangunan
Kelautan Nasional di Indonesia.

Wassalamualaikunwr Wb.
Bangkalan, 22 Agustus 2015
Rektor,

Dr.Drs.Ec. H Mih Syarif, M.Si
vii
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PERENCANAAN DAN PENGELOLAAN WISATA BERKELANJUTAN DI PULAU KE CIL
MENGGUNAKAN KERANGKA RECREATION OPPORTUNITY SPECTRUMBERBASIS SISTEM
INFORMASI GEOGRAFIS: KASUSPULAU SEPANJANG, JAWA TIMUR

Fery Kurniawan?, Luky Adrianto 23, Ario Damar?3

1Sekolah Pascasarjarzengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Lautan, InstitiriPamtBogor, Bogor
2 Staf PengajaDepartemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Institut Pertanian Bogor, Bogor
3 Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan, Institut Pertanian Bogor, Bogor

Abstract: Pembangunan wisata sangat bergantung pada kepuasan gengudan kepuasan tersek
dipengaruhi oleh pengalaman yang didapatkan, baik dari kegiatan yang ada, kondisi alam dan
prasana penunjang wisata.Hal ini sangat erat dengan perencanaan dan pengelolaan yang b
membutuhkan biaya yang mahal.Reci@at opportunity spectrum (ROS)adalah sebuah keral
perencanaan yang diterapkan pada landscape dan seascape dengan tujuan menghindari te
konflik pemanfaatan lahan melalui inventarisasi, perencanaan dan pengelolaan, sehingga did
keseimbangarantara pemanfaatan dan konservasi. ROS juga mendukung zonasi dan pembs
pengalaman wisata dimana wilayah diklasifikasikan dan dibagi berdasarkan kondisi lingkungz
aktivitas rekreasi.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun perencarsampehgelolaar
wisata di pulau kecil menggunakan kerangkaROS berbasis teknologi sistem informasi geogral
(ROSSIG).Penggunaan RGSIG di pulau kecil dapat mengkelaskan area ke dalam beberapa ka
situasi alam yang berbedseda sesuai kebutuhajenis aktivitas dan pengalaman yang diingini
wisatawan dari berbagai kalangan, kemampuan dan keterampilan yang ditinjau dari aspek fisik
dan manajerial.Zonasi dapat dibuat agar kepuasan berwisata dapat terpenuhi dengan semua situ
diinginkan oleh wisatawan.Berdasarkan kasus yang ada diperoleh bahwa zonasi ROS Pulau S¢
didominansi oleh kategori remote (44,41%), disusul oleh kategori backcountry (42,80%), front
(6,75%), rural (5,08%), urban (0,92%) dan wilderness (0,06%).SetainROSSIG dapat digunaka
untuk membuat perencanaan dan pengelolaan wisata di pulau kecil secara cepat mengguna
spasial yang terbatas

Kata Kunci: Wisatg Pulau Keci] ROS SIG, Pulau Sepanjang

PENDAHULUAN

Tujuan dari seseorang Mb@sata adalah untuk memperoleh kepuasan dengan pengalaman yang
menyenangkan, melalui keterlibatan mereka didalam kegietgiatan yang disukai pada kondisi
lingkungan yang juga mereka sukai. Kesempatan untuk mencapai pengalaman yang memuaskan tergantung
pada eleme-elemen alamiseperti vegetasgeascapelan pemandangaserta kondiskondisi yang diatur

oleh pengelola kawasan, seperti pengemhankawasan, jalan dan regulasihigga tujuan dari
pengelolaan sumberdayesata untukdapat memberikan jenjenis pagalaman dengatetap mengelola

kondisi kealamian dan kegiatkegiatan didalamnydapat tercapgiCanada National Park Service 1997)

Konsep dari pengelolaawisata adalah integrasi yang baik dalam perencanaannya.ROS dikembangkan

untuk membantu mendaspsikan, memberikan informasian membantu pembuat kebijakan dalam

mengelola dan meninjau kembali kuota peluang wisata (Joyce dan Sutton 2009).ROS dibagi kedalam kelas

kelas yangoerkisar dari betubetul alami sau area penggunaan yang rendampai ke pmbangunan yang

tinggi atau aregpenggunaan intensif (Emmelin 2006). Masingsing kelas didefinisikan dalam tiga

komponen prinsipyaitu: kondisi lingkungan, kemungkinan kegiateggiatan da pengalaman yang dapat

dicapai

Zonasi tersebutadalah satu langih dalam menetapkan preferensi pengelolaan area, termasisk isu

pengelolaanseperti meningkatnya tingkat pemanfaatan dan kepadatan, alokasi izin aktivitas komersial

termasuk pesawat terbang, dan memutuskan aturan fasilitas kedepannya (DOC Wellingjdnjlg8

dari penelitian ini adalah untuknembangun perencanaan dan pengelolaan wisata di pulau kecil
1
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menggunakan kerangkaRferbasisSIG (ROSSIG).Penelitian ini juga mencoba mengimplementasikan
dan mengembangkan konsep ROS SIG di pulau kecil yangdiambangkadoyce dan Sutto(2009 di
New Zealand

KONSEP DAN PERKEMBANGAN ROS
Konsep ROS

ROS adalah sebuah kerangka perencanaan yang diterapkatapadsizapedan seascapalengan tujuan
menghindari terjadinya sebuah konflik pemanfaatan lahan melahyentarisasi, perencanaan dan
manajemen. Joyce dan Sutton (2009) mendefinisikan ROS sebagai kerangka bagi pensatanatuk

dapat menetapkan tigigoe peluang yang tersedia di lokasi yang diberikan.ROS didisain tidak hanya untuk
menggambarkan tippe peluang yang disediakan, tetapi juga membantu dalam mengats bat
pembangunan di area tertentu,sehinggaendapatkan keseimbangan antara pemanfaatan dan
konservasi.ROS mendukung zonasi dan pembangunan pengalésatadimana wilayah diklasifikasikan

dan dibagi berdasarkan kondisi lingkungan dan aktiviiaata

Pengembangan sebuah pelupetuangwisata haruslah memperhatikan faktor lingkungan, sosial dan
manajeriagfyang dapat dikombinasikan dalam cara yang berl{&tamelin 2006) Gambar }.Kondisi
lingkungan merupakan kualitas dari bentakdscapedan seascapekondisi sosial adalah bagaimana
landscapedan seascapealimanfaatkan oleh masyarakat dan; kondisi manajerial adalah bagaimana sebuah
wilayah dikelola.Kombinasi dari atribattribut tersebut mendmtuk aktivitas tertentu yang mengarahkan
pada suatu pengalaman.Total dari faktor tersebut mencipspedatrum, yanderdiri atas kelagelas yang
berbeda dimana wilayah dizonasikan sebgwdinitive, semiprimitive, nonmotorized semiprimitive
motorizel, rustic, concentratedlanmodern urbar(Manning 1999)

Faktor utama dalam menentukan kelas ROS adalah kondisi.Kondisi menggambarkan keseluruhan lingkaran
luar dimana aktivitas terjadi, mempengaruhi keragaman aktivitas dan pada akhirnya menentukerakeraga
wisata yang dapat dilakukan.ROS merangkum keragaman dari kowiiaia berdasarkan pengalaman
tertentu.Kegiatatkegiatan tersebut tidak sepenuhnya tergantung pada kelas kesempatan dan kebanyakan
dapat dilangsungkan pada beberapa format sepanjangwspédiadtapi, kegiatakegiatan yang umum dapat
dibedakan pada masirgasing kelas ROS.Masifgasing orang pengalamavisatanya tergantung pada
kondisi lingkungan dan perbedaan individu berdasarkan latar belakang pendidikan, jenis kelamin, umur dan
asalEmmédin (2006) menyebutkakegunaan RO@dalah ntuk menemukan permintaan lingkungan yang
berbeda dalam mencapuiisata antarawildernessdan alam yang dibuatebih memudahkan valuasi
dampak dan konsekuensi ard wisata dan keinginan lain, agaenguraikan pegelolaan dalam dasar
perilaku dalam membuat nilai konsumen lebih valid

Perkembangan ROS

ROS pada awalnya dikembangkan oleh Roger Clark dan George Stankey pada tahun 1979 untuk
mengklasifikasiaktivitas wisata di kawasan hutan.Alat ini sangat membar&mdmenganalisis luas area

lahan yang dimanfaatkan untuk wisata (Orams 1999).Berbagai jarak pelelaagg untuk wisata
kemudian dibuat kembali terhadap lingkungan laut yang bisa dilihat sebagai spektreirBpgectrum of

Marine Recreation Opportunities SMRO) (Tabel 1).Kategori spektruspektrum tersebut berdasarkan

pada jarak dari pantai karena merupakamgle factoryang paling kuat terhadap aktivitaktivitas yang

diambil, pengalaman yang tersedia dan tipe lingkungan (Orams.1999)

Tahun2004, ROS diembangkan kembali oleh Aukerman dan Haas dan menjadi WiR@t®1( Recreation
Oportunity Spectruin Mereka menggolongkan ROS ke dalam enam tipe, yaihan, sub urban, rural
developed, rural natural, sermprimitive dan primitivedengan indikator yang dibagke dalam
pengaturanfisik, sosial dan manajerial (Tabel Padaperkembangannya, ROS mulai dirancang secara
otomatis menggunakan teknologi SIG. Selain teknik analisisnya, teknik ini juga dibuat dengan
menyederhanakan indikatordikator yang telah dibuatebelumnya dan dianggap bisa mewak#ihingga

bisa lebih efektif dan efisien di dalam pemetaannya serta menghapus interpretasi secara individu (Joyce dan
Sutton 2009)

Joyce dan Sutton (2009embagiROS kedalamenamkelas, dan berbeda dengan kelas é&ukan dan
Haas (2004) dan Orams (1999), tetapi indikator yang dibuat merupakan sintesis dari Hililator
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yang telah dibuat sebelumnyd@abel 3) Kelaskelas dalam ROS berbasis pada SIG dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1.

Urban danRural

Peluangurban untuk rekreasi publik utamanya diatur oleh pemerintah kota, saatwedasebagian

besar milik pribadi. Alasan ini tidak tepat untuk dibicarakan secara ekstensif patipgipeluang yang

ada didalam pengaturannya, walaupun pemilik memelihara urgukiliki fasilitasfasilitas yang sama
padafrontcountry saat pengaturan dimodifikasi secara besar dan khusus.

Frontcountry

Peluangpeluang untuk pengalamdrontcountrydimuat terbatas di sekitar area jalan dan area akses
besar, termasuk seringnya helikmpmendarat dan tempat berlabuhnya kapal-fijpe fasilitas yang
disediakan di zona ini termasuk peluang berjalan kaki jarak dekat, tempat meninjau dan area
piknik.Fasilitas ini memiliki karakteristik kunjungan untuk periode pendek, tidak lebih darii,seaa

sering hanya untuk satu atau dua jam.Dadrahtcountry secara khas memiliki tingkat kunjungan
tahunan yang tinggi dan selalu berhubungan pada satu rezim pengelolaan serta pembangunan
infrastruktur yang baik untuk mendukung volume pengunjung.

Baclcountry

Peluangpeluang backcountryterjadi pada pengaturan alam skala besar, umumnya akses pertama
melalui zonafrontcountryZona ini termasuk jalajalan populer dengan jarak yang jauh maupun
petualangan malam, dan juga permainan berburu yang luas daenoieg di sungai. Fasilitgasilitas

di zona ini meliputi trak kendaraan empaheel drivedengan jumlah terbatas pada suatu tempat,
pembangunan trak petualangan yang baik maupun yang lebih besar. Terdapat tanda batasan dari kontrol
pengelolaan, dan teagat level kelayakan tantangan untuk mengunjungi tetepatat di dalam zona

ini. Perjumpaan dengan pengunjung lainnya berada pada tingkat medium sampai rendah.

Remote

Diluar cakuparbackcountryterbentuk zonazonaremote yang mana tipikalnyavild landsada bagian

dalam area konservasi, dengbasic trak pemanfaatan rendah, rutée yang ditandai dan gubuk.
Terdapat ekspektasi yang layak diisolasi dari penglihatan dan suara aldktitétes manusia lainnya.
Orang memanfaatkan zona ini harus berfisikdin memerlukan level keterampilan yang tinggi untuk
backcountry survival

Wilderness

Wildernesderdiri atas area alam yang besar, menggambarkan luasnya sekelilingmobe dan tidak

ada fasilitas pengunjung.Pada area ini, seseorang awalnya hatusntdhlui zongackcountrydan
remote Disini seseorang akan menemukan isolasi lengkap dari penglihatan dan suara dari-aktivitas
aktivitas manusia lain.

Pulau Sepanjang

Pulau Sepanjangnerupakan pulau keeNDQJ WHUOHWDN GL f 11  %76PGEHIPQOLNL OXDYV
+ 1004010 kn? (BPS Kabupaten Sumenep 2010)dengan topografi yang cukup rata (ketinggian maksimum

hanya 9 m dplsertamempunyai ekosistem yang khas (Suhardjono dan Rugayah RORL)ini memiliki

potensi sumberdaya untuk wisata yangliputi pantai, mangrove, lamun dan terumbu kayaegta suasa

pulau dan sosial yang khas

Secara ekologi, Pulau Sepanjang berada di gugusan Kepulauan Kangean yang secara administrasi masuk
dalam wilayah Kecamatan Sapeken, Kabupaten Sumenep, ProvimsiTiaw.Pulau Sepanjang terbagi

atas dua desa, yaitu Desa Sepanjang (di sebelah barat) dan Desa Tanjung Kiaok (di sebelah timur).
Berdasarkan Peraturan Bupati Sumenep nomor 8 tahun 2010, Pulau Sepanjang telah ditetapkan sebagai
Kawasan Konservasi Laut Dadr seluas 24.072,3 ha (7.262,4 ha kawasan pemanfaatan intensif, 823,3 ha
kawasan penyangga dan 15.986,6 ha kawasan konservasi)

METODE

ROS Rilau Sepanjang dikelaskan dari kriteria yang diadopsi dari Joyce dan Sutton (2009) yang
dimodifikasi dan dianalisiberbasis pada SIG. Modifikasi yang dilakukan dengan pertimbangan perbedaan
karakteristik kawasan dan perbedaan penggunaan lahan antara darat dafT&hebB)ProsedurROS

GIS yang dilakukan adalah pertama, membuat keldmn yang kemudian dihapus daklasifikasi
berikutnya.Diikuti olehrural, frontcourtry, remotedan backcountryWildernessmerupakan kelas terakhir

yang dibuat, dan sisa dari area yang diinginkan yang tidak termasuk dalam kelas.Poligon tersendiri dari
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wildernesskemudian dikaji ukuranya, dan yang lebih kecil dari 2.000 ha dimasukkardalam kategori
remote

Layerlayer yang telah dihasilkan dari setiap kelas, kemudian dilakbkéfier Setelahbuffer kemudian
dilakukanmerging, clippingdanerasingmenggunakan selurubuffer sampai ssua area diklasifikasikan
kedalam satu kategori ROS tersebut.Hasilnya kemudian dimasukkan skala o@lidanban 1 arearban

dan 6 areavildernes§Gambar 3)Hasiloverlaydari setiap layer disajikan berdasarkan wilayah daratan dan
lautan. Selain itudilakukan pemisahan juga peta ROS berdasarkan kesesuaian wisata yang telah dibuat
sehingga dalam pengambilan keputusatuk penentuan pengalaman/jenis wisata yang bisa dilakukan di
Pulau Sepanjang dapat lebih sesuai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hdgpenelitian menunjukkan bahwa ROS Pulau Sepanjamgplongkategoriremotedengan
persentase terbesamaitu 4441%, kemudiarbackcountry42,80%, frontcountry6,75%, rural 5,08%, urban

0,92% darnwildernes9,06% (Tabel, Gambar 4 dan Gambay. Kecilnyapersentasedtasirbandanrural

di Pulau Sepanjang menunjukkan bahwa penggunaan lahan oleh masyarakat masih sangat
sedikitPertumbuhan pembangunan fisik sebenarnya secara alami akan terjadi pada kawasan yang
berkembang damenawarkan peningkatan ekonometapi jika tidak ada akselerasi yang dilakukan, maka
pertumbuhan ini akan berjalan sangat lambat karena tidak adanya pemicu peningkatan pertumbuhannya

Pada kelafrontcountry kecilnya nilaipersen kelas disebabkan sedikitnya jalan yang bisa dilaluinoddil

2 wd dan 4 wd, umumnya jalan yang ada hanya bisa dilalui oleh kendaraan roda dua saja, sedangkan untuk
mobil keberadaannya hanya dalam jarak yang pendek. Luasan dan keberadaan kelas ini juga berbanding
lurus dengan keberadaan kelabandanrural, karena keberadaan jalan dipengaruhi adanya bangunan dan
penggunaan lahan.Kelas yang didukung dengan akses yang mudah ini, memberikan pilihan bagi wisatawan
untuk melakukan aktivitas dalam waktu yang pendek, bahkan dalam hitungan jam.Kawasan ini juga dapat
menawarkan pengalaman wisatawan yang menyukai wisata dengan berbagai fasilitas dan berjumpa dengan
perduduk lokal untuk bermasyarakat, d@uga bisa dijadikan batas untuk pembangunan fisik yang
dilakukan kedepannya untuk mendukung volume pengunjung

Berbala dengan kelasackcountrykawasan ini lebimemberikarkedekatan dengan alam karena jauh dari
pemukiman dan penggunaan lahan lainnya, selain itu perjumpaan dengan masyarakat dan wisatawan lain
rendah.Dalam kawasan ini mulai diperlukan adanya pengatuisatawan dengan membatasi jumlah
wisatawan dan jenis kegiatan yang dilakukan di dalam kawasan.Kawasan ini bisa dijadikan daerah
penyangga sumberdaya yang a#dinggabisa lestari, utamanya kawasan yang mengelilingi kawasan
remoteFungsi ini bisa didapatkakarena keladackcountryberada diantara kawasdrontcountry dan

remote dimana kawasan ini terbentuk setelah aban, rural danfrontcountry

Kelas berikutnya adalalremotekawasan ini keberadaannya paling luasdiul®u Sepanjang. Ini
menunjukkan balka Rulau Sepanjang masih alami dan belum banyak termanfaatkan terutama
pembangunan fisik.Karakteristik seperti ini yang dapat memberikan kepuasan bagi wisatawan untuk
menikmati keindahan alam, ketenangan dan kenyaman.Untuk itu, kawasan yang sepertiuini per
mendapatkan perlindungan agar kondisinya tidak rusak dan tetap lestari

Kelas terakhir yang didapatkan dilBu Sepanjang adalah kawasaitdernessKelas ini sulit didapatkan di

pulau kecil, mengingabufferyang dibutuhkan sangat jauh (>10 km dariegpenggunaan lahan).Kawasan

ini bisa didapatkan di area darat jika basis pemetaannya kepulauarnttgnpointnya dari pusat
administrasi atau pulau dengan kriteria urblmuk wilayah perairan, dwasan ini lebih sesuai untuk
kegiatan wisata bahari (baylar, melihat ikan, menjelajah, dan Ka@mn).Meskipun ini memberikan peluang

untuk penyediaan jenis wisata yang berbeda, tetapi pelaksanaannya membutuhkan fasilitas yang benar
benar bagus dan wisatawan yang memiliki keterampilan sangat baik, sehingga paigelolaannya
membutuhkan biaya yang sangat besar

Metode ROS yang telah dikembangkarelalui teknologi SIG sangat membantu dan mempercepat
perencanaan kawasan untuk wisata.Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, sangat penting menggunakan
data spasiabaik dari citra satelit dan sumbsumber lainnya secara lengkap dan detail, utamanya data
penggunaan lahan dan kualitas sumberdaya berkaitan dengan jenis aktivitas yang bisa ditawarkan

Klasifikasi ROS yang dihasilkan jugmenunjukkanbesarnya peluangepgembangarwisata dengan
berbagai jenis pengalaman wisata yang bisa ditawarkan baik di laut maupun di darat.Orams (1999)
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memberikan contoh aktivitas yang bisa dilakukan di wilayamote seperti berlayar, memancing dan
berperahu.Untuk wilayabackcountrybisa diarahkan ke aktivitas selam, snorkelpmyerboatdansailing,
sedangkarfrontcountry bisa diarahkan aktivitapara-sailing, surfing, snorkeling, memancing, berenang

dan pemandangan.Untukildernesslebih sesuai diarahkan pada aktivitas berlayarbure ikan (melihat
lumbalumba, dan laidain) dan memancing.Wilayalirban dan rural memungkinkan untuk aktivitas
permainan, olahraga pesisir, kuliner, pemandangan, mdhlaataktivitas masyarakat dan ikut aktivitas
masyarakat

Pemilihan jenis aktivids wisata berkaitan dengan akses, tingkat ketenangan dan kenyamanan dalam
melakukan aktivitas wisata.Semakin jauh area dari pemanfaatan lahan maka semakin tinggi suasana alam
yang bisa dinikmati, tetapi semakin tinggi kriteria wisatawan yang bisa menikenii wisata yang
disediakan

KESIMPULAN

Pulau Sepanjang cukup berpeluang untuk dikembangkan sebagai wisata.Berdasarkan anaf$, ROS
Pulau Sepanjang bisa memberikan banyak pilihan pengalaman wisata bagi wisatawan, mulai dari kawasan
yang dekat dengaakses dan masyarakat sampai dengan daerah yang jauh dari akses dan masyarakat. Hasil
analisis ROSSIG juga mengkelaskan kawasan Pulau Sepanjang kedalam enam kategori, yaitu kawasan
urban, rural, frontcountry, backcountry, remotdan wilderness dan bisa memberikan peluang
pengembangan wisata dengan berbagai jenis pengalaman Zdeati. yang terbentuk dapat dijadikan

acuan dalam melakukan pembangunan fisik baik yang terkait dengan sarana prasarana wisata maupun
sosial dan jenigenis aktivitas wisata.Diarapkan pembangunan yang dilakukan berada di zonasi yang telah
terbentuk dan tidak banyak merubah zona yang ada, sehingga pembangunan lebih tertata dan terarah. Hal
ini yang akan membuat pembangunan wisata berkelanjutan dapat tercapai dengan tidakngiengura
kepuasan wisatawan dalam berwisata
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Lampiran Tabel dan Gambar:

Tabel 1The Spectrum of Marine Recreation Opportuf&¥RO)

-~ Kelas | Kelas Il Kelas Ii Kelas IV Kelas V
Karakteristik . - h Less :
Easily Accessible Accessible . Semiremote Remote
Accessible
Pengalaman Banyak interaksi sosial Sering kontak dengar Beberapa kontak Damai dan tenang, dekat dengan Sepi
dengan lainnya lainnya dengan lainnya alam Damai
Tersediasaftyrescue Sangat dekat dengan
Sekalisekali kontak dengan alam
lainnya Cukup sendiri
Lingkungan Banyak struktustruktur Struktur/dampak Beberapa struktur Terdapat beberapa tanda aktivita: Terisolasi
dan dampak manusia manusia terlihat manusia dekat manusia, misalnya cahaya di ~ Tingginyakualitas
Rendahnya kualitas dan dekat tbeberapa darat, tambatan pelampung Beberapa
lingkungan alam terlihat struktur/dampak
manusia
Lokasi Dekat atau area urban Intertidal Z/£L00 m 100 m AL km Pesisir terisolasi-b0 km lepas Area pesisir tak
Pantai dan area intertidal lepas pantai lepas pantai pantai berpenghuni > 50 km
lepas pantai
Contoh Berjemur Berenang Umumnya Beberapa scubdiving Pelayaran lepas pantai
aktivitas Melihat orang Snorkeling berbasi kapal ~ Kapal selam Live-aboard offshore
Berenang Memancing Berlayar Powerboat (offshore equiped) fishing
Bermain game Jetskiing Memancing Berlayar tlarger sailboats Remote coast sea
Makan Non-powered boating Snorkel/scuba kayaking
Skimboarding Surfing diving
Sightseeing Para-sailing
Windsurfing

Intensitas pemanfaatan

Dampak Manusia
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Tabel2. Kategori dan kelakelasWaterRecreation Opportunity Spectruw/ROS)

Rural
Kategori Urban Suburban Rural Natura Semiprimitive Primitive
Developed |
Fisik
Execellent Sangat baik Baik Berat Sangat berat Sangat amat berat
kses publik
Sepenuhnya Sangat menurun  Relatif menurun  Relatif asli Sangat asli Sangat amat asli
odifikasi sumberdaya  menurun
alam
Tidak baik Relatif/baik/bagus Bagussangat Sangat Sangat bagus Excellentmenga
ominansi sumberdaya bagus bagus mengagumkan gumkan
suatu area
Sosial
Padat atau berkeru Sangar luas atau Sangat luas atau Kecil atau  Sangat kecil Tak seorang pun
erumunan mun padat pada padat pada moderat
harthari panas minggu e pada
minggu panas minggu
minggu
panas
Ekstensif atau Sangat merata Merata atau Jarang (4) Sedikit atau jarang (3) Sangat sedikit atau
umlah jenis aktivitas dominan (+6) atau tersebar umum (5) jarang €2)
rekreasi luas (6)
Selam Sampan kecil
esesuaian aktivitas Kano
Berenang
Manajerial
Excellent atau Mengagum kan Sangat bagus Sanga Bagus/relatif/baik Tidak baik
roteksi menga gumkan atau sangat bagus
bagus
Excellent atau Mengagum kan Sangat bagus Sangat Bagus/relatif/baik Tidak baik
eamanan menga gumkan atau sangat bagus
bagus
Ekstensif atau Sangat merata Merata atau Jarang (4) Sedikit atau jarang (3) Sangat sedikit
umlah pembangunar  dominan (+6) atau tersebar umum (5) atau jarang-(
fasilitas luas (6 2)
Arena parkir,
embangunan fasilitas marina, atau
dock

Sumber: Aukerman dan Haas (2004)



Program Studi limu KelautapUniversitagTrunojoyo Madura PROSIDING SEMINAR KELAUTAN

S3HQJHORODDQ 6XPEHU 'D\D .HODXWDQ G D QPuiad KécN Betk&apjutanO D\DK 3HVLYV
OHQXMX .HGDXODWDQ ODULWL

Agustus, 2015

Tabel 3 Karakteristik spasial kelas ROS

Kelas ROS Karakt eristik Spasial
Urban Area-area bangunan
Rural - Perkebunan

- Kebun buah dan tanaman tahunan lainnya

- Padang rumput produksi (rendah dan tinggi)

- Penghutanan

- Hutan produksi

- Cemara (terbuka dan tertutup)

- Area pertanian*

- Area budidaya perairan*

- Area penangkapamelayan*
Frontcountry - Didalam 100 m dari jalan 2 wd

- Didalam 250 m dari jalur pelayaran*

- Didalam 100 m dareasy trackdengan kata lain, bukan rute atau trak petualangan) yang berada di

1.5 km dari jalan 2 wd

- Didalam 100 m akses penggunaan kendayaag sangat tinggi (udara dan laut)
Backcountry - Didalam 2 km dari jalan 2 wd dan 4 wd

- Didalam 2 km dari jalur pelayaran*

- Didalam 100 m dari semua trak hingga jarak linier 2 km menjauh dari jalan 2 wd

- Didalam 100 m dari semua trak dengan jumlah penguriainghan > 450

- Didalam 250 m dari akses penggunaan kendaraan yang tinggi (udara dan laut)

- Didalam 100 m dari semua pondok dampsiteslengan jumlah pengunjung tahunan > 350
Remote - Semua area yang belum terklasifikasikan hingga jarak 10 km dari jalami@nydlur pelayaran*

- Dengan 100 m dari sisa trak, pondok dampsites

- Sekitarbakcountrydimana paling sedikit 1 km
Wilderness - Sisa area

- Poligon tersendiri > 2 000 ha (kecuali pulau yang kurang lebih dari total area)

Sumber: Joyce dan Sutton (2009)
Keterangan:
wd : wheel drive

*

: karakteristik yang dibuat sendiri berdasarkan karakteristik lokasi dan faktor yang juga perlu dipertimbangkan
(hasil pengamatan lapang dan wawancara dari berbagai pihak)

Tabel4. Luas dan persentase wilayah kategori ROI&UWFSepanjang

Kategori ROS

Wilayah ROS -
Urban Rural Frontcountry Backcountry Remote Wilderness
Laut (ha) 4,8960 782,3310 3.701,6940 20.966,8550 24.837,8560 33,7920
Darat (ha) 552,2300 2.304,2930 402,3450 5.051,8560  2.160,1400 0,0000
ROS Total (ha) 5571260 3.086,6240 4.104,0390 26.018,7110 26.997,9960 33,7920
Persentase (%) 0,92 5,08 6,75 42,80 44 41 0,.06
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Gambar 1. Hubungan antar fakffaktor ROS (Emmelin 2006)

Gambar Diagram konseptual untwutput ROS modellinfliagram tidak termagukelasurbandanrural)
(Joyce dan Sutton 2009)

Gambar 3. Ringkasan alur prosedur ROS
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Gambar 4. Spektrum ROS Pulau Sepanjang

Gambar 5. Peta ROS Pulau Sepanjang
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ECOSYSTEM BASED MANAGEMENT KAWASAN KONSERVASI MANGROVE
PANTAI INDAH KAPUK JAKARTA

Lestari Putri 1, Fredinan Yulianda?, Yusli Wardiatno?

! Mahasiswa Departemen Manajemen Sumber Daya Perairan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan,
Institut Pertanian Bogor

2 Staf Pengajar Departemen Manajemen Sumber Daya &gr&akultas Perikanan dan limu Kelautan,
Institut Pertanian Bogor

Abstrak: Laju pembangunankota Jakarta memberikantekanan lingkungan terhadap ekosist
mangroveyang berasalblari kegiatanantropogenik, salah satunya di wilayah Pantai Indah Kapt.
tersebut mempengaruhi kesehatan ekosistem mang@led. karena itu, perlu adanya pengelola
ekosistem mangrove secara berkelanjutan. Pengelolaan kawasan konservasi mangrove
pendekatan Ecosystem Based Management (EBM) merupakan pengelolaan hedtelgang dapa
memberikan manfaat jangka panjaridakalahini bertujuan untuk menyusuekomendasi pengelolae
ekosistem mangrove dan biota asosiasidy®antai Indah Kapuk, Jakartdeengambilan dataregetas|
mangrovedilakukandengan transek kuadrasgmentarapengambilarsampelmakrozoobentos dilakuke
dengancorer. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di Panta
Kapuktergolong sangat rusalkerusakan ekosistem mangrove Pantai Indah Kapuk diduga terjadi ¢
konversi lahan dan pencemaran dari kawasan pemukiman maupun industri. Rusaknya ek
mangrove dapat diindikasikan dari tingkat kesehatan habitat mangrove dan biota asosi
Pengelolaan yang direkomendasikan adalah rehabilitasi ekosistem mangrove yangtidilardengar
upaya konservasiSelain itu, perlu adanyausaha penyadaran masyarakat secara berkesinambu
terkait nilai penting dan pelestariagkosistermangrove

Kata Kunci: pendekatan ekosiseisampahmangrove, makrozoobentos, Pantai Indah Kapuk

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir mengalami tekanan lingkungan dari darat maupun laut. Salah satu ekosistem yang berada di
kawasan pesisir adalah ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove rentan terhadap kerusakan akibat
pencemaran. Kusmana (1995) menambahKarsistem mangrove bersifat labil karena mudah sekali rusak

dan sulit untuk pulih kembaliRusaknya ekosistem sebagian besar terjadi akibat konversi lahan menjadi
tambak, pertanian dan pemukiman yang tidak mengutamakan keseimbangan ekologi

Pantai Indah Kapgk merupakan salah satu kawasan pesisir yang mengalami laju pembangunan yang tinggi.
Laju pembangunan tersebut mempengaruhi ekosistem mangrove. Kerusakan ekosistem mangrove Pantai
Indah Kapuk diduga terjadi akibat konversi lahan dan pencemaran dari kapasakiman maupun

industri. Rusaknya ekosistem mangrove dapat diindikasikan dari kesehatan habitat mangrove dan biota
asosiasinya. Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan ekosistem mangrove secara berkelanjutan.
Pengelolaan kawasan konservasi mangrowgale pendekatan EBM merupakan pengelolaan berkelanjutan
untuk memperoleh manfaat jangka panjang

METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2013 di kawasan konservasi mangrove meliputi Hutan Lindung (HL),
Taman Wisata Alam Angke Kapuk (TWA), dan Hutaarkal (HK), Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara
[Gambari}. Pengambilan data mangrove dan makrozoobentos dilakukan secara spasial dan berlapis dengan
interval 10 m. Pengambilan data vegetasi mangrove dengan metosiektiaiadrat (Cox 196in Arsjad

2005), sementara pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dergyan
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Menurut Bengen (2001), kerapatan jenis) (Derupakan perbandingan jumlah tegakansjéwi (n) dan
luas area total pengambilan contoh (A).

Indeks keanekaragaman mangrove ditunjukkan oleh parameter jumlah jenis (S), jumlah individu) jenis (n
dan jumlah individu total (N). Indeks keseragaman ditunjukan oleh perbandingan indeksakagaweian
+7 GDQ .HDQHNDUDJDPDQ PDNVLPDO +YiRRrBbg19KDQQRQ GDQ :LHQHU

Indeks dominans{C) digunakan untuk mengetahui spesies yang mendométasi dominan ditemukan
Berikutini merupakan rumusmdeks dominansnenurutKrebs(1972:

Kepadatan makrozoobentos didefinisikan sebagai jumlah individu makrozoobentos per satuar)luas (m
(Krebs 1972). Kepadatan makrozoobentos jenis(kg) merupakan jumlah individu makrozoobentos jenis
ke-i yang ditemukan pada setiap ulangah dibagi luas area contoh. Luas area contoh berupa luas bukaan
mulut corer (A) dikalikanjumlah pengambilan contoh makrozoobentos (b) :
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Indeks keanekaragaman makrozoobentos ditunjukkan oleh parameter jumlah jenis (S), jumlah individu
jenis (n), dan juntah individu total (N). Indeks keseragaman ditunjukan oleh perbandingan indeks
NHDQHNDUDJDPDQ +1 GDQ .HDQHNDUDJDPDQ PDNVYIKPeDL1972 P DNV

Indeks dominansi(C) digunakan untuk mengetahui spesies biota yang nmima@si atau dominan
ditemukan Berikutini merupakan rumuimdeks dominansinenurutkrebs(1972:

Pengelolaan kawasan konservasi mangrove dengan pendekatan EBM dilakukan dengan mengidentifikasi
permasalahan, sumber permasalahan, arahan pengelolaatakieimolderterkait. Pengelolaan kawasan
konservasi mangrove dengan pendekatan ekosistem didasarkan pada prinsip dasar pengelolaan konservasi
Yulianda (2010), yaitu : (1) Pengelolaan dengan mengontrol proses ekologi; (2) Tujuan dan sasaran
pengelolaan beiasarkan pemahaman ekologi; (3) Pengelolaan dengan meminimalkan ancaman dan
memaksimalkan manfaat bagi luar ekosistem; (4) Perubahan fungsi ekosistem harus menuju kesetimbangan
dan (5) Pengelolaan adaftif dan meminimalkan kerusakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Indikator Kerusakan E kosistem

Status kerusakan ekosistem mangrove tergolong rusak, terlihat dari beberapa indikator kerusakan mangrove
dan biota. Kerusakan tersebut terjadi akibat berbagai faktor, terutama akibat pengelolaan yang kurang baik
di masa laluDegradasi serta kerusakan mangrove terlihat dari rendahnya kerapatan mangrove dan adanya
dominansi jenis. Degradasi yang terjadi diduga akibat pencemaran dari kegiatan pemukiman dan industri di
sekitar ekosistem mangrove. Sumber pencemaran tertinggi bdassisaampah laut. Kelimpahan sampah

laut tinggi di Pantai Indah Kapuk berkisar antareb28@ item/m2 dengan bobot 10&449.7 g/m2. Perairan
mangrove Pantai Indah Kapuk tergolong tercemar berat (Hastuti 2014). Tingginya sampah laut
mengganggu ekosistemangrove dan biota assosiasinya yaitu makrozoobentos. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Lee (2008), kegiatan antropogenik akan mengganggu ekosistem mangrove dan biota
asosiasinya.

Mangrove

Secara umunkerapatarmangrove Pantai Indah Kapuk tergolontpjag kurang dari 10 ind/10Gnhingga

sedang 145 ind/100mM (KEP.201/MEN 2004). Tahapan semaiulit ditemukan Hal tersebut
mengindikasikan terjadinya kerusakan akibat tidak masuknya air laut saat pasang dan adanya pencemaran
sampah plastik. Pasang suraipdt mempengaruhi sebaran propagul yang akan menjadi semai, sedangkan
sampah plastik dapat mengurangi jumlah semai. Hal tersebut sesuai dengan pernyataain(2013)

bahwa kolonisasi dan pembentukan semaimarina dipengaruhi oleh pasang surut daardkteristik

fisiologis semai. Pencemaran sampah juga dapat mengurangi jumlah semai yang ada karena terhambatnya
pertumbuhan benih (Smith 2012).

Keanekaragaman jenis mangrove di Pantai Indah Kapuk rendah dengan jumlah jenis yang sedikit.
Dominansi jenis mngrove di Pantai Indah Kapuk tinggi kecuali stasiun Taman Wisata Alam dan Hutan
Lindung 2. Mangrove yang mendominasi adalah jénieennia marinaKeseragaman jenis mangrove di

Taman Wisata Alam dan Hutan Lindung 2 tinggi akibat jumlah individu setidp yang hampir sama. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Odum (1996), keseragaman yang tinggi menandakan tidak adanya
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dominansi. Keanekaragaman berbanding lurus dengan jumlah jenisnya. Adanya dominansi jenis tertentu
menandakan adanya kerusakan ekasistengrove.

Gambar 2. Kondisi Kerusakan Mangrove Dan Sumber Pencemaran

Gambar 3. Dampak Sampah Laut Terhadap Ekosistem Mangrove

Tabell: Indeks Keanekaragaman, Keseaagan Dan Dominansi Jenis Mangrove

Indeks Stasiun
HK TWA HL1 HL2 HL3 HL4
H' 0 0,36 0,11 0,29 0,05 0,07
E 0,75 0,22 0,98 0,17 0,22
C 1 0,53 0,89 0,51 0,% 0,93
S 1 3 2 3 2 2

Sumber : Hasil analisis survei lapang (2014)
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Makrozoobentos

Kepadatan makrambentos didefinisikan sebagai jumlah individu makrozoobentos per satuan Ryas (m
(Krebs 1972). Kawasan mangrove Pantai Indah Kapuk memiliki komposisi makrozoobentos yang
mendominasi taksa Oligochaeta dan Polychaeta. Kelas Oligochaeta dan Polychaetkaditéominan

karena sedimen di ekosistem ini berupa lempung berpasir dengan kandungan lumpur yang lebih banyak
[Tabel2). Oligochaeta cenderung menempati sedimen lumpur yang kaya organik (Chapman dan Tolhurst
2006) dan Polychaeta dapat hidup di substrat pasir hingga lumpur (Barnes 1986) dengan kelimpahan
tertinggi di substrat lumpur yang kaya organik di Brazil (Sdseiel 1998). Dominansi oligochaeta diduga
terjadi pencemaran bahan organik di perairan.

Tabel2: Kepadatan Makrozoobentos Mangrove

Stasiun
Kepadatan Ind/m2 HK TWA HL1 HL2 HL3 HL4
Oligochaeta 19.703  4.525 36.739 47.173 408 7.473
Polychaeta 6.522 13.330 14.013 14449 51 4.416
Family lain 5.231 8.781 4.637 4.666 306 10.193
Total Kepadatan 31.456 26.636 55.389 66.287 765 22.083

Sumber : Hasil analisis survei lapang (2014)

,QGHNV NHDQHNDUDJDPDQ +f NHVHUDJDPDQ ( GDQ GRPLQI
NDZDVDQ EHUEHGD ,QGH N \ked¢iadga@ahNE),UdbniibaRdD (T), dah jumlah jenis (S)
makrozoobentos disajikan pada |

Tabel3: Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, Dominasi, Dan Jumlah Jenis

Indeks Stasiun
HK TWA HL1 HL2 HL3 HL4
+9 1.63-3.36 2.84.46 1.32-2.78 2.493.24 - 2.292.81
E 0.620.88 0.750.80 0.47-0.84 0.580.89 - 0.700.87
C 0.130.40 0.080.18 0.190.58 0.140.31 - 0.180.29
S 5-18 1345 7-14 9-23 1-4 7-16

Sumber : Hasil analisis survei lapan@12)

Keanekaragaman dan keseragaman makrozoobentos di kawasan Taman Wisata Alam Angke Kapuk tinggi
dengan dominansi rendah dikarenakan jumlah jenis yang tinggi dan jumlah individu yang sama besar. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Odum (1996), balmakisetinggi keseragaman semakin tidak ada
dominansi pada komunitas tersebut. Hal tersebut juga terjadi karena banyak jenis makrozoobentos yang
dapat hidup di kawasan ini. Kawasan Hutan Lindung 3 memiliki keanekaragaman dan jumlah jenis
makrozoobentos yay rendah dengan dominansi yang tinggi. Hal tersebut mengindikasikan sedikitnya jenis
makrozoobentos yang dapat toleran di kawasan ini.

Pengelolaan Kawasan Konservasi Dengan Pendekatan Ekosistem
Prinsip Dasar Pengelolaan Konservasi

1. Pengelolaan dengan memgrol proses ekologi
Salah satu proses ekologi di ekosistem mangrove berupa fase semai dan anakan mangrove serta fase
juvenil sulit ditemukan di ekosistem mangrove Pantai Indah Kapuk. Hal tersebut diindikasikan akibat
pencemaran yang terjadi diekosisterangrove dan aliran air laut yang tidak berjalan dengan baik.
Pasang surut dapat mempengaruhi sebaran propagul yang akan menjadi semai, sedangkan sampah
plastik dapat mengurangi jumlah senfaéngelolaan yang direkomendasikan agar proses ekologi tetap
terbentuk adalah dengan menghentikan pencemaran sampah dan pembangunan pemecah gelombang
yang sesuai.

2. Tujuan dan sasaran pengelolaan berdasarkan pemahaman ekologi
Tujuan dan sasaran pengelolaan ekosistem mangrove Pantai Indah Kapuk adalah dengan rehabilitasi
kawasan. Rehabilitasi sebagai langkah awal pengelolaan yang direkomendasikan saat ini untuk
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memperoleh manfaat jangka panjang. Upaya konservasi selanjutnya dapat diterapkan dengan
pemanfaatan terbatas.

3. Pengelolaan dengan meminimalkan ancaman dan memakamralnfaat bagi luar ekosistem
Ancaman berupa pencemaran dari aktivitas antropogenik diminimalkan. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan mengurangi masukan beban pencemar dari hulu hingga hilir, sehingga dapat mengembalikan
fungsi ekosistem mangrove sebadaérahspawning feeding dannursery ground

4. Perubahan fungsi ekosistem harus menuju kesetimbangan
Kerusakan ekosistem mangrove diakibatkan pengelolaan yang kurang tepat dimasa lalu. Perubahan
fungsi ekosistem mangrove menjadi kawasan pemukiman darakadibmasa lalu tidak dilakukan
secara setimbang dengan fungsi sebenarnya. Oleh karena itu, rehabilitasi dilakukan untuk
mengembalikan fungsi ekosistem mangrove. Di kawasan TWA yang menerapkan konsep ekowisata
juga belum ada penentuan daya dukung kawasfsingga perlu ditentukan daya dukung wisata.

5. Pengelolaan adaptif dan meminimalkan kerusakan
Dewasa ini, pengelolaan adaptif yang sesuai untuk ekosistem mangrove Pantai Indah kapuk adalah
rehabilitasi. Rehabilitasi ini akan berjalan dengan baik apabilesékan ekosistem dapat diminimalkan.

KESIMPULAN

Status ekosistem mangrove Pantai Indah Kapuk tergolong sangat rusak. Kerusakan ekosistem diakibatkan
oleh pengelolaan yang kurang tepat di masa lalu. Pengelolaan kawasan konservasi tidak dilakukan sesuai
prinsip konservasi yang mengutamakan kesetimbangan antara fungsi ekosistem dengan fungsi lainnya.
Perubahan fungsi kawasan, pengurangan luas kawasan mangrove, pembangunan penahan abrasi yang tidak
sesuai, tekanan pencemaran limbah padat dan cair mengakilbasieknya eksosistem mangrove Pantai

Indah Kapuk. Pengelolaan yang direkomendasikan adalah rehabilitasi ekosistem mangrove yang
dilanjutkan dengan pengelolaan konserv&siain itu,perlu adanyaisaha penyadaran masyarakat secara
berkesinambungan terkaitlai penting dan pelestariakosistenmangrove.
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Tabel4: Pengelolaan Mangrove Dengan Pendekatan Konservasi Yang Direkomendasikan

Sumber permasalahan

Permasalahan

Arahan pengelolaan

Usulan program

Prinsip ekologi yang
terkait

PJP 1

PJP 2

PJP 3

Stakeholder

Peningkatan aktivitas Konversi lahan Pengembalian fungsi | Rehabilitasi Perubahan fungsi Kemenhut,Kemen

pembangunan mangrove menjadi| utama ekosistem ekosistem harus menuj LH, Pemkot DKI,
pemukiman dan mangrove kesetimbangan, Tujuan Dinas Kebersihan
industri dan sasaran pgalolaan dan Pertamanan,
Degradasi Konservasi dengan pendekatan SMMA, Swasta
mangrove ekologi serta

Pengelolaan adaftif dan
meminimalkan
kerusakan

Tingginya masukan
sampah kedalam
ekosistem mangre

Sulit ditemukannya
fase pertumbuhan
mangrove dan

Perbaikan ekosistem
dan pengelolaan
sampah terpadu

Pengadaan TPS

Trap sampaldi sepanjang sungai

Meminimalkan

ancaman dari luar dan
Mengontrol proses

Dinas Kebersihan
dan Pertamanan,
Dinas PU, Pemkot

biota ekologi DKI
Sosialisasi tentang sampah Dinas Kebersihan
kepada masyarakat dan Pertamanan,
Dinas PU, Pemkot
DKI, Dinas Sosial
Dominansi Penanggulangan Pengambilan sampah di Dinas Kebersihan

beberapa biota
toleran

sampah yang sudah
terakumulasi

ekosisgem dengan melibatkan
masyarakat dan pemberian
insentif

dan Pertamanan,
Dinas PU, Pemkot
DKI, Dinas Sosial

Tingginya masukan
bahan pencemar dari
industri

Perairan dan
ekosistem tercema

Pengurangan masukan
bahan pencemar

Kebijakan da penegakan aturan
IPAL bagi industri

Meminimalkan
ancaman dari luar

Swasta, Pemkot
DKI, Dinas Industri

Penangkapan ikan di Penurunan Penangkapan ikan di | Kebijakan dan penegakan atura Memaksimalkan DKP, KKP, Pemkot
ekosistem mangrove produksi dan stok | luar di zona peméatan | bagi kegiatan penangkapan manfaat bagi luar DKI
(spawningdannursery | ikan di alam perikanan ekosistem

ground

Pemecah gelombang
yang tidak sesuai

Aliran air tidak
baik

Pembangunan pemeca
gelombang yang sesua

Perbaikan permdngunan pemecal
gelombang yang sesuai dan
ramah lingkungan

Perubahan fungsi
ekosistem harus menuj

kesetimbangan

Dinas PU, DKP,

Sumber: Hasil analisis data (2015)
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OPTIMASI PENGELOLAAN EKOWISATA PESISIR
(KASUS TAMAN NASIONAL BALURAN)

Nike Ika Nuzula?

1 Teknik dan Manajemen Pantai, Fakultas Teknologi Kelautan, Institut Teknologi Sepuluh Nopember

Abstrak: Taman Nasional Baluran merupakan salah satu taman nasional yang terletak di w
Kabupaten Situbondo Provinsi Jawa Timur. Kawasan ini memiliki potensi sumberdaya alam yan
dimanfaatkan untuk kegiatan perikanan, perkebunan dan pariwisata. Dgrajansi yang dimiliki, mak
dibutuhkan sebuah pengelolaan yang berkelanjutan dengan pendekatan terpadu yang melibatk
serta semua stakeholder terkait dengan menggunakan konsep ekowisata pesisir. Penelitian ini |
untuk mengevaluasi manajeme/ang efektif berdasarkan ekologi, ekonomi, dimensi sosial |
meningkatkan keberlanjutan pengelolaan ekowisata di Taman Nasional Baluran. Data ¢
menggunakan analisis spasial dengan pendekatan sistem informasi geografis, dan model dina
menggunakan perangkat lunak. Hasil simulasi menunjukkan bahwa jumlah wisatawan yang ber|
meningkat setiap tahunnya. Sehingga diiringi dengan meningkatnya pendapatan masyarakat I«
penyerapan tenaga kerja masyarakat sekitar. Hal ini juga didukienpan pelestarian sumberda
alam, infrakstruktur yang mendukung dan pendekatan terpadu antar semua stakeholder

Kata Kunci: Optimasi, manajemen, ekowisata, taman nasional baluran

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negamegabiodiversitynomor dua di duia setelah Brasil memiliki banyak kekayaan

alam berupa flora, fauna maupun keindahan alam (Fandeli, 2000). Kondisi demikian menjadikan Indonesia
sebagai daerah tujuan wisata potensial bagi para wisatawan yang merupakan peétaidagg yang

ingin menikmati keindahan alam Indonesia dan ingin mengetahui lebih banyak tentang keanekaragaman
hayati Indonesia. Potensi ini harus dapat direspon dengan strategi pengembangan kawasan potensial sebagai
daerah tujuan wisata yang dapat memberikan nilai ekonomi seesicmal maupun bagi masyarakat lokal

dengan tetap memperhatikan keberlanjutan ekosistem yang ada. Salah satu wilayah potensial sebagai
daerah tujuan wisata yang dapat mengakomodasi fenomena pariwisata yang berorientasi pada
keanekaragaman dan keindahammakdalah taman nasional yang merupakan wilayah yang ditetapkan oleh
pemerintah sebagai kawasan konservasi

Di Indonesia, taman nasional generasi pertama dibentuk setelah Kongres Taman Nasional dan Kawasan
Lindung Dunia ke tiga pada Oktober 1982 di Bdlerdapat lima taman nasional yang dibentuk pasca
kongres tersebut, antara lain adalah Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Taman Nasional Ujung Kulon,
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Taman Nasional Baluran dan Taman Nasional Komodo (RPTN
Baluran, 204). Masingmasing area tersebut ditunjuk sebagai taman nasional karena memiliki ekosistem
yang khas, yang berbett@da diantara taman nasional tersebut. Taman nasional Baluran adalah salah satu
taman nasional dengan sejarah panjang terkait wpagga pdindungan alam oleg pemerintah Hindia
Belanda sebelum ditunjuk sebagai taman nasional. Keanekaragaman hayati dan kekayaan satwa Baluran
adalah salah satu pertimbangan penting bagi upaya perlindungan Baluran sejak jaman Belanda. Luas Taman
Nasional Balurar{TNB) adalah 25.000 hektar, yang terdiri dari 23.937 ha wilayah daratan dan 1.063 ha
wilayah perairan dengan garis pantai sepanjang 42 km. Hutan di kawasan Taman Nasional Baluran dapat
dikatakn beragam, mulai dari hutan mangrove sampai hutan tropis pggunbawah.Dengan banyaknya
potensi yang dimiliki TMB, maka dapat dimanfaatkan untuk kegiatan perikanan dan pariwisata. Kegiatan
pariwisata di wilayah ini mengandalkan pariwisata bahari kategori snorkeling, selam, pantai, jelajah hutan
alam (recking dan ekreasi hutan mangrove

Tetapi dewasa ini,Taman Nasional Baluran mengalami berberapa permasalahan komplek dan memerlukan
penanganan komprehensif. Dimana, Taman nasional merupakan kawasan dengan kandungan sumberdaya
alam bernilai ekonomi penting yang makadragi masyarakat untuk memanfaatkannya. Banyak masyarakat
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melakukan penyerobotan lahan danmelakukan klaim kepemilikan lahan taman nasional. Tidak kalah
pentingnya adalahpelanggaspelanggaran ijin usaha yang dilakukan oleh perusahaan dengan
menjadikanlaan taman nasional sebagai area perkebunan atau pemanfaatan lain yang tidak sesuaidengan
tujuan konservasi. Hal ini antara lain diperparah dengan adanya tumpang tindih dankepentingan politis
dalam aneka perumusan kebijakan yang bersinggungan dengan tsimaanaermasalahan lain yang
dihadapi oleh taman nasional Baluran adalah permasalahan biofisik bentang alam dan keanekaragaman
hayati yang ada di dalamnya. Permasalahan biofisik kawasan dapat terjadi secara alamiah maupun dampak
aktifitas manusia. Perubanperubahan fisik yang terjadi antara lain adalah perubahan kualitas air (polusi),
sedimentasi dan degradasi lansekap. Kompleksitas permasalahan yang ada di taman nasional Baluran
membutuhkan kebijakan yang bersifat integratif dengan melibatkan banlgak phtuk memberikan
manfaat sebesdresarnya kepada masyarakat

Taman nasional sebagai kawasan konservasi, merupakan ekosistem yang paling produktif,dengan tanpa
membutuhkan investasi, kawasan ini terus menerus menghasilkan sesuatu yang dibutuhkandaanusi
berfungsi sebagai penyangga, seperti oksigen, plasma nutfah, fungsi barier abrasi pulau, menyimpan dan
mendistribusikan air tanah, memberikan nuansa keindahan, dan sebagainya. Adanyapemanfaatan kawasan
taman nasional yang berlebihan serta tindakamcyméan satwa langka, penebangan liar dan lainnya,
mengakibatkan banyak bencana yang muncul seperti banjir pada musim hujan dan kekeringan pada musim
kemarau. Selama ini, masyarakat cenderung diarahkan pada sektor ekonomi yang selalu didengungkan oleh
pemeintah, dan stigma politik juga turut serta menggeser keterlibatanmasyarakat dalam pembangunan
terutama yang berkaitan dengan wilayah sekitar mereka.Pemanfaatan kawasan taman nasional melalui
pengembangan potensi keanekaragaman hayatiyang ada sebagaidaygyeiarik wisata dengan tetap
mengikutsertakan masyarakat lokal sebagai salahssateholderddalam kegiatan ekowisata merupakan

salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk dalam mengelola kawasan tersebut. Masyarakat lokal
sebagai bagian yang sea langsung, memiliki hakdan tanggung jawab yang lebih dibanding masyarakat
yang dari luar, karena apabila terdapat perubahanpemanfaatan lingkungan alam akan berdampak pada
masyarakat lokal, demikian juga bila ada perubahan perilaku masyarakat akan genigen
lingkungannya, karena lingkungan alam dan masyarakat tersebut adalah bagian yang tidak terpisahkan dari
ekowisata (Nur Emma, 2018glah satu konsep pariwisata bahari yang secara konsisten mengedepankan
kelestarian sumberdaya alam dan ekonomi makgarlokal adlaah konsep ekowisata pesisir. Konsep
wisata pesisir meliputi hdlal yang terkait dengan kegiatan wisata dan aktivitas rekreasi yang dilakukan di
wilayah pesisir dan perairannya (Hall, 2001). Kegiatan/aktifitas wisata mengikuti kerangKerbepg
dikemukakan oleh Hall (2001), bahwa kegiatan wisata di pesisir dan lautan terbagi atas kegiatan yang
berlangsung di pantai (meliputi pemandangataddbased wisata pantai dan perjalanan di karang tepi),

dan wisata di perairan laut (meliputi metym, berenang dan memancing). Dengan demikian
perkembangan wisata pesisir sangat dipengaruhi oleh dinamika lingkungan dan ekosistem dimana wilayah
tersebut banyak ditemukan pantai berpasir, terumbu karang, mangrove hingga cagar budaya pelengkap dari
wisata pesisir. Selain itu, dalam pengembangannya diperlukan aksesbilitas ke lokasi wisata guna
mengoptimalkan potensi sumberdaya wisata dan peluang pasar wisata. Sistem wisata yang dibangun dapat
menggunakan kerangka berpikir seperti pada gambar 1 (beel6}, 200

Kerangka berpikir secara tersistem pada Gambar 1 menunjukkan hubungan yang saling terkait baik yang
sifathya mendukung (tanda positif) maupun yang saling bertentangan (tanda negatif) antara komponen
(dimensi) baik lingkungan, sosial, ekonomi dan kédagaan (Cavallaro and Ciraolo, 2002). Patterson
(2004) menggunakan kerangka berpikir yang mengintegrasikan tiga dimensi yakni lingkungan, sosial dan
ekonomi, Hubungan tersebut digunakan untuk membangun dan menganalisis model kuantitatif ekowisata
pesisir é&n puladpulau kecil yang optimal. Komponé&omponen variabel dalam setiap sub model
diuraikan sebagai berikut: (1) Submodel lingkungan; fungsi alamiah diberikan dalam bentuk fungsi logistik
dimana variabel daya dukung adalah kondisi lingkungan pada eaeintbangan, artinya sudah ada
interaksi antara lingkungan dengan kegiatan manusia dan industri lain. Apabila kegiatan wisata dan
aktivitas pendukungnya ikut memanfaatkan sumberdaya alam, maka berimplikasi negatif pada dinamika
kualitas sumberdaya alam diimgkungan. (2) Submodel ekonomi; menggunakan pendekatan maksimisasi
keuntungan (Fauzi dan Anna, 2005) yang diperoleh usaha wisata dan usaha rumahtangga lokal. Mengingat
kegiatan ekowisata menekankan pada peningkatan ekonomi masyarakat lokal dan ddergienelitian

ini menfokuskan kajian pada ekonomi masyarakat lokal (upah dan penerimaan datssehaurunan
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wisata pesisir) dan daerah melalui penerimaan yang diperoleh usaha wisata per kunjungan wisatawan. (3)
submodel sosial; dibangun dari dua kamen yakni wisatawan dan masyarakat lokal. Setiap turis yang
datang ke suatu lokasi karena ada faktor penattkattive facto). Faktor ini kemudian menjadi salah satu
variabel yang mempengaruhi peningkatan jumlah kunjungan (misalnya informasi darkenorutut)

Gambar 1. SistemEkowisata Pesisir Dan PulRulau Kecil(Patterson et al, 2004)

MET ODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Taman Nasional Baluran Kabupaten Situbondo. Penelitian ini
menggunakan jenis data primer dan sekunBeta primer merupakan data yang dikumpulkan melalui
observasi dan pengukuran langsung terhadap obyek penelitian di lapangan. Sedangkan data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari kajkajian terhadap lapordaporan hasil penelitian dan hasil
kegigan di lokasi yang sama, publikasi ilmiah, data dari instansi pemerintah, swasta maupun lembaga
swadaya masyarakat. Obyek penelitian ini adalah obyek yang terkait dengan kegiatan wisata pesisir antara
lain kawasan terumbu karang, hutan mangrove, pantaatavian, masyarakat, pengusaha wisata,
infrastruktur penunjang dan instansi terkait pengelolaan Taman Nasional Baluran.

Analisis Kesesuaian Pemanfaatan

Kegiatan wisata pesisir yang akan dikembangkan dan dikelola hendaknya disesuaikan dengan potensi
sumberdya dan peruntukannya serta persyaratan sumberdaya dan lingkungan (ekologis) yang sesuai
dengan obyek wisata (Depdagri, 2009). Proses penyusunan kesesuaian lingkungan pesisir untuk suatu
kegiatan pemanfaatan dilakukan dengan prinsip membandingkan kidtetoafaktor penentu kesesuaian
lingkungan dengan kondisi eksisting, melalui teknik tumpang susun (overlay) dan analisis tabular dengan
menggunakan alat (tools) berupa sistem informasi geografis (SIG) dengan perangkafrunékew
(Wahyudi, 2006). Pengmaan metode analisis SIG ditujukan untuk mengoleksi, menyimpan dan
memperlihatkan informasi, meningkatkan ketepatan estimasi secara spasial dan temporal serta secara
otomatis dapat mengurangi pengumpulan data lapangan (Perez et al, 2003). Nilai yavighdibesmi

analisis SIG berupa lokasi dan luasan yang sesuai. Setelah memperoleh luasan kesesuaian secara ekologi,
penentuan kesesuaian kegiatan ekowisata pesisir juga mempertimbangkan keberadaan nilai budaya
masyarakat lokal untuk tujuan konservasi sumégadvisata pesisir.

Analisis Pengelolaan Ekowisata dengan Pendekatan Model Dinamik
Penentuan tingkat optimal dari pengelolaan ekowisata pesisir di kawasan Taman Nasional Baluran
menggunakan pendekatan sistem dinamik yang dibangun dengan bantuan peusiaggk&ehsim versi

6.1c. Model dinamik yang dibangun untuk menganalisis keberlanjutan pengelolaan ekowisata pesisir dalam
penelitian ini terdiri atas tiga submodel, yaitu: (1) sub model terkait ekologi, (2) sub model ekonomi dan (3)
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submodel sosial. Submddekologi memiliki atribut penambahan dan penurunan kuantitas obyek wisata
pesisir (mangrove dan terumbu karang). Submodel ekonomi terdiri dari nilai keuntungan yang diperoleh
dari setiap wisatawan, distribusi pendapatan dari usaha wisata pesisir tezkadami masyarakat lokal

dan pembangunan infrastruktur dari pajak usaha wisata, dan tingkat penyerapan tenaga kerja. Submodel
sosial terdiri dari atribut jumlah dan laju pertumbuhan penduduk, dan beberapa parameter yang
mempengaruhi kunjungan dan keluavéeatawan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara administratif, kawasan TNB terletak di Kecamatan Banyuputih, KabupatenSitubondo, Propinsi Jawa
Timur. Area ini mempunyai batas wilayah sebelah Utara Selat Madura, sebelah Timur Selat Bali, sebelah
Selatan Sungai Bdmati, Desa Wonorejo dan sebelah Barat Sungai Klokoran, Desa Sumberanyar. Dalam
kontek administrasi pemerintahan provinsi, TNB berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi. Dalam
pengelolaannya, kawasan TNB dibagi menjadi beberapa zona. Berdasarkan Keputeisam [Binderal
Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam No: SK.22&K/T/2012 tanggal 26 desember 2012.

Peta zonasi TMB dapat dilihat pada gambar 2. Pembagian luas kawasan setiap zona dapat dilihat pada
gambar 3.

Gambar 2. PetZonasi Taman Nasional Baluran Kabupaten Situbondo (RPTN, 2014)
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Gambar 3. LuasKawasan TNBMenurutZonasi

Secara fisik, TNB ditinjau dari aspek iklim dan topografi, geologi dan tanah serta hidrologinya dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Iklim dan topografi

Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson kawasan TN Baluran beriklim keringtipe F dengan
temperatur berkisar antara 27,2°@30,9°C dengan kelembaban udara-rata adalah 77 %. Kecepatan
angin 7 nots dan arah angin sangat dipengaruhi oleh

arus angin tenggara yang kuat.Menurut catatan klimatologi TNB, musim hujan terjadi antara bulan
NovemberApril, sedangkan musim kemarau pada bulan Apkitober setiap tahunnya. Pada buartan

basah curah hujan tertinggi terjadi di bulan Deserdbeuari. Mekipundemikian, akhiakhir ini
didapatkan kenyataan adanya fluktuasi musim yang diduga dipengaruhi oleh perubahan iklim global.

Geologi dan tanah

Berdasarkan peta geologi TNB tahun 2011, lahan di Baluran terdiri atas jenis tanahvulkan, vulkan tanpa
bongkah kapur, vulkanik bongkah dan alluvium. Gunung Baluran menyumbang peran penting dari profil
geologi tanah, dimana area Gunung Baluran dan sekitarnya di dominasi oleh tanah vulkan. Gunung Baluran
terletak ditengattengah TNB dan secara geologis keberadaamgmpengaruhi tanah di Baluran. Tanah
diBaluran secara umum kaya akan mineral tetapi miskin bahan organik. Daerah sebelahTimur Gunung
Baluran relatif didominasi oleh tanah vulkan tanpa bongkah dengan topografi datar. Daerah sebelah Barat
Gunung Baluran digiminasi oleh tanah vulkanikbongkah. Pesisir Baluran didominasi oleh tanah jenis
alluvial. Dibeberapa tempatadalah hamparan pasir putih.

Hidrologi

TNB mempunyai tata air radial, terdapat surgaigai besar termasuk Sungai Kacipyang mengalir dari
kawah menj Pantai Labuhan Merak, Sungai Klokoran dan Sungai Bajulmati yang menjadi batas TN
Baluran di bagian Barat dan Selatan.

Potensi Hayati

Flora Baluran didominasi oleh flora ekosistem kering. Survey terbaru dari TNB setidaknyasil
mendapat sebanyak 48pesies yang termasuk dalam 100 farkilitan dikawasan TNB dapat dikatakan
beragam, mulai dari hutan mangrove sampai hutan tropis pegunungan bawah, diantaranya sebagai
berikut:(1) Hutan mangrove terdapat di beberpa lokasi seperti Bilik, Bama, Labuhak, Margung

Sedana, Puyangan, Kelor dan Mesigit. Jgemss flora yang umum dijumpai antara lain-api, bakau dan

tanjang serta perpat. Dibeberapa tempat seperti Mesigit dan sebelah barat Mesigit terdapat hutan mangrove
yang telah rusak. Daerah ini megijdumpur yang dalam pada musim hujan, tetapi akan berubah menjadi
keras dan kering dengan lapisan garam dipermukaannya pada musim kering. Luasan hutan mangrove dapat
dilihat pada tabel 1. (2) Hutan payau, merupakan daerah ekoton yang berbatasan demgman sav
Penyebaran hutan ini sebagian besar terdapat di Kalikepuh bagian tenggara dan pada luasan yang lebih
kecil terdapat di Popongan, Kelor, bagian timur Bama serta barat laut Gatel. Hutan payau menjamin
ketersediaan air sepanjang tahun di Taman Nasiadaldh. (3) Padang rumput savana, dimana salah satu
karakteristik penting dari TNB. Savana Baluran adalah savana alami terbesar sebagai habitat anekaragam
satwa yang ada di Jawa Timur. Berdasarkan kontur tanah savana, terdapat dua macam savana di
Baluranydu savana datar dan savana bergelombang. Savana datar tumbuh diatas tanahhitam alluvial muda
yang berbatibatu seluas sekitar 1.502.000 ha di bagian tenggara kawasan taman nasional, yaitu sekitar
Plalangan dan Bekol. (4) Hutan Pantai, substrat demaiapBaluran terdiri dari pasir hitam, putih, batu

pantai yang hitam kecil atau lereng karang. Formasi Baringtonia umum dijumpai dengafpahgtonia

asiaticg Pandanus tectoriyslpomoea pescaprag(5) Hutan pegunungan bawah, terutama tersebar di
Gurung Baluran pada ketinggian 1200 m dpl. Vegetasi hutan relative belum mengalami gangguan. Wilayah
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ini mempunyai peran penting sebagai daerah tangkapan air. (6) Hutan Musim, dapat dipisahkan ke dalam
dua kelompok, yaitu hutan musim dataran rendah dan hmteim dataran tinggi. (7) Padang Lamun,
Formasi padang lamun di Taman Nasional Baluran tersebar padeapmtti dengan kelerengan landai

dan tidak memiliki gelombang air yang terlalu ekstrim seperti di sekitar pantai Bama, Kajang, Balanan,
Lempuyang tars ke arah Barat sampai ke Pantai B8ikle dan Air Karang. Formasi Lamun ini banyak

yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mencari ikan, karena lokasinya yang berdekatan dengan hutan
mangrove. (8) Terumbu karang, dapat dijumpai di perairan pantai,Bamgpuyang, Bilik, Air Karang,

Kajang, Balanan dan Kalitopo. Terumbu karang yang ada di Taman Nasional Baluran adalah jenis karang
tepi yang memiliki lebar beragam dan berada pada kisaran kedalaman 0,5#teteeter.

Invertebrata Laut

Zona terumbu kang di TNB mempunyai potensi hewhawan invertebrata yang luarbiasa, namun
demikian saat ini potensi tersebut belum dipelajari dengan baik. Salahsatu kelompok invertebrata yang telah
dipelajari dengan baik di perairan TNB ada@pbisthobrancia dan Echidermata. Survey inventarisasi dan
identifikasiOpisthobrancia dan Echinodermata dilakukan sepanjang tahur2@D2Qdi PantaiBama dan
Kalitopo diperoleh 32 jenis Opisthobrancia. Sedangkan untuk jenis Echinodermata ditemukan sejumlah 8
spesies. Informasi ddveberapa kelompokmoluska dan arthopoda sampai saat ini belum digali.

Ikan Karang

Taman Nasional Baluran yang memiliki sekitar 3.000 hektar kawasan perairan sampaisaat ini telah tercatat
memiliki setidaknya 335 jenis ikan yang berasosiasi denganterumigkdari total 46 famili yang sudah
teridentifikasi, Pomacentridaemenyumbangkan jenis terbesar yaitu 48, Gobiidae 44 jenis, sedangkan
Labridaesebanyak 38 jenis.

Perkembangan Kunjungan Wisatawan

Taman Nasional Baluran memiliki potensi besar di sektomisata, khususnya bagi wisatawan yang igin
menikmati pemandangan hutan dan pesisir. Wisatawan mancanegara (wisman) tertarik mengunjungi TNB
karena sekaligus dapat menikmati keindahan di darat dan laut. Kebanyakan dari mereka adalah wisatawan
lepas backpaler) yang datang ke Indonesia tanpa melalui Biro Perjalanan Wisata. Selain wisman,
wisatawan domestik juga banyak yang datang ke Taman Nasional Baluran yang umumnya untuk tujuan
wisata dan penelitian.Berikut adalah jumlah pengunjung Taman Nasional Batneatathun terkahir pada
gambar 4.

Gambar 4. Grafik Jumlah Pengunjung Taman Nasional Baluran

Optimasi PengelolaanEkowisata dengan Pendekatan Model Dinamik

Model konseptual yang dibangun tersebut diterjemahkan dari model matematis sederih@aaadgandi

dan Rinaldi (2002) yang ditambah dengan beberapa atribut yang mempengaruhi pengelolaan wisata bahari
di Taman Nasional Baluran. Langkah awal pengembangan model keberlanjutan pengelolaan ekowisata di

Taman Nasional Baluran adalah merumuskan ehagbcara matematis, lalu memasukkan -milkii

parameter yang diperoleh pada anaisis sebelumnya ke dalam model yang dibangun dan terakhir dilakukan
analisis model. Secara konsepsual kerangka model basis dinamik yang dibangun beserta atribut dan dimensi
penyusunannya dapat dilihat pada gambar 5. Skenario optimasi dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai

suatu skenario yang dilakukan dengan mempertimbangkan keberlanjutan seluruh dimensi pengelolaan

ekowisata pesisir.
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Berdasarkan hasil optimasi, kunjungaisatawan ke Taman Nasional Baluran cenderung meningkat dari
tahun ke tahun. Hal ini ditunjukkan oleh data kunjungan pada tahun 2010 sebesar 14.188 orang dan pada
tahun 2014 meningkat menjadi 60.301 orang. Diperkirakan pada 10 tahun kedepan pada tahun 2025
meningkat sebesar 214.774 orang. Hal ini dapat dilihat pada gambar 6, hasil simulasi sistem dinamik terkait
jumlah wisatawan.

Seiring dengan peningkatan jumlah kunjungan wisatwawan di Taman Nasional Baluran, maka tingkat
ekonomi masyarakat lokal juga akareningkat dari Rp. 5.573.510.000 menjadi Rp. 5.779.890.000.000.

Hal ini dapat dilihat pada gambar 7. Kondisi ini tentunya akan memberikan kesejahteraan masyarakat lokal,
jika pada tahun 2009 hanya menyerap tenaga kerja 71 orang saja, tetapi pada taldap@0thenyerap

tenaga kerja sebesar 1093 orang. Manfaat sosial dan ekonomi yang diperoleh dari kegiatan wisata tersebut
terkait dengan penyediaan lapangan kerja melalui optimasi kegiatan wisata yang telah sesuai. Selain itu
menstimulir peningkatan pengiaan dan turunan wisata seperti penginapan, jasa transportasi, rumah makan
dan souvenir, memperlancar pertukaran mata uang asing, menumbuhkan sistem transportasi dan
komunikasi, sarana penyedia ekonomi guna mendukung pemeliharaan budaya lokal dan itasnfasil
komunikasi antar budaya

Gambar 6. Skenario Optimasi Pengelolaan Ekowisata Terkait Jumlah Wisatawan

25



Program Studi limu KelautapUniversitagTrunojoyo Madura PROSIDING SEMINAR KELAUTAN

S3HQJHORODDQ 6XPEHU 'D\D .HODXWDQ G D QPuiad KécN Betk&apjutanO D\DK 3HVLYV
OHQXMX .HGDXODWDQ ODULWL

Agustus, 2015

Gambar 5. Struktur Basis Model Dinamik Pengelolaan Ekowisata Pesisir Taman Nasional Baluran

Gambar 7. Skenario Optnasi Pengelolaan Pengelolaan Ekowisata Pesisir Terkait Ekonomi Masyarakat

Selain itu, peningkatan jumlah wisatawan juga akan berdampak terhadap keberlanjutan ekosistem yang
menjadi daya tarik wisatawan. Ekosistem terumbu karang yang sangat rentamtdayabeacam aktifitas
wisata. Karena intensitas dan durasi yang berinteraksi langsung dengan ekosistem semakin meningkat yang
dapat mengakibatkan stress terhadap terumbu karang yang nantinya akan berkahir pada kematian terumbu
karang. Sehingga, pada skenaini dilakukan upaya penurunan laju degradasi terumbu karang menjadi
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0,03 melalui serangkaian upaya konservasi dengan megembangkan terumbu karang buatan sehingga laju
pertumbuhan dapat meningkat menjadi 0,085 dan peningkatan retribusi konservasi Rpnj&di.000

untuk setiap snorkeling dari sebelumnya hanya Rp 50.000. Sehingga akan diperoleh dana yang cukup
memadai untuk melakukan berbagai upaya konservasi sumberdaya. Untuk mengetahui skenario optimasi
luasan terumbu karang dapat dilihat pada gamb@r#&fik tersebut menunjukkan bahwa tutupan terumbu
karang yang sesuai untuk kegiatan ekowisata pada 10 tahun yang akan datang dapat meningkat menjadi
76,63 Ha dari sebelumnya 65 Ha. Peningkatan partisipasi masyarakat lokal dan biaya konservasi diperlukan
guna kelestarian sumberdaya, nilai budaya dan kulitas hidup masyarakat lokal. Jika kegiatan wisata
dikombinasikan secara efektif dengan kegiatan konservasi dalam kawasan alami secara terencana, akan
meminimalisir dampak kerusakan lingkungan.

Gambar 8. Skenario Optimasi Pengelolaan Ekowisata Pesisir Terkait Tutupan Terumbu Karang

KESIMPULAN

Hasil analisis optimasi ketiga aspek yaitu ekologi, ekonomi dan sosial didapatkan adanya peningkatan
peningkatan jumlah wisatawan setiap tahunnya. Daa jdiiringi dnegan meningkatnya pendapatan
masyarakat lokal dan penyerapan tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena pengelolaan yang berkelanjutan
dengan pendekatan terpadu antar sestakeholdeserta adanya keseimbangan antara tiga aspek tersebut

Daftar Pustaka

Beeler BG. 2000. Opportunitiesand threats to local sustainable development: Introducing ecotourism to
9HQDGR ,VODQG &RVWD 5LFD 6XEPLWWHG 7R 7KH /XQG 8QLYHU\
In Environmental Sciences.

Cavallaro F, Ciraolo L2002. Economic and environmental sustainability: a dynamic approach in insular
systems. The Fondazione Eni Enrico Mattei Note di Lavoro Series Index:
http://lwww.feem.it/web/activ/_activ.html.

Depdagri (Departemen Dalam Negeri). 2009. Peraturan MentéginDBlegeri Nomor 33 Tahun 2009
tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata di Daerah. Jakarta: Departemen Dalam Negeri.

Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam. 2014. Rencana Pengelolaan Taman Nasional
Baluran Kabupaten Situbondo Provinsi Jahimur Peiode 201-2023.

Fandeli, C, Et Al. 2000. Pengusahaan Ekowisata. Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada.
Yogyakarta.

Fauzi A, Anna S. 2005. Pemodelan sumberdaya perikanan dan kelautan untuk analisis kebijakan. Jakarta:
Gramedia.

Hall CM. 2001.Trends in ocean and coastal tourism: the end of the last frofbliegan & Coastal
Management44 : 601618.

27



Program Studi limu KelautapUniversitagTrunojoyo Madura PROSIDING SEMINAR KELAUTAN

S3HQJHORODDQ 6XPEHU 'D\D .HODXWDQ G D QPuiad KécN Betk&apjutanO D\DK 3HVLYV
OHQXMX .HGDXODWDQ ODULWL

Agustus, 2015

Nur Emma, Nurdin M. 2011. Pemetaan Potensi Ekowisata di Taman Nasional Baluran. Volume 24 Nomor
3, 251260.

Patterson T, Gulden T, Cousins K, Krad&v2004. Integrating environmental, social and economic systems:
a dynamic model of tourism in Dominidacological Modelling 175: 121136.

Perez OM, Telfer TC, Ross LG. 2003se of GlSBased Models for Integrating and Developing Marine
Fish Cages Wit the Tourism in Dominica. Ecological ModellinGjr5:121136.

Wahyudi Y. 2006 Arcview sebagai Perangkat Lunak Analisis Sistem Informasi Geografis (Modul Dasar).
Bogor: FPIK IPB dan Pusat Teknologi Inventarisasi Sumberdaya Alam Bidang Teknologi
PengembangaSumberdaya Alam BPPT

Corresponding authors email addr|5m'ke.prasade@gmail.cqm

28



Program Studi limu KelautapUniversitagTrunojoyo Madura PROSIDING SEMINAR KELAUTAN

S3BHQJHORODDQ 6XPEHU 'D\D .HODXWDQ G D QPuiad KécN Betk&apjutanO D\DK 3 HV
OHQXMX .HGDXODWDQ ODUL

Agustus, 2015

DISTRIBUSI NITRAT, OKSIGEN TERLARUT DAN SUHU SEBAGAI PARAMATER
OSEANOGRAFI DI PERAIRAN SOCAH -KAM AL KABUPATEN BANGKALAN
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Abstrak: Penelitan ini dilakukan pada bulan Oktober 2014 di perairan Seiamal Kabupater
Bangkalan dengan 10 titik sampling dengan menggunakan perahu nelayan. Kadar nitrat di
dengan menggunakan spektrofotometri dengan panjang gelombang 410 nm dan untuk ekaige!
dan suhu dilakukan pengukuran langusng dilapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji di
nitrat, oksigen terlarut dan suhu sebagai parameter oseanografi diperairan $@ahl Kabupater
Bangkalan. Lokasi Penelitian terletak pada kooati U ( GbQ U

0 ( GDQ U 6 +DVLO \DQJ GLSHUROHK PHQX
mulai perairan Socah hingga Kamal pada minggu 1 dan 2 sebesar 0.02Dr004 mg/l, untuk oksige
terlarut sefesar 9,04 mg/6,01 mg/l pada minggu 1 sedangkan minggu 2 sebesar 7,85/06/mg/l dar
XQWXN VXKX SDGD SHUPXNDD®Q @PBHYDQJJIX U&VHBKEV DAH
keseluruhan hasil analisa dan pengukuran nitrat dan suhu diperairan S¢aahl masih baik untul
kehidupan biota laut mengacu pada standart baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Kementriar
Lingkungan Hidup (KMNLH)

Kata Kunci: Nitrat, Oksigen Terlarut, Suhu, Perairan Se&amal

PENDAHULUAN

Perairan SocaKamal merupakarperairan yang masih masuk dalam kawasan Selat Madura. Perairan
sekitar Kamal Bangkalan merupakan daerah yang diduga mulai tercemar akibat kegiatan transportasi laut
maupun kegiatan nelayan. Perairan Kamal juga menjadi penampung bahan buangan limbahgmemuki
industri pabrik, dan tambak. Faktor ini, baik secara langsung dan tidak langsung, dapat mempengaruhi
parameter fisika dan kimia perairan (Aini, 2010). Selat Madura merupakan perairan yang sangat komplek,
dalam hal ini disebabkan karena perairan Sdedura memiliki manfaat yang sangat banyak. Adapun pada
saat ini, pemanfaatan perairan Selat Madura meliputi: pelabuhan penyeberangan, alur pelayaran,
penangkapan ikan, maupun ekspoitasi gas alam (Bahtiar, 2008). Kegiatan tersebut dapat berpotensi
terhad@ pencemaran laut, sehingga mempengaruhi terhadap fungsi dari lingkungan laut. Salah satu
lingkungan laut yang dipengaruhi secara langsung oleh pencemaran laut adalah pantai.

Kondisi seperti ini dapat mengakibatkan perubahan kualitas perairan. Ippen (i86@atakan bahwa

kondisi oseanografi dipengaruhi oleh banyak faktor baik yang eksternal maupun internal. Pengaruh
eksternal dapat berasal dari laut lepas yang mengelilinginya, maupun yang berasal dari daratan yang berupa
aliran air tawar menuju laut dasungai. Sedangkan pengaruh internal seperti bentuk topografi dasar
perairan. Gambaran dari oseanografi suatu perairan laut adalah distribusi atau penyebaran parameter fisika
maupun kimia. Salah satunya adalah nitrat, oksigen terlarut dan suhu. Dalaneksiogk penentuan

nitrat, oksigen terlarut, dan suhu seringkali dinyatakan dalam kisaran nilai harian, mingguan atau musiman
serta hasilnya pun berbeda di setiap perairan. Utamanya pada daerah yang berbatasan langsung dengan
daratan dan lautan yaitu painta

Secara umum pantai didefinisikan sebagai daerah yang berada di tepi perairan yang masih dipengaruhi oleh
air pasang tertinggi dan air surut terendah. Sedangkan perairan pantai merupakan perairan yang banyak
menerima beban masukan bahan organik, baikraealami maupun suplay dari lautan dan/atau daratan
(Rokhimdkk 2009). Bahan organik berasal dari berbagai sumber seperti kegiatan pertambakan, pertanian,
pemukiman, industri, pertambangan, pelabuhan dan aktifitas manusia yang akan masuk melalui aliran
sungai atauun-off yang berasal dari daratan (Rokhakk 2009). Nitrat merupahan bahan organik yang
dimanfaatkan oleh organisme laut. Akan tetapi keberadaannya juga harus dijaga. Kelebihan nitrat dapat
berdampak buruk bagi lingkungan. Contoh dari kelabihitrat yaittblomming alge
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Dalam suatu ekologi, sifat fisik dan kimia pada perairan sangat penting, karena kedua sifat ini dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup biota perairan, seperti fitoplankton sebagai penghasil
produktivitas prime (Khasanudin, 2012). Ardiansyah (2013) menyebutkan produktivitas primer dapat
menurun seiring dengan konsentrasi padatan tersuspensi pada suatu perairan tinggi, dimana hal ini dapat
mengganggu aktifitas fotosintesis.

Penelitian sebelumnya Saiwei dan Hoingy (2004) mengatakan bahwa kadar nitrat lebih dibutuhkan
fitoplankton bil dibandingkan dengan fosfat. Tingginya pengaruh daratan yang banyak mensuplay zat
organik dari limbah antropogenik yang merupakan sisa atau buangan dari berbagai aktivitas npeertisia se
rumsh tsnggs, pemukiman, perternakan dan pertanian (Muchtar, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji distribusi nitrat, oksigen terlarut dan suhu sebagai parameter oseanografi diperairdéa8atah
Kabupaten Bangkalan

METODE

Pengamatan trat, suhu dan oksigen terlarut di perairan Se€amal dilakukan dengan menggunakan
perahu nelayan pada bulan Oktober 2014. Adapun jumlah titik pengambilan sampel sebanyak 10 titik
(Gambar 1). Sampel air laut diambil dengan menggunakan botol poligtddat permukaan. Untuk suhu

dan oksigen terlarut dilakukan pengukuran secasitindilapangan tepat pada titik sampel yang sudah di
ploting pada GPS.

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel

Sampel air laut yang sudah di dalam botol polietilent keewddilakukan penyaringan dengan
menggunakan kertas saring, kemudian membuat larutan blanko dan standart, kemudian ketiga larutan yaitu
sampel, blanko dan standart dimasukkan masiaging 10 ml H2SO4, 2 ml NaCl, panaskan pada suhu

U& GHQJDQ ZD N ¥eédudianRriaspkkan asam sulfanilat 0,5 ml setelah itu dianalisa dengan
menggunakan alat spektrofotometer dengan panjang gelombang 410 nm untuk nitrat. Hasil dari pembacaan
absorbansi dilakukan perhitungan sebagai berikut :

NO3 =

Keteraman :
As : Absorbansi Sampel
Cst : Konsentrasi Standart (0,07 M)
Vst : Volume Standart (10 ml)
Vs : Volume Sampel (10 ml)
Ast : Absorbansi Standart
As : Absorbasi Blanko
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Nitrat

Kadar nitrat pada lapisan permukaan diperairan S&eahd berkisar antara 0,002mgs,022mg/l baik

pada minggu pertama maupun minggu kedua. Secara horizontal terlihat bahwa kadar nitrat tertinggi minggu
1 dan 2 berada pada stasiun 2 dan 5. Hal ini karena selain kadar nitrat berasal dari perairan itu aendiri jug
dapat berasal dari sumbangan daratan berupa pertanian maupun limbah rumah tangga. Terlihat pada
(Gambar 2) yang menunjukkan kadar nitrat tertinggi pada setiap stasiunnya dengan perbandingan waktu
setiap minggunya.

Gambar 2. Kadar Nitrat

Distribusi nitrat diperairan SocaKamal yang terendah pada bagian selatan dan semakin tinggi menuju
bagian utara yakni pada stasiud IGambar 2). Rendahnya kadar nitrat pada perairan Sd¢<atnal ada
hubungannya dengan kelimpahan fitoplankton yang tinggi (Fitriya, )2@Ehgan ini kadar nitrat yang

tinggi telah dikonsumsi oleh fitoplankton sebagai perkembangannya dan pertumbuhan hidupnya. Jones dan
Lee (2005) menyebutkan bahwa nitrat merupakan parameter yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan
biota laut. Secara kdseuhan bahwa perairan SocKlamal masih layak untuk digunakan sebagai area
budidaya, karena kadar nitrat tidak melebihi-8,2 mg/l (Baku Mutu Air Laut Departemen Pertanian
dalamKMNLH 1984).

Oksigen Terlarut

BerdasarkanGambar 3) terlihat bahwa kadar K3igen terlarut pada minggu pertama dan kedua berkisar
antara 6,06mgM,04mg/l. Untuk kadar oksigen terlarut tertinggi pada stasiun 3 dan 4 sebesar 8,21 mg/l dan
9,04 mg/l pada minggu pertama dan tertinggi pada minggu kedua stasiun ke 2 dan 8 sebesgdl dar2

7,67 mg/l. Tingginya kadar oksigen pada minggu pertama maupun kedua kondisi pengambilan pengukuran
saat dilapangan air tidak begitu keruh sehingga, proses fotosintesis yang dilakukan oleh fitoplankton dapat
berlangsung dengan baik. Rendahnya kaikasigen di daerah pantai dekat muara sungai (estuari), erat
kaitanya dengan kekeruhan air laut dan diduga disebabkan oleh semakin bertambahnya aktivitas mikro
organisme untuk menguraikan zat anorganik yang menggunakan oksigen terlarut (bioproseshada pe

DO yang sesuai dengan baku mutu air untuk perikaB8amg/l. Kadar oksigen terlarut yang menyebabkan
kematian dan pertumbuhan pada udang kurang optimal. Karena kelarutan oksigen dalam air dipengaruhi
oleh faktor suhu dan kadar garam, jika kelaruiksigen dalam air menurun, maka suhu dan kadar garam
meningkat Hendrawati ( dalamYolanda (2014).
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Gambar 3. Oksigen Terlarut

Secara horizontal oksigen terlarut semakin ke arah laut maka kadar oksigen terlarut akan semakin menurun.
Namun hal ini tidaknenjadi suatu ketentuan, bergantung pada karakteristik perairan itu sendiri (Nybakken,
1988). Kadar oksigen terlarut dalam suatu perairan akan menurun akibat proses pembusukan bahan organik,
respirasi biota dan pelepasan oksigen ke udara. Oksigen berfehggai senyawa pengoksidasi dalam
dekomposisi material organik yang akan menghasilkan zat Mied. dari oksigen yang terlarut juga
bervariasi antara hari ke hari maupun bulan ke bulan, namun variasi nilai yang terjadi tidak terlalu besar.
Variasi yamgy terjadi ini diakibatkan oleh adanya pengaruh kondisi oseanografi seperti suhu, salinitas dan
pergerakan angin. Pada profil permukaan laut konsentrasi untuk oksigen terlarut sangat bervariasi. Kondisi
ini karena dipengaruhi oleh suhu. Semakin tinggi soiaka semakin rendah kelarutan oksigen. Hal ini

juga berbeda pada kedalaman laut yang hampir mencapai ratusan meter (Aini, 2011). Kelimpahan biota laut
relatif masih terlihat berdasarkan nilai oksigen terlarut yang didapat di lapangan. Kadar oksigen terlaru
yang paling baik untuk perikanan adala® ™g/l (Efendi, 2003).

Suhu

Suhu air laut yang diperoleh berdasarkan pada hasil pengukuran yang dilkukan dua kali pada minggu
pertama dan minggu kedua. Suhu pada minggu pertama berkisar antaid& U& G DgyuR
VHEHVDU U&Gadnbar 4). Bervariasinya nilai suhu diperairan Sod&mal mengindikasikan

bahwa, adanya faktor eksternal yaitu cuaca, angin dan arus. Pond and Pickardi&ldv®atty (2013)
menjelaskan bahwa perubahan pola arus yang mekdlaga dapat menurunkan nilai suhu pada air. Selain

itu Wenno (1981) mengatakan adanya variasi nilai suhu air laut disebabkan oleh proses alam seperti proses
biokimia, yang melalui mikroorganisme yang dapat menghasilkan panas (reaksi endotermik dan
eksotemik) serta proses mikrobiologis (sumber panas bumi).

Suhu sangat berpengaruh pada kadar nitrat pada suatu perairan karena dengan tingginya nilai suhu maka
nitrat dalam perairan akan cepat menguap, sehingga saat pengambilan sampel contoh air lautkaengguna
botol polietilent dan segera menyimpan sampel pada coolbox agar suhunya tetap stabil (Effendi, 2003).
Lebih lanjut llahude dan Liasaputra (198@ta trata suhu permukaan air laut yang normal, yaitu berkisar
antara 25,& U&
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Gambar 4. Sthu

Berdasarkan gambar diatas minggu pertama lebih tinggi dibandingkan dengan minggu kedua yang
mengalami penurunan. Kondisi ini dapat terjadi pada saat minggu pertama kondisi relatif panas dan angin
bertiup cukup kencang. Namun pada minggu kedua padarger@ocah turun hujan dan tiupan angin
masih kencang sehingga suhu air lebih rendah dari minggu pertama. Kondisi suhu air disuatu perairan
dipengaruhi terutama oleh kondisi atmosfer, cuaca dan intensitas matahari yang masuk ke laut (Officer,
1976). Secaramum suhu air diperairan berkisar antara 28,2 U& GHQJDRQRWIDWQWDUD “
Suhu pada lokasi penelitian menunjukkan masih berada pada kisaran suhu umumnya, dimana nilai suhu
dilapisan permukaan laut yang normal berkisar 200 & 1\EDNMNHQ

Hubungan antara nitrat, oksigen terlarut dan suhu erat kaitannya dengan kondisi kualitas air. Penelitian Siwi
(2014) mengatakan bahwa pada saat sea surface temperature rendah terjadi peningkatan pada konsentrasi
nutrien. Konsentrasi nutrien bernilai mium dipermukaan dan bertambah secara cepat terhadap
kedalaman. Penurunan sea surface temperature yang diikuti dengan konsentrasi nutrien dan klorofil karena
pengaruh kuat upwelling dari samudra hindia. Namun untuk oksigen terlarut menurut penelitidry Ulgo

dkk (2010) mengatakan bahwa proses dekomposisi bahan organik dilapisan dasar membutuhkan oksigen.
Oksigen berfungsi sebagai senyawa pengoksidasi dalam dekomposisi material organik yang menghasilkan
zat hara

(e}

KESIMPULAN

Distribusi nitrat, oksigen terlat dan suhu selain dipengaruhi oleh perairan itu sendiri, juga dipengaruhi
oleh lingkungan serta pola arus diperairan tersebut. Secara keseluruhan hasil analisa dan pengukuran nitrat,
oksigen terlarut dan suhu diperairan Sekamal masih baik untuk kehigan biota laut mengacu pada
standart baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Kementrian Negara Lingkungan Hidup (KMNLH)
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PEMETAAN PARAMETER METEOROLOGI
DARI HASIL EKSTRAKSI CITRA SATELIT TRMM  #MI
DI SELATAN PULAU JAWA (WPP Rl +573)
TAHUN 2011 +2012

Gersom Arie Sepvianto

1PT. NRZ PRIMA GASKET

Abstrak: Riset ini bertujuan untuk mengembangkan penelitian penginderaan jauh terkait citra
bebas awan yang menggunakan gelombang mikro di bidang meteorologi kelautan.Dalam ha&
yang digunakan adalah citra satelit TMI (TRMM Microwave Imager).Metode yang digunakan
penelitian ini adalah metode ex situ, pembuatan algoritma untuk ekstraksi citra dan analisis ¢
deskriptif untuk masingtmasing parameter hasil ekstrakslasil penelitian menunjukkan bahwa ci
TMI merupakan citra yang memiiliki resolusi temporal yang tinggi, yakni mengorbit bumi sebany
kali sehari (tiap 12 jam, serta menghasilkan citra yang bebas dari gangguan awan yang
diektraksikan menjadima parameter, antara lain : kelembaban awan, curah hujan, suhu permt
laut, kecepatan angin, dan kelembaban udara. Kemudian dari masin@sing parameter yan
dihasilkan terlihat bahwa di WPP Rt573 tepatnya di wilayah selatan Pulau Jawa, padaiteR011 +
2012 terdapat fenomena pergeseran musim.Musim penghujan di tahunt2012 terjadi lebih panjan
dari periode normal yakni berlangsung selam8 Bulan, sedangkan untuk musim kemarau di tahun .
+2012 berlangsung lebih singkat dari periodermal yakni selama-% bulan.Hal ini tidak terlepas dai
terjadinya fenomena El Nino dan La Nina yang berlangsung di tahun 202012 yang membui
perubahan iklim secara global termasuk di WPP48I73 yang menjadi wilayah studi riset.ini

Kata Kunci: Penetaan Citra Satelit Bebas Awan, TMI, Parameter Meteorologi

PENDAHULUAN

TRMM (Tropical Rainfall Measuring Missignadalah satelit yang dikhususkan untuk mengamati wilayah
bumi di daerah tropis. Satelit ini merupakan hasil kerja sama antara Nd&#r(al Aeronautics and

Space of Amerigadan JAXA (Japan Aerospace and Exploration Agencyalah satu instrumen satelit
TRMM yang memiliki kegunaan dalam mengamati cuaca dan laut adalah TRMNI + Microwave

Imagey).

JAXA (2000) dalam situsnya menjekasn bahwa satelit TRMM (Tropical Rainfall Measuring Mission)
didesain untuk memonitoring dan melakukan riset terhadap cuaca. Tujuan diluncurkannya satelit TRMM
ini adalah untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan cuaca seperti presipitasi awaakaperger
awan, suhu permukaan laut, water vapour, pergerakan angin dan lain sebagainya.Satelit ini diluncurkan
pada tanggal 27 November 1997 dari Tanegashima Space Center di Tanegashima, Jepang.

TRMM Microwave Imager (TMI) merupakan satu dari lima instrumengyterdapat pada satelit TRMM.
Instrumen TMI adalah sensor pasif microwave yang diluncurkan pada tahun 1997 oleh National
Aeronautics and Space Administration (NASA) dan National Space Development Agency of Japan
(NASDA) (Marini et al., 2011).

Instrumen TM dalam satelit TRMM memiliki kelebihan dalam pengamatan cuaca laut, disbanding citra
satelit lainnya, yakni instrumen ini dapat menghasilkan citra bebas awan. Awan merupakan obyek
pengganggunise objegtdalam teknologi penginderaan jauh karena meiagigakatelit untuk mengambil

citra dari wilayah yang berada di bawah awan.Namun instrumen TMI dalam satelit TRMM dapat
mengambil citra bebas awan dengan memanfaatkan gelombang mikro pasif yang dapat menembus awan
sehingga wilayah yang tertutup oleh awanpataterobservasi.gelombang mikro memiliki panjang
gelombang yang pendek, lebih pendek dari panjang gelombang biru yakni kurang dari 0.45 mikrometer.
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Inilah spesial karakteristik satelit TMI dibandingkan dengan satstitelit lain yang sering digunakateb
ilmuwan (Landsat, Geoeye, Aster, dll).

Hasil informasi yang dapat diperoleh dari ekstraksi data TMI antaradeénsurface temperatufsuhu
permukaan lautyain rate (curah hujan)cloud liquid water(kelembaban awanjvater vapor(kelembaban
udarg, danwind speedkecepatan angin). Kelima parameter tersebut merupakan parameter meteorologi
yang akan dipetakan pada wilayah studi yakni di WPP+BY3, atau wilayah perairan di selatan Pulau
Jawa dan akan dianalisis menurut periodisasi musim di listione

MET ODE

Penelitian ini menggunakan data TMI bulanan dari bulan Januari hingga Desember sepanjang tahun 2011
hingga 2012.Wilayah studi yang digunakan adalah wilayah laut yang termasuk dalam WPF7RI
(Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik Indosmestzona WPP RIx573 meliputi wilayah Samudera

Hindia mulai dari bagian selatan Pulau Sumatera hingga bagian selatan Nusa Tenggara, nhamun dalam
penelitian ini difokuskan pada wilayah laut bagian selatan Jawa Timur dan Pulau Bali. Berikut gambar
wilayah stidi yang digunakan dalam penelitian ini.

Gambar 1. Wilayah Studi

Data TMI diperolen dari website RSS Home Page (Remote Sensing System), dengan situs
http://www.ssmi.com/tmi.html.Data TMI yang diunduh dalam situs tersebut merupakan dateblriagy (

data) yang memiliki format terkompresi dalam bentuk .gz.Data TMI tersebut memiliki variasi temporal dari
mulai data harian, tiga harian, mingguan hingga bulanan.Dalam penelitian ini data TMI yang digunakan
adalah data TMI bulanan mulai dari Januari 2011 ranBgsember 2012.Data TMI tersebut kemudian
harus dikonversi terlebih dahulu menjadi format GeoTIFF/TIFF menggunakan MATLAB 7.14 agar dapat
dibuka dengasoftware image processing

Ketentuan pengolahdigital numberuntuk mendapatkan informasi dari kelimparameter meteorologi
yakni : suhu permukaan lawgga surface temperatytecurah hujanrgéin rate), kelembaban udaravéter
vapon, kelembaban awarclpud liquid watej, dan kecepatan angiwifd speejlitelah dicantumkan pada
website Remote Sensing Swsteilik JAXA pada alamat situs http://www.ssmi.com/tmi/tmi_browse.html/
seperti yang ada pada tabel di bawah ini
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Tabel 1 : Ketentuan Pengolahan DN Berdasarkan Parameter
multiply by 6.0 to get minute GMT between 0 and 1440
multiply by 0.15 AND sibtract 3 to get SST betweehand 34.5 C
multiply by 0.2 to get 10 m winds between 0 and 50 m/sec
multiply by 0.2 to get 10 m winds between 0 and 50 m/sec
multiply by 0.3 to get water vapor between 0 and 75 mm
multiply by 0.01 to get clouddjuid water between 0 and 2.5 mm
multiply by 0.1 to get rain between 0 and 25 mm/hr

<SS [Nn|H

Tabel 2 : Ketentuan Pengolahan DN Berdasarkan Geophysical Data

0 to 250 = | Data yang Valid
251 = | Nilai SST atau kecepatan angin dan kelembaban udara yang hilanghaléalebat.

252 = | Data tidak dapat digunakan

253 = | Data TMI ada tapi akurasinya buruk
254 = | Tidak ada data TMI

255 = | Daratan

Dari kedua tabel ketentuan pengolahan data tersebut dapat dibuat algoritma untuk ekstraksi citra satelit TMI
menjadi niai masing tmasing parameter seperti berikut ini :
a. Suhu Permukaan Laut :

667 LI L « DQG L " -3)7eiskl )il =1255) then 100 else null

b. Curah Hujan :
5DLQ 5DWH LI L « DQG L 7 7TKHQ 10 elsenuHOVH LI L WKHQ

c. Kelembaban Udara :
:DWHU 9DSRU LI L e DQG L 7TKHQ L HOVH LI L W K

d. Kelembaban Awan :
&ORXG /LTXLG :DWHU LI L DQG L 7 7TKHQ L HOVH LI L

e. Keceptan Angin :
'LQG 6SHHG LI L « DQG L 7 TKHQ L HOVH LI L W KH(

Hasil dari algoritma tersebut kemudian disimpan dalam format ER mapper raster datasets (.ers) dengan tipe
data IEE4ByteReal. Kemudian dari data yang bugi@njadi informasi sebaran kelima parameter tersebut,
diberikan transform limits untuk gradasi warna tiap sebaran kelima parameter tersebut.

Setelah data TMI telah terekstraksi menjadi kelima nilai parameter maka dilakukan pembuatan peta masing
+masingparameter dan dianalisis secara statistik deskriptif menurut periodisasi musim di Indonesia

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pulau Gili Labak merupakan salah satu pulau kecil yang ada di Kabupaten Sumenep,

Berikut ini adalah hasil peta yang dibuat berdasarkan hasitaéki data citra satelit TMI pada masing
masing parameter meteorologi :

Peta Kelembaban Awan Cloud Liquid Wate)

Gambar 2. Peta Kelembaban Awan Gambar 3. Peta Kelembaban Awan
Bulan JanuaritJuni 2011 Bulan Juli +Desember 2011
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Gambar 4. Peta Kelembaban Awan Gambar 5. Peta Kelembaban Awan
Bulan JanuarixJuni 2012 Bulan Juli tDesember 2012

Peta Curah Hujan (Rain Ratg

Gambar 6. Peta Curah Hujan Gambar 7. Peta Curah Hujan
Januari+Juni 2011 Bulan Juli tDesember 2012
Gambar 8. Peta Curah Hujan Gambar 9. Peta Curah Han
Bulan JanuaritJuni 2012 Bulan Juli tDesember 2012

Peta Suhu Permukaan Laut Gea Surface Temperature)

Gambar 10. Peta Suhu Permukaan Laut Gambar 11 Peta Suhu Permukaan Laut
Bulan Janua +Juni 2011 Bulan Juli +Desember 2011
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Gambar 12. Peta Suhu Permukaan Laut
Bulan JanuarizJuni 202

Peta Kecepatan Angin (Vind Speejl

Gambar 14. PetaKecepatan Angin
Bulan Januari+Juni 2011

Gambar 16. PetaKecepatan Angin
Bulan JanuaritJuni 202

Peta Kelembaban Udara {Water Vapo)

Gambar 18. PetaKelembaban Udara
Bulan JanuarizJuni 2011

OHQXMX .HGDXODWDQ 0ODUL
Agustus, 2015

Gambar 13. Peta Suhu Permukaan Laut
Bulan Juli +Desember 204

Gambar 15. PetaKecepatan Angin
Bulan Juli £Desember 2011

Gambar 17. PetaKecepatan Angin
Bulan Juli £Desember 204

Gambar 19. PetaKelembaban Udara
Bulan Juli tDesember 2011
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Gambar 20. PetaKelembaban Udara Gambar 21. PetaKelembaban Udara
Bulan JanuaritJuni 202 Bulan Juli +Desember 20

Parameter Menurut Periodisasi Musim di Indonesia

Indonesia merupakan Negara yang wilayahnya dilewati oleh garis khatulistiwa.Wilayah Indonesia memiliki
karakteristik iklim tropis.Iklim tropis adalah iklim yang mempunyai dua pembagian musim yakni musim
penghujan dan musim kemarau.Musim penghujan dibriesia idealnya berlangsung pada bulan Oktober
hingga bulan Maret, sedangkan musim kemarau berlangsung pada bulan April hingga bulan
September.Pada bulan Marefpril, dan bulan SeptembetOktober, terjadi suatu peralihan musim dari
musim penghujan daktemarau atau sebaliknya yang dikenal dengan istilah pancaroba.

Pada awal tahun 2011, tepatnya pada bulan Januari hingga Mei 2011, terjadi fenomena La Nina di perairan
Indonesia.Terjadinya fenomena La Nina di sebagian besar wilayah perairan Indonesiaykhdsdserah
Samudera Hindia. Fenomena La Nina merupakan fenomana alam global yang ditandai dengan menurunnya
suhu permukaan laut di perairan Samudera Pasifik hingga berada di bawah nilai normalnya (dingin),
sementara kondisi suhu permukaan laut di Ind@engang sebagian besar berada pada bagian Samudera
Hindia mengalami kenaikan dibanding dengan nilai normalnya (hangat). Hal ini mengakibatkan terjadinya
kenaikan suhu permukaan laut pada bulan Januari hingga April 2011 yang seharusnya berada dalam kondisi
dingin karena masih berada dalam kondisi musim penghujan.

Memasuki bulan Mei 2011, terlihat ada penurunan intensitas curah hujan yang diikuti oleh kelembaban
awan dan kelembaban udara hingga pada puncaknya terjadi di bulan September 2011 (lihat biaifik).Ha
merupakan tanda bahwa mulai bulan Mei hingga September 2011 di perairan selatan Pulau Jawa dan Bali
terjadi musim kemarau.

Gambar 22. Peta Curah Hujan MetSeptember 2011 di Indonesia

Dari peta yang diproduksi oleh BMKG Pusat di atas terlihat jbhwa wilayah Indonesia khususnya di

bagian selatan Indonesia (WPP Rb73) yang merupakan wilayah studi penelitian ini, intensitas curah

hujannya mayoritas berkisar antarat20 mm. Curah hujan yang rendah ini menunjukkan bahwa terjadi
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musim kemarau gda bulan MeixSeptember 2011 di wilayah Indonesia bagian selatan dimana puncaknya
terjadi pada bulan September 2011.

Pada bulan September hingga bulan Desember 2011, musim mulai berganti dari musim kemarau menjadi
musim penghujan dengan titik puncaknyajadi pada bulan Desember 2011.Pada grafik mulai terjadi
peningkatan kelembaban udara dan kelembaban awan yang diiringi dengan intensitas curah hujan mulai
dari bulan September hingga Desember 2011.Berikut ini adalah peta informasi curah hujan bulan
Septenber tDesember 2011 oleh BMKG yang mendukung data grafik hasil penelitian.

Gambar 23. Peta Distribusi Curah Hujan Septemheesember 2011 oleh BMKG

Pada peta yang diproduksi oleh BMKG di atas terlihat bahwa di daerah selatan Indonesia intensitas curah
hujannya cukup tinggi pada bulan Septemih&€yesember 2011.Intensitas curah hujan yang cukup tinggi
menandakan terjadinya musim penghujan di wilayah tersebut.

Fenomena El Nino adalah fenomena meningkatnya suhu permukaan laut di perairan SamuderariRgsifik y
berdampak kepada terjadinya musim kemarau yang kering dan berkepanjangan di Indonesia.El Nino juga
menyebabkan terjadinya ketidakstabilan cuaca dan iklim global termasuk di Indonesia.Fenomena El Nino
ini terjadi pada awal tahun 2012 tepatnya pada bidaoaritMei 2012.

Ketidakstabilan cuaca di Indonesia akibat El Nino dapat dilihat dari grafik 4.2.1.yang menunjukkan
perubahan kelembaban awan, kelembaban udara, curah hujan dan suhu permukaan laut yang sangat
fluktuatif pada bulan Januari Mei 2012. Rda bulan Januarit Februari 2012 terjadi kenaikan nilai
kelembaban udara dan kelembaban awan yang akhirnya juga berdampak pada kenaikan curah hujan.Namun
terjadi penurunan yang cukup drastis pada bulan Febeddaret 2012 pada setiap parameter termasuk

suhu permukaan laut.Akan tetapi terjadi kembali peningkatan nilai pada keempat parameter tersebut pada
bulan Maret+April 2012.

Hal inilah yang disebut dengan ketidakstabilan. Perubahan pada masimasing parameter sangat
fluktuatif, padahal menurut BM& pada bulan JanuatiApril 2012 kelembaban udara, kelembaban awan

dan curah hujan di selatan pulau Jawa seharusnya mengalami trend peningkatan karena masih termasuk
dalam rentang waktu musim penghujan. Ketidakstabilan cuaca dan iklim global akibatriangimslino

ini juga terlihat pada grafik yang dibuat oleh BMKG Pusat yang menunjukkan adanya perbedaan yang
mencolok antara prediksi dan fakta yang terjadi di lapangan. Berikut ini adalah contoh grafik curah hujan
tahun 2012 yang diproduksi oleh BMKG Pugang menunjukkan adanya distorsi antara prediksi curah
hujan oleh BMKG dengan fakta yang ada di selatan Pulau Jawa.
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Gambar 24. Grafik Prediksi dan RataRata Curah Hujan Tahun 2012

Tidak hanya ketiga parameter tersebut, suhu permukaan laut jugaknperilibahan yang cukup fluktuatif
pada bulan Januarit April 2012.Perubahan yang sangat fluktuatif ini juga disebabkan oleh adanya
perubahan iklim global yakni ElI Nino. Menurut Kunared. al (2012) dalam penelitiannya juga
menyebutkan bahwa fenomenaNiho (ENSO) ini juga menyebabkan terjadinya peristiwa upwelling di
beberapa wilayah perairan Indonesia.

Memasuki bulan Mei hingga Agustus 2012 trend dari keempat parameter sudah tidak lagi Berodiah

secara fluktuatif, namun mulai membentuk pola semédina semakin menurun hingga puncaknya terjadi
pada bulan Agustus 2012. Trend yang selalu menurun tersebut terjadi akibat wilayah Indonesia mulai
memasuki musim kemarau.Hal ini sesuai dengan kondisi ideal yang seharusnya terjadi di Indonesia, bahwa
wilayah Indonesia yang memiliki iklim tropis tipikal musim kemaraunya terjadi dari bulan April hingga
September di setiap tahunnya.

Namun meskipun demikian, musim kemarau yang terjadi pada tahun 2012 hanya terjadi selama 4 bulan
yakni pada bulan Meit Agustus, @ri yang seharusnya mulai Aprit September (6 bulan). Hal ini
dikarenakan oleh fenomena El Nino yang menyebabkan perubahan musim yang cukup ekstrem di Indonesia
bahkan secara global. Seharusnya bulan Maret sudah memasuki musim kemarau, tetapi padaréiulan M
2012 masih terjadi curah hujan yang cukup tinggi, maka terjadilah banyak bencana banjir di beberapa
daerah di Indonesia. Salah satu bencana banijir terbesar yang terjadi di bulan Maret 2012 akibat fenomena
El Nino ini adalah banjir besar di Jakarta gdrampir melumpuhkan seluruh kegiatan masyarakat Ibukota
selama 3+4 minggu. Fenomena EIl Nino ini mengacaukan periodisasi musim di Indonesia di hampir semua
wilayah perairan Indonesia, termasuk yang menjadi wilayah studi.

Pada bulan AgustugDesember 2 terjadi kenaikan nilai kelembaban awan, curah hujan, kelembaban
udara dan suhu permukaan laut yang cukup signifikan secara kontinyu (lihat grafik).Kenaikan curah hujan,
kelembaban udara dan kelembaban awan ini menandakan bahwa pada bulan Agustus|@gd?, wi
Indonesia mulai memasuki musim penghujan hingga mencapai titik puncaknya pada bulan Desember 2012.

Menurut Tjasyono (2004), dalam bukunya yang berjidirhatologi, trend musim peghujan di Indonesia
idealnya terjadi pada bulan OktobeiMaret. Oleh larena itu maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun
2012, musim penghujan dimulai lebih awal satu bulan dari kondisi idealnya yakni pada bulan September
2012. Kondisi yang tidak sesuai ini juga tidak lepas dari pengaruh El Nino di awal tahun 2012 yang
menyelabkan terjadinya ketidakstabilan dan juga pergeseran iklim global dari kondisi idealnya, termasuk di
wilayah selatan Pulau Jawa (WPP £373).
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KESIMPULAN

Citra satelit TRMM =Ml (Tropical Rainfall Measuring MissiortMicrowave Imager atau biasa disgkat

dengan TMI merupakan citra yang diperuntukkan untuk menganalisis cuaca, dengan memanfaatkan
gelombang mikro untuk mengobservasi wilayah daratan dan menghasilkan citra bebas awan. Ada lima
parameter yang bisa diektraksi dari citra satelit TMI antara:lkelembaban awan, curah hujan, suhu
permukaan laut, kecepatan angina dan kelembaban udara.

Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia (WPP RI), merupakan wilayah zonasi yang dibentuk
Kementerian Kelautan dan Perikanan dengan tujuan untuk mentgsinzonasi wilayah laut dan
samudera yang ada di Indonesia. WPP 73 merupakan wilayah perairan Indonesia yang meliputi
samudera Hindia di selatan Pulau Jawa dan Bali.

Hasil ekstraksi citra satelit TMI di WPP R#573 pada tahun 2011 hingga 2012 mgukikan bahwa ada

rata xrata nilai tertinggi di tiap+tiap parameter terjadi pada puncak musim penghujan yakni di bulan
Desember, sedangkan rataata nilai terendah di masing masing parameter terjadi di puncak musim
kemarau yakni diantara bulan Agustdan September. Secara deskriptif musim kemarau sepanjang tahun
2011 dan 2012 di selatan Pulau Jawa masanya lebih pendek daripada periodisasi musim yang ideal di
Indonesia, yakni hanya berlangsung selama 4 bulan. Sebaliknya musim penghujan di tahwam 2012 d
berlangsung lebih lama.Hal ini dikarenakan adanya fenomena El Nino dan La Nina yang mengakibatkan
perubahan iklim global sehingga musim tidak sesuai lagi dengan periode musim yang ideal.

Di tahun 2012 parameter kecepatan angin mengalami perubahgnsgngat signifikan daripada tahun
2011.Perubahan kecepatan angin yang terjadi bisa mencapai hampir dua kali lipat.Hal ini juga tidak lepas
dari efek terjadinya La Nina dan El Nino yang melanda wildgdbnesia di tahun 20132012
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STUDI PENGELOLAAN WISATA PANTAlI CAMPLONG BERKELANJUTAN |,
KABUPATEN SAMPANG, JAWA TIMUR

Irfanudin Rizaki !, Febi Ayu Pramithasari?

1 SekolahPascasarjan@engelolaanSumberdaya Pesisir dan |Bakultes Ferikanandan |imu Kelautan
Institut PertanianBogor, Bogor
2 SekolahPascasarjanRengelolaan Sumberdaya Perajréakultas Ferikanandan!|imu Kelautan
Institut PertanianBogor, Bogor

Abstrak : Kegiatan wisata pantai dalam satu dekade ini mengalami peningkatan yang signifikan.
menjadi tempat kunjungan wisata favorit karena keindahan alamnya dan suasana yang hangat, s
banyak aktivitas yang dapat dilaksanakan untuk mendapaikagalaman yang beraneka ragam, sef
rekreasi, olahraga pantai, berenang, berselancar, dan-lain. Hal ini yang membuat jumlah wisataw
di Pantai Camplong menjadi sangat tinggi. Di dalam perspektif lingkungan, besarnya jumlah kun
wisata iniakan memberikan dampak negatif terhadap pantai, untuk itu perlu adanya batasan yar
terkait tekanan yang datang tanpa mengurangi nilai pengalaman yang didapatkan. Tujuan mak
adalah untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan wisata Pantai Camgptlan mengestimasi kesesua
serta daya dukung untuk wisata pantai yang berkelanjutan. Metadg digunakan meliputi analis
indeks kesesuaian wisata, daya dukung kawasan, dan Touristic Ecological Footprint (TEF). Berd
hasil analisis menunjukkabahwa nilai Indeks Kesesuaian Wisata pantai adalah 67% atau masuk
kategori sesuai dengan nilai daya dukung pemanfaatan yang dimiliki kawasan sebesar 538 ore
Sedangkan dari hasil analisis Touristic Ecological Footprint (TEF), didapatkan sdbesar 0.0145 h
dan biocapacity (BC) sebesar 3.92 ha, sehingga didapatkan daya dukung 29 orang. Berdasarka
aktual, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Pantai Camplong telah sesuai dengan nilai daya
yang disarankan melalui metode pedmgan TEF. Sedangkan nilai daya dukung berdasarkan m
daya dukung kawasan dapat dijadikan sebagai strategi pengelolaan yaitu batas maksimum untu
wisatawan pada waktwaktu tertentu contohnya hari libur nasional atau hari besar keagarr
Sehingia kondisi lingkungan Pantai Camplong tetap dapat dipertahankan meski dimanfaatkar
kegiatan wisata

Kata Kunci: Daya dukung kawasan; kesesuaian wisata pantai; Pantai Camplong, Sampang; TEF,;
wisata pantai

PENDAHULUAN

Pantai dpat didefinisikan sebagai garis yang memanjang dari darat menuju air dengan perubahan fisiografi,
meliputi kemiringan permukaan yang landai diikuti dengan hamparan pasir, pasang surut laut serta vegetasi
yang berbeda [1]. Keberadaan suatu pantai dengaon@ealam yang memberikan relaksasi dan
pengalaman keindahan menjadikan pilihan wisatawan untuk berkunjung [2]. Jumlah kunjungan wisata
pantai meningkat secara signifikan ketika memasuki waktu liburan pada saat libur Hari raya Idul Fitri, dan
momenmomen lndaya tiap daerah, pilihan pengunjung untuk menikmati wisata pantai yang ternama
diantaranya Pantai Ancol Jakarta mencapai = 150 000 orang/ bulan dan Pantai Kenjeran + 11 000
orang/bulan [3] [4].

Lokasi wisata Pantai Camplong berada dalam wilayah asimdigi Desa Dharma, Kec. Camplong,
Kabupaten Sampang, Provinsi Jawa Timur (Gambar 2) dengan luas pengembangan wisata + 1.4 ha terletak
diantara ¥ 1 “ /6 GDPQ Y " %7 EDWDV ZLOD\DK EDJLDQ XWDUD 'HVD
timur, Desa Sejatisebelah selatan, Selat Madura dan sebelah barat, Desa Tambaan (Gambar 1). Potensi
bentang alam di Kab. Sampang dengan garis pantai yang berada di wilayah utara dan selatan menawarkan
panorama alam yang indah untuk dinikmati, khususnya wisata pantkenttemgan wisata di Kab.
Sampang, menjadikan Pantai Camplong sebagai obyek wisata pilihan utama.
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Gambar 5. Pantai Camplong

Kenaikan jumlah pengunjung pada hari libur besar kmaga atau agendagenda budaya daerah di Pantai
Camplong seperti pada waktu pasca liburan hari raya Idul RitfiH(O D V D @ap&V Ré&hbapai = 2000
orang/hari. Berdasarkan pada data jumlah kunjungan wisatawan di Pantai Camplong pada tahun 2013,
terjadi paningkatan yang tinggi yaitu hingga mencapai 2103 orang/bulan [5] (Gambar 2).

@ (b)
Gambar 6. Grafik Peningkatan Jumlah Wisatawan Pada 2012 (a) dan 2013 (b)

Pemanfaatan wilayah pantai dapat membantu mendatangkan keuntungarelsecanai, namun apabila
kegiatan tersebut tidak dikelola dengan baik maka dapat menimbulkan kerusakan/degradasi pada sumber
daya yang terdapat di lokasi tersebut atau bahkan konflik sosial [6]. Diperlukan suatu kajian mengenai batas
daya dukung untuk Pamt@amplong, sebagai saran untuk penentuan strategi pengelolaan dengan prinsip
keberlanjutan. Sehingga makalah ini bertujuan untuk mengetahui nilai kesesuaian untuk wisata di Pantai
Camplong dan mengukur daya dukung ekologi untuk dijadikan sebagai salatujsdéian atau acuan
penentuan strategi pengelolaan berkelanjutan di Pantai Camplong.

METODE

Pengumpulan data parameter lingkungan bertujuan untuk mengetahui faktor biofisik pendukung dalam
menentukan kesesuaian wisata di Pantai Camplong. Parametisik bj@ang diukur, yaitu meliputi
kecerahan, kedalaman, dan kecepatan arus yang diambil sesiaraAnalisis data dalam kegiatan wisata
yang akan dikembangkan disesuaikan dengan potensi sumberdaya dan peruntukannya. Setiap kegiatan
wisata mempunyai peyaratan sumberdaya dan lingkungan yang sesuai dengan objek wisata yang akan
dikembangkan. Melalui pendekatan analisis kesesuaian wisata digunakan rumus berikut dengan matriks
kesesuaian (Tabel 1) [7]:
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Dimana: )

. . SS.Sangat Sesuai 87.5¥0%
IKW =Indeks Kesesuaian Wisata, 9
Ni = Nilai parameter ké (Bobot x Skor) S ‘Sesiai 62.5%<87.5%

Nmaks = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata.

Hasil analisis kesesuaian yang ada, dari kawasan yang telah terkategori sangat sesuai dan sesuai akan
digunakan sebagai dasar penetuan daya dukung sebagai luas @ag paga yang dimanfaatkan (Lp).

Tujuan pendekatan daya dukung agar diketahui jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik dapat
ditampung di kawasan yang tersedia pada waktu tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada alam dan
manusia [7] perhitungan Dayaikung Kawasan (DDK) menggunakan persamaan sebagai berikut :

Dimana:

DDK = Daya Dukung Kawasan (orangm

K = Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area (orang?per m

Lp = Luas area atas panjang area yang dapat dimanfaatkan (m

Lt = Unit area untk kategori tertentu (f

Wit = Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu hari (jam)
Wp = Waktu yang habiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan tertentu (jam)

Tabel5: Matriks Kesesuaian Lahan Untuk Vilim Pantai Kategori Rekreasi

SS S SB TS
Parameter  Bobot Kelas SL(O Kelas Skor Kelas  Skor Kelas Skor
Kedalaman = 0-2 4 >36 3 >610 2 >10 1
Perairan (m)
Pasir Pasir
. . Pasir Putih Hitam, Lumpur,
Tipe Pantal 3 Putih 4 sedikit 3 Berkaran berbatuj 1
karang g
Lebar
pantai(m) 3 >15 4 1015 3 3<10 2 <3 1
Material dasar Karan Pasir
2 Pasir 4 9 3 berlump 2 Lumpur 1
berpasir ur
Kecepatan 0,17 0,34
arus(m/dt) 2 oo0ly 4 o034 3 0,51 2 2051 1
Kemiringan
pantai 2 <10 4 >10-25 3 >25-45 2 >45 1
©
Kecerahan 1 > 75 455070 3  >2550 2 <25 1
perairan (%)
Kelapa Hutan
Penutupan pa, Semak Belukar kawasan
lahan pantai lahan 4 belukar 3 Tinggi 2 emanfaat 1
P terbuka ! 99 P an
. . Bulu Bulu babi,
BiotaBerbaha 1 Tidak 4 Bulu_ 3 babi, 2 ikan Pari, 1
ya ada babi . . .
ikan Pari lepu hiu
Ketersedian
Air tawar 1 <0.5 4 2051 5 2 52 1
(km) (km)

(jarak/km)

Ket : nilai maksimum 76
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Metode perhitunganTouristic Ecological Footprint(TEF) merupakan analisis daya dukung wisata
berdasarkan tujuan wisatawan dikategorikan dalam karakteristik ppyddkk perjalaan wisata [8].

1) Menghitung Komponen Makanan dan Séfat/d and Fibre Component (TEF
EFsdiukur dari jumlah konsumsi bahan makanan pokok, dalam hal ini padi dan lauk sperti ikan. Jumlah
kebutuhan tersebut kemudian dibandingkan dengan jumlah produksaga di Pantai Camplong.

f= f

Dimana:

TER = touristic ecological footprintintuk kebutuhan pangan
n = durasi wisata (hari)

et = EF konsumsi sehatiari tempat tinggal wisata

2) Menghitung Komponen Akomodagi¢comodation (TED

Dimana:

TEF.= touristic ecological footprinintuk akomodasi

a = durasi (hari) dalam penginapan

ety = EF harian per kapita di penginapan (0.000429 fved/malam) [9]

3) Menghitung Komponen Transpottansport component (TEF
Bentuk pendekatan dah kegiatan produk wisata untuk transportasi dengan memasukkan area
penduduk per kapita lahan untuk penggunaan energi oleh rraeaam kendaraasemua jalan (antara
dan dalam tempat tujuan atau area tamasya) dan infrastrbetudafa stasiun kereta, tegpat parkir,
dan lainlain). Jika jarak (km) dan tipe kendaraan diidentifikasi EF per kapita per km diperoleh dengan
persamaan berikut:

Dimana:

TER = touristic ecological footprintintuk transportasi
ti = jarak dari kendaraan tipe

efi =EF kapita pekm dari kendaraan tipe

Tabel6: Koefisienjeniskendaraanransportasi

Tipe Kendaraan Koefisien
Pesawat 2.93 x 16 hrmA/km([8]
Bis 3.34 x 16° hmA/km([8]
Kapal Cepat 2.72 x 1 hnm?/km[8]
Perahu Motor 1.96 x 16" hm?/km([8]
Mobil 3.24 x 16 hn&/km[8]
Kendaraan lain 8.10 x 1@ hrmA/km[9]
(motor)

4) Menghitung Komponen kunjungaightseeindVisiting) (TEFs)
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Dimana:

TER= touristic ecological footprintintuksightseeing
Efsi = konstruksi dari area yang indah tipe

Efsei= EF konsumsi energi dari area yang indah tipe

Nilai Efdari kunjungan yang dilakukan berdasarkan jenis aktivitas yaitu 0.08&ntuk selam dan
0.00057 untuk aktivitas petualangan sepertimenjelajah mangrove dan pantai [10].

Menghitung Komponen pembelidurchase (TEF)

Dimana:

TER = touristic ecological footprintintuk purchases component
Ef,ei = EF per kapita dari energi pada perbelanjaan

Efyi = konstruksi per kapita dari perbelanjaan

Ef, energi mampu dirubah dari konsumsi energi per kapita dapateperbelanjaan wisatawan pada
umumnya 0.0001 h#i8].

Menghitung Komponen HiburaBhtertaimen(TEFR)

Dimana:

TEF.= touristic ecological footprintintukentertaiment

e = waktu menikmati tipe hiburan

ekei = EF per kapita dari penggunaan energuldraktivitasi
efsi = EF per kapita konstruksi penduduk untuk hiburan

Hiburanwatchingbasedtermasuk aktivitas konsumsi energi kecil, dalam hal ini sebesar 9 k0

8].
Menghitung Komponen limbawaste(TEF,)

Dimana:
TEFw = EF semua jenis pengipan sampah
Wi = ratarata kuantitas harian dari sampah

efsi = EF dari jenis sampaldalam unit kuantitas
efws = EF dari perubahan sampah dalam init kualitas

Menghitung Produk Perjalanan Wisald&f)
Persamaan EF dari produk perjalanan wisata akwimilai total dari tujuh komponen yang disebutkan
di atas selama berpegian , seperti persamaan di bawah ini:

TEF = TER+ TEFa+ TEF+ TEFs + TEFy+ TEFe+ TEFy,
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Pembagian konsumsi (identifikasi komponen) dan akses data adalah langkah penting untukel&t. Set
didapatkan nila TEF kemudian akan dibandingkan dengan nilai biocapacity/kapasitas lahan (BC) untuk
mendapatkan ukuran daya dukung kawasan wisata Pantai Camplong [11]

BC=A.YF. EQF

Dimana:

A = tersedianya area untuk tipe penggunaan lahan
YF = YieldFactor

EQF = Equivalence Factor

Analisiscarrying capacity(CC) dengan menggunakan pendekatan EF, Sehingga daya dukung dapat
dihitung dengan persamaan [12]:

CC=
Dimana:
CcC = Carrying CapacityPantai Camplong (Kapita)
BC = Biocapacity localha)
EF = Ecological Footprint localha/kapita)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pantai Camplong merupakan pantai yang berjarak = 9 km di timur pusat Kota Sampang. Terdapat beberapa

faktor yang membuat pantai ini cukup ramai dikunjungi para wisatawan. Faktor pextiafaa kondisi

infrastruktur jalan yang baik serta perlintasan utama yang melewati pantai ini menyebabkan mudahnya

akses untuk mencapai lokasi Pantai Camplong ini baik dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum.

Faktor kedua yaitu fasilitas penunjakggiatan wisata yang cukup lengkap, seperti penginapan, restoran,

pasar wisata, taman bermain, dan area outbound. Faktor ketiga adalah adanya berbagai macam kegiatan

wisata air berupa perahu layar, dan memancing menuju tengah laut. Selain itu atraidbwdagh seperti
SHUWXQMXNDQ VHQL GDQ KLEXUDQ UDN\DW ZLVDWD EXGD\D \DQJ VHU
Petik Hasil Laut) yang diadakan setiap tahun pada bulan Maulid), serta kontes sapi Sono pada momen

momen tertentu [5] juga turut menjatiya tarik untuk wisatawan.

Hasil pengamatan (Tabel 3) menunjukkan bahwa kondisi Pantai Camplong aman untuk kegiatan wisata
lainnya seperti bermain air atau berenang. Hal ini ditunjukkan dengan kondisi pantai yang landai dan
kecepatan arus yang berkisartara 0.53 cm/s. Kondisi parameter fisik lainnya juga termasuk kategori
sesuai untuk kegiatan wisata berdasarkan baku mutu kegiatan yikafdamun terdapat salah satu
parameter fisik yang tidak sesuai dengan baku mutu untuk kegiatan wisata pantaipayaineter
kecerahan. Kecerahan perairan di Pantai Camplong berkisar antatan®.dtau 50%. Nilai tersebut
menggambarkan kondisi kecerahan di Pantai Camplong cukup rendah untuk kegiatan wisata pantai
berdasarkan standar baku yang berkisal @6 [7]. Faktor yang diduga menyebabkan rendahnya nilai
kecerahan adalah jenis substrat berupa pasir halus, pengaruh kecerahan memiliki hubungan terhadap
kekeruhan kondisi perairan yang keruh mengindikasikan tersuspensi maupun terlarutnya bahan organik dan
anorganikseperti lumpur, pasir halus.

Tabel7: Kondisi Parameter Pantai Camplong

No. Parameter Pantal Baku mutu[6] Kategori
Camplong
1 Kedalaman 0.40-3m 0-3m Sesuai
2 Kemiringan 8° <10 Sesuai
3 LebarPantai 20-200 m >15m Sesuai
4 PasangSurut 0.17-0.19m 1-3m Sesuai
5 KecepatanArus 0.5-3 cm/s 0-17 cm/s Sesuai
Material . . . .
6 , PasirHalus PasirPutih Sesuai
dasarPantai
0.20-1m >10m . .
7 Kecerahan (15%) (80-100%) Tidaksesuai
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Daya dukung merupakan salah satu aspek penting untuk mesgkeéamampuan suatu kawasan dalam
mentoleransi tekanan lingkungan agar tetap lestari. Beberapa metode yang dapat digunakan untuk
menentukan daya dukung suatu kawasan diantaranya adalah dengan metode Daya Dukung Kawasan/DDK
[6] dan metodeTouristic Ecologial Footprint/TEH8]. Berdasarkan hasil analisis dengan metode DDK,

daya dukung untuk kawasan Pantai Camplong yang memiliki luas area 134@alai538 orang/hari.

Tabel8: Jumlah Dan Tipe Komponen Ecological Footprint Dari Wésgan Pantai Camplong

Tipe Komponen EF (ha) Ratio[%]
Food and Fibre,ef 0.0039038 291
Qf:comm‘)da“o”’ 0.000429 0.32
Ttansport af
- Bus 0.0007014 1.39
. - Mobil 0.00112 2.22
Sf?;‘;:r’g;;a _ Motor 0.0486 96.38
Total 0.006341
Sighseeing, af 0.006341 4.73
Purchase, gf 0.0030067 2.24
Entertainment, gf 0.0005413 0.40
Solid wastes, @f 0.0002699 0.20
Total TEF 0.1339917 100

Pada Tabel 4. dapat dilihat jumlah total TEF adalah sebesar 0.1339917 ha atau setiap wisatawan
mergkonsumsi sumberdaya alam sebesar 0.1339917 ha/orang. Dari hasil ini terbilang relatif kecil karena
jenis wisata yang ditawarkan hanya wisata rekreasi pantai. Sehingga belum terkelola menjadi produk utama
yang dipasarkan kepada wisatawan. Hasil presentas® dari setiap komponen yang dihitung
menunjukkan nilai konsumsi sumberdaya yang paling besar adalah komponen transportasi yaitu 96.38%
(0.0486 ha) jika dibandingkan dengan konsumsi wisatawan yang dikelola sebagai produk pasar industri
wisata nilai inimasih cukup kecil, seperti yang ada di Shahgr[8]. Hal ini dikarenakan jenis kendaraan

yang digunakan sebagai fasilitas wisata di Pantai Camplong dominan wisatawan domestik menggunakan
motor (ther9 dengan jarak yang relatif dekat.

Nilai presentase tbesar kedua merupakaightseeingkomponen tamasya yaitu 4.73% (0.006341 ha)
yang disebabkan oleh aktivitas kegiatan wisatawan untuk menikmati kawasan Pantai Camplong seperti
rekreasi dan berenang. Presentase Ecological Footprint ketiga astaddhand Rbre sebesar 2.91%
(0.0039038 ha) nilai ini diperkirakan meningkat dari konsumsi masyarakat lokal mengkonsusmsi olahan
padi sebanyak 20 kg/bulan, jika kawasan wisata Pantai Camplong dioptimalkan.

Hasil nilai TEF, jika dibandingkan dengan nilsibcapacity (BC)/kapasitas lahan kawasan wisata Pantai
Camplong masih tergolongndershoot(BC > EF). Nilai total BC yang terhitung 3.9290 ha (Tabel 5),
kemudian dibagi dengan nilai TEF maka nilai daya dukung Pantai Camplong 29 orang.

Tabel9: Analisa Daya Dukung Pantai Camplong Menggunakan Ecological Footprint (EF)
Area BC EE Daya Dukung Pantai

Kategori . Camplong (BC/EF)
(ha) (ha) (ha/capita) (capita)
Marine & Inland Water 3 0.6660 (0.133991676
Built-up Land 1.3 3.2630 29

Total 3.9290

Nilai daya dukung kawasan wisata Pantai camplong diasumsikan mampu menampung 29 wisatawan pada
aktivitas wisata melihat kondisi aktual kawasan Pantai Camplongatatgpada hatthari kerja (veekday

30-50 wisatawan sangat berbeda ketika jumlah kunjungaatawan pada hahari libur (veekenyl hark

hari besar agama meningkat30%[5]. Dari pendekatan perhitungan daya dukaenglogical footprintEF

dengan total nilai Daya Dukung Kawasan (DDK) lebih sedikit kapasitas kunjungan wisatawan untuk
menikmati kawasan Pantai Camplong orang/hari. Dikarenakan kedua metode memiliki pendekatan yang
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berbeda sehingga perlu untuk mengkombinasikan perhitungan daya dukung untuk wisata Pantai Camplong.
[13]menyatakan metodmetode yang ada dianjurkan dibandingkan dengatisis EF.

Dari hasil perhitungan kedua metode penentuan daya dukung tersebut menunjukkan bahwa terdapat
ambang batas maksimum kapasitas kunjungan wisata pantai Camplong yang berbeda. Kondisi aktual
kegiatan wisata saat ini di Pantai Camplong sudah sdsngan daya dukung berdasarkan metode TEF.
Sehingga rumusan rekomendasi pengelolaan wisata Pantai Camplong ada pemberlakuan pada batas
maksimum menggunakan pendekatan Daya Dukung Kawasan (DDK) sebesar 538 orang/hari untuk kondisi
waktu-waktu tertentu geerti hari libur nasional atau hari besar keagamaan yang seringkali mengalami
peningkatan jumlah wisatawan secara drastis. Melihat kondisi yang ada, terdapat pula peluang untuk
dilakukannya upaya peningkatkan jumlah wisatawan. Hal ini disebabkan kardah juisatawan rateata

yang berkunjung ke Pantai Camplong hingga saat ini hanya berkisar antaBihg/hari saja. Sehingga

strategi yang dapat digunakan oleh pihak pengelola diantaranya adalah dengan mengupayakan peningkatan
promosi sumberdaya Pant&8amplong, meliputi pegelaran seni budaya, penambahan jumlah fasilitas
wisata, edukasi penanaman mangrove dengan tujuan menjadikan kawasan wisata Pantai Camplong sebagai
obyek wisata unggulan di wilayah selatan Pantai Madura yang dapat membantu menindgutka
kesejahteraan masyarakat lokal dari kegiatan wisata pntai

KESIMPULAN

Kondisi lingkungan perairan pantai Camplong dengan penilaian parameter fisik meliputi: kemiringan, lebar
pantai, kedalaman, pasang surut, kecepatan arus, material dasds feamasuk dalam kategori yang
sesuai. Sedangkan hasil kondisi lingkungan perairan yang tidak sesuai adalah keceramaniag hasil
pengamatan parameter fisik didapatkan Indeks Kesesuaian Wisata Pantai Caviptoteggolong dalam
kategori sesuaiSehingga diperlukan perhitungan daya dukung untuk wisata Pantai Camplong leisgan
area 13473 ADaya Dukung Kawasan (DDK) 538 orang/hari. Pendekatan perhitungan daya dukung
ecological footprint dengan perhitungan tiap komponen perjalan wisata TEbsuUr{gic Ecological
Footprint) didapatkan nilai sebesar 0.014491676 ha Hmcapacity (BC) sebesar 3.92 ha, sehingga
didapatkan daya dukung 29 orang/h&umusan rekomendasi pengelolaan wisata Pantai Camplong ada
pemberlakuan pada bata maksimum menggunakaaiepatan Daya Dukung Kawasan (DDK) sebesar 538
orang/hari untuk batas jumlah kunjungan minimum mengunakan pendekatan daya duoklogical
footprint29 orang/hari.
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PEMETAAN TERUMBU KARANG PULAU GILI LABEK DENGAN METODE TRANSEK  FOTO
BAWAH AIR DAN CITRA SATELIT LDCM UNTUK  ARAHAN PEMANFAATAN EKOWISATA

Firman Farid Muhsoni !

! Program Studi llimu Kelautaifrakultas Pertanian, Universitas Trunojoyo Madura

Abstrak: Tujuan penelitian ini mengetahui kondisi terumbu Karang, memetakaarase terumbt
karang dan menganalisis arahan pemanfaatan ekowisata di Pulau Gili Labek. Metode yang diper
untuk mengetahui kondisi terumbu karangdengan metode transek foto bawabh air, kesesuaian laf
ekowisata dengan analisis daya dukung kamaslan daya dukung pemanfaatan. Hasil peneli
mendapatkan dndisi terumbu karang dengan metode Transek Foto Bawah Air untuk terumbu
hidup seluas 41,9% dan terumbu karang mati sebf®¥%. Sebaran terumbu karang hasil ekstraksi ci
satelit LDCM mencapai 66 haHasil analisis kesesuaian untuk ekowisata menunjukkan bahwa Puls
labek Sesuai untuk ekowisata selam, dengan daya dukung kawasan mencapai 1.328 orang/hari
dukung pemanfaatan mencapai 133 orang/hari

Kata Kunci: Terumbu KarangFoto Bawah Air, Gili Labek, Ekowisata

PENDAHULUAN

Kabupaten dengan pulau terbanyak di Jawa Timur adalah Kabupaten sumenep, dengan jumlah pulau 126
pulau (48 pulau berpenghuni dan 78 pulau tidak berpenghuni) (Peraturan Bupati Sumenep nomor 11 tahun
2006). KabupatenSumenepterdiri dari 25 Kecamatan dan 331 desa. Luas total Kabupaten Sumenep
212.410,2 Haluas kabupaten Sumenep mempunyai terumbu karang dan mangrove terluas di jawa Timur
dengan kondisi yang masih baik dibandingkan dengan kabupatet I&wa TimurHal ini menunjukkan

wilayah Kabupaten Sumenep memiliki potensi sumberdaya alam yang besar yang belum termanfaatkan.
Keunikan ekosistem pesisir dan kekayaan sumberdaya alam tersebut merupakayanwgpdsdsar bagi
pembangunan Madura, apabhilikelola secara bijaksana dengan memperhatikan kelestariannya.

Kabupaten Sumenep dengan potensi terumbu karang dan mangrove dan jumlah pulau terbesar di Jawa
Timur merupakan kabupaten yang mempunyai sumberdaya alam sangat potensial untuk dimanfaatkan. Lu
hutan mangrove di kabupaten sumenep mencapai 11.742 Ha dan luas terumbu karang mencapai 47.760 Ha
(Muhsoni dkk, 2011).

Kabupaten Sumenep merupakan kabupaten kepulauan yang mempunyai potensi yang sangat besar yang
belum dikembangkan. Dengan jumlah pulgang berpenghuni mencapai 48 pulau dan 78 pulau tidak
berpenghuni. Data diatas menunjukkan bahwa sebagian besafppldauyang ada tidak dimanfaatkan

secara optimal dan tidak berpenghuni. Kabupaten Sumenep juga mempunyai potensi sumberdaya pesisir
(teumbu karang dan mangrove) dan wilayah perairan yang terluas di propinsi Jawa Timur.

Dengan disusunnya arahan pemanfaatan wilayah pesisir, maka potensi di area wilayah ini yang belum
dikembangkan dapat dimanfaatkan secara optimal dengan memperhatikaarigelesimberdaya alam.
Sehingga akan membuka peluang usaha bagi masyarakat pesisir dan kepulauan untuk mengembangkan
potensi yang ada sesuai dengan peruntukannya. Dengan terbukanya berbagai peluang untuk
mengembangkan potensi yang ada maka harapannyadagah meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pesisir dan kepulaua.ujuan penelitian ini adalah : Mengetahui kondisi terumbu Karang di Pulau Gili
Labek, Memetakan sebaran terumbu karang di Pulau Gili Labek dan menganalisis arahan pemanfaatan
ekowisata dPulau Gili Labek

Kajian Literatur

Giyanto (2010) Melakukan evaluasi terumbu karang dengan metode transek bawah air. Penelitian ini
mengevaluasi penggunaan metode Transek Foto Bawah Air (Underwater Photo Transect = UPT) sebagai
metode alternatif untuknenilai kondisi terumbu karang di Kepulauan Seribu Jakarta pada Agustus 2008.

Pada penelitian ini dibandingkan dengan metode Tansek Sabuk (Belt Transect = BT) dan Transek Garis
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Intersep (Line Intercept Transect = LIT). Hasilnya menunjukkan ketigadeng®T, LIT dan UPT)
menghasilkan nilai yang relatif sama untuk menduga persentase tutupan semua kelompok biota dan
substrat (Karang keras = HC, Karang mati = DS, Alga = ALG, Fauna lain = OF, dan Abiotik = ABI) dalam
terumbu karang. Efisiensi dan akuraralisis foto dengan metode UPT menunjukkan analisis foto dengan
teknik pemilihan 10 sampel titik acak dapat digunakan untuk mengetahui persentase tutupan karang keras
(HC), sedangkan teknik pemilihan 30 sampel titik acak dapat digunakan untuk mengeiaauitase

tutupan semua kelompok biota dan substrat sekaligus.

Penginderaan jauh akkakhir ini banyak dimanfaatakan untuk berbagai sektor, antara lain penataan ruang.
Wijayanti (2005) menyusun peta arahan pemanfaatan ruang wilayah pesisir padanghaldi tTeluk

Kupang Nusa Tenggara Timur dengan menggunakan citra satelit Landsat ETM+. Menghasilkan peta
tingkat kesesuaian arahan pemanfatan ruang untuk permukiman dan industri, budidaya tambak, rumput laut,
mengrove, wisata pantai, dan wisata bahari.

Trisakti et al (2003) menyusun pengembangan pariwisata bahari dengan memanfaatkan penginderaan jauh,
dengan memanfaatkan citra satelit ETM+. Lokasi penelitian di wilayah pesisir NTB. Menghasilkan
beberapa wilayah drekomendasikan sebagai lokasi pengemhzargaisata bahari.

Romadhon (2008) melakukan penelitian kajian indeks kepekaan lingkungan dalam penyusunan arahan
pengembangan pulau kecil di Kabupaten Sumenep, metode yang digunakan melalui indikator nilai Indeks
Kepekaan Lingkungan (IKL) dan arahan pit@s pengembangan berdasarkan persgpkeholdersnelalui

hasil Analytical Hierarki Proces (AHP). Hasil indeks kepekaan lingkungan di Pulau Sapudi, Poteran dan
Giliyang tergolong tinggi (baik).

Ketjulan (2010) melakukan kajian daya dukung kawasan avisahari Pulau Hari . Tujuan penelitian ini
mengetahui jumlah maksimum wisatawan yang berkunjung tanpa menimbulkan gangguan terhadap
sumberdaya alam. Hasil dari penelitian mendapatkan luas wisata snorkeling sebesar 12,83 ha, dan dapat
menampung wisatawanl8 orang/trip. Luas wisata selam sebesar 11,82 ha dan dapat menampung
wisatawan 472 orang/trip.

Manafi dkk (2009) melakukan penelitian konsep daya dukung untuk pembangunan berkelanjutan di Pulau
Kaledupa Wakatobi. Penelitian ini menentukan daya dukungapfatan ruang di pulau Kecil
berdasarkan aspek kebutuhan air tawar dan kebutuhan ruang. Hasil perhitungan daya dukung arahan
pemanfaatan wilayah daratan (permukiman dan budidaya pertanian) kebutuhan air tawar dapat terpenuhi
jika resapan tahunan terhadeyrah hujan mencapai 50%. Sementara ruang wilayah perairan yang dapat
dimanfaatkan untuk budidaya laut, pariwisata pantai, dan pariwisata bahari seluas sekitar 70% dari luas
perairan, dan sisanya 30% luas perairan direkomendasikan sebagai kawasgnpardiran.

Amir dkk (2011) melakukan penelitian pemanfaatan wisata bahari bagi pengelolaan Pulau Gili Indah
Kabupaten Lombok utara. Tujuan penelitian ini mengevaluasi bentuk dan kegiatan pemanfaatan kawasan
Gili Matra berbasis mitigasi. Hasil penelitiamenunjukkan kesesuaian untuk wisata selam kategori sangat
sesuai seluas 216,79 ha, snorkeling 190,84 ha, wisata pantai 19,83 ha. Daya dukung kawasan menampung
aktifitas ketiga kawasan tersebut sebanyak 286 orang/hari atau 104.390 orang/tahun.

Laapo (2010melakukan penelitian daya dukung sosial pengelolaan ekowisata Pulau Togean. Penelitian ini
bertujuan untuk mengestimasi daya dukung soasial kawasan wisata Pulau Togean dalam mendukung
kegiatan ekowisata pulguulau kecil berkelanjutan. Metode analisis adahenggunakan pendekatan
Saveriades yang menghasilkan rasio optimal antara seorang turis dengan beberapa penduduk lokal. Hasil
penetitian menunjukkan kedatangan turis mancanegara ditanggapi dengan biasa saja dan belum secara nyata
merubah perilaku masydat lokal (respon 68%). Rasio hdsurist yakni I: 20 (persepsi 64%), dengan

jumlah daya dukung sosial yakni 492 kunjungan turis per hari.

Yonvitner dkk (2010) melakukan penelitian daya dukung Pulau Wetar dengan model pendekatan ecological
footprint. MenGDSDWNDQ KDVLO $QDOLVLV GD\D GXNXQJ OLQJIJNXQJDQ G
menunjukkan daya dukung lingkungan Pulau Wetar masih sangat tinggi, diperkirakan dapat mendukung
kehidupan manusia sebesar 125.425 orang. Namun bukan berarti Pulawd&patamenampung 125.425

orang, melainkan sumberdaya alam dan lingkungan dapat menyediakan bahan kebutuhan hidup manusia
untuk 125.425 orang. Sedangkan analisis kesesuaian lahan menunjukkan bahwa P. Wetar dapat
menampung jumlah penduduk sebanyak 61.660goasau sekitar 15.415 KK sesuai dengan ketersediaan

lahan untuk permukiman dan lahan pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan. Jumlah penduduk
yang ada saat ini baru sekitar 7.000 jiwa dan oleh karena itu masih dapat ditambah lagi
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METODE
Metode penelitiansebagai berikut :

Metode Transek Foto Bawah Aienarikan sampel dengan menggunakan metode Transek Foto Bawah
Air (UPT) dilakukan dengan melakukan pemotretan bawah air menggunakan kamera digital bawah air
Jarakpengambilan fot®0-100cm dari cisar substrat, pemotretan dilakukan di setiap rentang jarak 1 m
sepanjang garis transek 70 m yang telah ditentukan sebelumnya.

Metode Analisis Citra satelit :

(1) Pengolahan citra satelit, pada tahap awal pengolahan citra satelit dengan koreksi rad&metri
geometri.

(2) Interpretasi terumbu karang dari citra LDCM Path 117 Row 65 tanggal 26 September 2014.
Pemetaan terumbu karamgenggunakan algoritma Lyzenga. Algoritma ini untuk melakukan
identifikasi ekosistem wilayah pesisir. Algoritma Lyzenga digamakintuk mengkoreksi kolom
air (Budhiman dan Hasyim, 2005). Bentuk persamaan metode Lyzenga adalah:

Prosedur metode Lyzenga adalah sebagai berikut :

- Pembuatartraining site i pada saluran 1, 2 dan 3 untuktuk menentukan ki/kj. Syaratnya
obyek training site haruslah homogen tetapi berbeda kedalaman.
- Menghitung parameter ki/kj dengan persamaan :

Dimana : a=(Var.B\arBj)/(2*Covar.Bi&Bj)

- Melakukan klasifikasi terumbu karang denga ikasi supervise.
Pengumpulan data Variabel oseanografi di lokasi penelitian, yang mekpoépatan arugrah arus,
pasang surukecerahan perairasalinitas,suhu permukaan laut.

Pemodelan Sistem Informasi geografis, Pemodelan arahan petaanfd#an dilakukan pada masing
masing tipologi daerah wilayah pesisir. Pada tahap awal dilakukan analisa kesesuaian lahan terlebih
dahulu dengan analisis tabel dan membandingkan antara kualitas lahan padarmmaasiggsatuan

lahan dengan kriterian kesesan lahan untuk peruntukan tertentu, yaitekowisata selamKelas
kesesuaian lahaerdiri dari :sangat sesuai (S1), sesuai (S2) dan cukup sesuai (S3).

Tabell: Kriteria Kesesuaian untuk Ekowisata Selam

No | Parameter Bobot | Sesuai | Skor | Sesuai Bersyaratf Skor Tidak sesuai | Skor
Jenis ikan karang (sp) 5 >75 3 20-75 2 <20 1
Kecerahan perairan (%) 5 >80 3 50-80 2 <50 1
Tutupan Komunitas karang 3 >65 3 2565 2 <25 (tidak 1
(%) ada karang)

4 Jenis lifeform (sp) 3 >10 3 4-10 2 <4 (tidak ada| 1

karang)

5 Suhu perairan (0C) 3 2325 3 26-36 2 <23dan>36| 1

6 Salinitas (0/00) 3 30-36 3 28-30 2 <28dan>36| 1

7 Kedalaman karang (m) 3 3-20 3 21-30 2 <3 dan >30 1

8 Kecepatan arus (cm/dt) 1 0-25 3 26-50 2 >50 1

Sumber : Romadhon (2013)
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- Penilaian Daya Dulng Kawasan (DDK), merupakan penilaian terhadap suatu kawasan dalam
menyediakan ruang untuk pemanfaatan tertentu tanpa merusakerigurangi kondisi lingkungan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Terumbu Karang Pulau Gili Labek

Kondisi terumbu karang di Pulau Glliabek Kabupaten Sumenep dengan metode Transek Foto Bawah
seperti pada gambar 1. Total luas foto yang diambil seluas 69.25Kenlisi karang hidup seluas 29.066
cn? atau seluas 41,9%. Sedangkan terumbu karang dalam kondisi mati4€d84scm atau selas 58%.
Jenis karang yang ditemukan adakatropora seluas 2,6%Favia seluas 1,7%Fungia seluas 0,04%,
Montiporaseluas 0,22%0Qxyporaseluas 0,08%Ravona 1,09%,Porites (Branchingseluas 0,3%Porites

(Thin Plates)seluas 2,51% dastylophorasellas 33,36%.(dapat dilihat pada tabel 2.)

Tabel 2 Presentasi Penutupan Lifeform Terumbu Karang Pada Bagian Barat Pulau Mandangin

No | Jenis Terumbu Karang Luas (cm2) %
1 | Acropora 1835,4300 2,6504
2 | Favia 1188,4100 1,7161
3 | Fungia 26,6200 0,0384
4 | Montipaa 154,9000 0,2237
5 | Oxypora 58,6000 0,0846
6 | Pavona 751,7600 1,0856
7 | Porites (Branching) 208,3200 0,3008
8 | Porites (Thin Plates) 1740,4700 2,5133
9 | Stylophora 23102,0800 33,3599
10 | Death Coral 40184,4100 58,0272
69251,0000 100,0000

Sumber. Hasil identifikasi terumbu karang dengan metode Transek Foto Bawah Air

Kondisi Kualitas Air di Pulau Gili Labek
Tabel 3: Kualiatas Air di Pulau Gili Labek

—~ — - «
1 31,0 7,1 32 5,98 Pasir 100 1,0
2 31,0 7,1 31 8,59 Karang| 100 2,8
3 309 7,1 30 8,09 Karang| 100 10,0
4 31,2 6,9 30 8,58 Karang| 100 1,5

Sumber : Pengukuran lapang
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| (@) (b)

(©) (d)

Gambar 1. (a) Transek Foto bawabh air 1, (b) Hasil digitasi Transek Foto Bawah Air 1, (c) Transek Foto
bawah air 2, (dHasil digitasi Transek Foto Bawah Air 2.

Suhu Air (°C)

Suhu air hasil pengukuran lapang pada setiap stasiun ant®@®°30 Menurut baku mutu air laut
(Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004), suhu di area terumbu karang
berkisa antara 2830 °C. Hasil pengukuran lapang jika berdasarkan baku mutu air laut yang digunakan
untuk wisata bahari, suhu air laut yang terukur sesuai dengan keadaan alami di lingkungan tersebut. Suhu
air yang terukur dilokasi pengamatan ini selain dipemgaoleh kedalaman air juga dipengaruhi intensitas
cahaya matahari.

pH

Hasil pengukuran nilai pH di semua stasiun berkisar antard,B,Nilai ini sesuai dengan Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup No 51 tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut baik unisd&tavbahari
maupun untuk biota laytaitu 78,5. Menurut Effendi (2003) bahwa perubahan pH di suatu perairan laut
tidak hanya diakibatkan secara langsung oleh buangan atau substansi dari dasar perairan, tetapi juga dari
perubahasperubahan tidak langsurakibat aktivitas metabolisme dari biota dalam perairan dan sebagian
besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH sekia®. 7 Kandungan pH sangat berpengaruh
terhadap tingkat toksitas beracun, nilai pH di bawah 5 atau pH diatas 9 sangat tidaktomggkan bagi
kehidupan makrozoobenthos. Amrullah (2010) menyatakan pH merupakan faktor pembatas bagi organisme
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yang hidup di suatu perairan. Perairan dengan pH yang terlalu tinggi atau rendah akan mempengaruhi
ketahanan hidup organisme yang hidup dadualya.

Salinitas (ppt)

Salinitas dapat mempengaruhi penyebaran organisme baik secara horizontal maupun vertikal, secara tidak
langsung mengakibatkan adanya perubahan komposisi organisme dalam suatu ekosistem. Salinitas adalah
pengukuran terhadap jumlahdadan yang terlarut dalam sejumlah massa air. Salinitas dinyatakan dalam
gram/perkilogramYog). Salinitas yang terukur di lokasi pengamatan-rata berkisar 332 %, Nilai

salinitas ini dalam ketentuan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No &ih 2004, baku mutu air laut

untuk terumbu karang dan lamun-38%g Kondisi salinitadni relative lebih rendah.

DO (mg/L)

Oksigen terlarut adalah konsentrasi gas oksigen yang terlarut dalam air dan berasal dari fotosintesis oleh
fitoplankton atau tombuhan air. Oksigen terlarut merupakan variabel kimia yang mempunyai peran penting
sekaligus menjadi faktor pembatas bagi kehidupan biota air. Oksigen terlarut dapat berkurang dengan
meningkatnya suhu air dan salinitas. Menurut Effendi (2003), dekompasiah organic akan menurunkan

nilai oksigen terlarut karena bahan organik akan diuraikan oleh mikroorganisme yang mengkonsumsi
oksigen yang tersedia. Mashngasing jenis biota mempunyai respon yang berbeda terhadap penurunan
oksigen terlarut. Hasil pengutan Oksigen terlarut sebesar-88 mg/L. Baku mutu air laut baik untuk

wisata bahari maupun untuk biota laut (MenLH no 51 th 2004) yaitu nilainya diatas 5 mg/L. Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa nilai DO yang < 5 mg/L berada di daerah mangrove Rdagau

Kecerahan Air (%)

Kecerahan air merupakan penggambaran dari kejernihan perairan dan tingkat cahaya matahari mampu
menembus kolom perairan. Nilai kecerahan ini biasanya dinyatakan dengan meter atau %. Hasil
pengukuran menunjukkan nilai kecerahabeberapa stasiun sampai pada nilai 100% yang artinya cahaya
bisa sampai menembus dasar. Disemua stasiun mempunyai kecerahan yang tinggi (100% atau > 5m),
kecuali di beberapa lokasi yang tidak ada nilai kecerahannya dikarenakan kedalaman perairarihyang leb
besar dari 20 m. Di sini menunjukkan bahwa perairan di Kepulauan Sumenep masih jernih dan tidak
terdapat sedimentasi dari daratan. Nilai kecerahan ini akan berpengaruh terhadbjpfaigi@ang ada pada

kolom perairan terutama fitoplankton yang padasesofotosintesis sangat dipengaruhi oleh cahaya yang
ada pada kolom perairan tersebut. Kondisi kecerahan diseluruh lokasi kecarahan > 5m, hal ini menunjukkan
bahwa kondisi kecerahan sesuai dengan baku mutu air laut Begudusan menteri Negara Lingkumga

Hidup No 51 tahun 2004 untuk kecerahan perairam

Sebaran Terumbu Karang Hasil interpretasi Citra LDCM di Pulau Gili Labek
Tabel 4 Luas Dan Sebaran Terumbu Karang Di Pulau Gili Labek

Klas | Luas (m2) Luas (ha)
1 900 0,09
2 107.117 10,71
3 231.407 23,14
4 324.398 32,44
663.822 66,38

Sebaran terumbu karang di pulau Gili Labek didapatkan dari ekstraksi citra satelit LDCM. Ekstraksi citra
yang dilakukan untuk menggunakan metode algoritma Lyzenga. Hasil metode Lyzenga kemudian
dilakukan klasifikas unsuperviseduntuk mendapatkan klasifikasi antara terumbu karang dan bukan
terumbu karang. Selanjutnya hasil peta terumbu karang di overlay dengan peta administrasi. Peta sebaran
terumbu karang di Pulau Gili Labek dapat dilihat pada gambar 4. Luashiekarang di Pulau Gili Labek
ditemukan mencapai 66 ha.
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Gambar 4. Peta Sebaran Terumbu Karang Hasil Interpretasi Citra LDCM Menggunakan Metode Lyzenga

Arahan Pemanfaatan Ekowisata Pulau Gili Labek
Arahan pemanfaatan ekowisata untukase dilihat dari beberapa parameter, yaitu : Jenis ikan karang,
kecerahan peranran di lokasi, tutupan komunitas karang, jenfsriife suhu perairan, salinitas, kedalam
perairan dan kecepatan arus. Kondisi di Pulau Gili Labek hasil pengukuran lapangukean sebagai

berikut : Jenis ikan karang mencapaiZ®jenis ikan karang, kecerahan peranran mencapai 100% disemua
lokasi pengukuran, tutupan komunitas karang terumbu karang menggunakan metode transek foto bawah air
mencapai 41,9%, jenis liform yarg ditemukan lebih besar dari 10 jenis, suhu perairan mencapai 30,9
31,2°C , salinitas mencapai antara-3® %, kedalam perairan di pulau Gili Labek ratda £10 m dan
kecepatan arus di Pulau Gili Labek antara (@ cm/dt.

Tabel 5 Kesesuaian PulaGili Labek untuk Ekowisata Selam

L Skor
No | Parameter Kondisi Gili skor | Bobot X
Labek
bobot
1 Jenis ikan karang 20-75 > 5 10
(Sp) _
2 If)ecerahan perairan | ,; 50, 3 5 15
(%0)
Tutupan Komunitas o
3 karang (%) 41,90% 2 3 6
4 | Jenis lifeform (sp) >10 3 3 9
5 | Suhu peairan (0C) 30,931,2 2 3 6
6 | Salinitas (0/00) 30-32 3 3 9
7 Kedalaman karang 1-10 3 1 3
(m)
Kecepatan arus
8 (cmdt) 5,815,2 3 1 3
61
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Hasil analisis kesesuaian untuk ekowisata jika dikalikan skor dan bobot maassiigg parameter
mendapatkamilai 61. Nilai Maximal dari kesesuaian lahan ini adalah 72. Nilai Indeks Kesesuaian Wisata
(IKW) menurutRomadhon (2013)

IKW = (Ni/N max) x 100%
= (61/72) x 100%
= 85%

Kelas Kesesuaian lahan Wisata adalah Sesuai (S)108%, Sesuai bersyarat (556% 77% dan Tidak
sesuai (TS) mencapai 2296%. Nilai indeks kesesaian wisata di Pulau Gili Labek mendapatkan nilai 85%,
ini menunjukkan bahwa Pulau gili labek Sesuai untuk ekowisata selam.

Daya Dukung Kawasan ekowisata Gili Labek Sebagai berikuigivdd dkk. 2010):

- Luas Area Terumbu Karang gili Labek (Lp) 663.822 m
- Luas unit area untuk kategori selam (Lt) 2000 m
- Waktu yang disediakan untuk kegiatan wisata selam dalam 1 hari (Wt) 8 jam.
- Waktu yang dihabiskan pengunjung dalam kegiatan selam (\jéo) 2
- Daya Dukung Kawasan (DDK) = K*(Lp/Lt)*(Wt/Wp)
= 1*%(663.822/2000)*(8/2) = 1.328 orang/hari
- Daya Dukung Pemanfaatan (DDP) = DDK* 0,1
=1.327 *0,1 = 133 orang/hari.

KESIMPULAN

1. Kondisi terumbu karang di Pulau Gili Labek dengan metode Transek FotahB&wwvuntuk terumbu
karang hidup seluas 41,9% dan terumbu karang mati se®das

2. Sebaran terumbu karang di pulau Gili Labek hasil ekstraksi citra satelit LDCM mencapai 66 ha.

3. Hasil analisis kesesuaian untuk ekowisata menunjukkan bahwa Pulau gili kel 8ntuk ekowisata
selam, dengan daya dukung kawasan mencapai 1.328 orang/hari dan daya dukung pemanfaatan
mencapai 133 orang/hari.
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MENGGUNAKAN MATLAB DI PUSAT PENELITIAN GEOLOGI LAUT, CIREBON

Hollanda Arief Kusuma®”*, Mulkan Nuzapril !, Andi Alamsyah Rivail, Anang Prasetya Adt, Arif
Baswantarat, Moh. Igbalt, Muh. Zaenuddin Lubis?, Budhi Agung Prasetyd, Agus Wahyudt, Fanny
Meliani®, Insaniah Rahimaht, Saiful Alimudi?!, Yoga Triswanto!, Hendi Santosd, Henry M Manik 2
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Abstrak: Teknologi akustik bawah air atau hidroakustik adalah metode yang efektif dan bermanfa
eksplorasi di bidang kelautan dan perikan®amun, umummydi dalam pengolahan data akustik har
kompatibel dengan echosounder yang digunakan. Makalah ini mencoba memaparkan hasil pe
single beam echosounder yang diolah dengan UTMSonarProcess menggunakan Matlak
meningkatkan kompatibilitas echosoendyang digunakan. Dari hasil percobaan yang dilaku
didapatkan bahwa UTMSonarProcess dapat digunakan untuk menghasilkan nilai intensitas
decibel (dB) dan hasil yang diperoleh representatif terhadap data yang diperoleh

Kata Kunci: Akustik, MATLAB, Echosounder

PENDAHULUAN

Teori hidroakustik adalah teori tentang gelombang suara dan perambatannya dalam medium air. Metode
hidroakustik merupakan salah satu metode yang pengoperasiannya mampu mendeteksi semua target yang
ada di kolom perairan. Selaitu juga, dapat dipergunakan dalam eksplorasi sumberdaya ikan demersal
serta mendeteksi dasar perairan. Beberapa kelebihan metode ini adalah memiliki kecepatan yang tinggi,
dapat digunakan pada perairan yang dalam dan luas, juga tidak merusak sumkarda@jaistik bawah

air juga memerlukan pengembangan dan cara kerja untuk menggambarkan fitur bawah air, untuk
menyampaikan informasi melalui pengukuran sifat laut (Etter, 2013).

Teknologi akustik bawah air atau hidroakustik adalah metode yang efektifedasarifaat bagi eksplorasi

di bidang kelautan dan perikanan. Hidroakustik ini terdiri dari pengukuran, analisis, dan interpretasi dari
signal yang dipantulkan oleh objek atauoattering dari target yang dikenai gelombang akustik dari
tranduser atau alat himbhkustik, objek tersebut dapat berupa misalnya ikan, plankton, dan substrat dasar
perairan. Sebagai contdichosounder merupakan perangkat yang mengirimkan pulsa akustik melalui
transducer ke dalam air. Energi dari transducer ditransmisikan secara ¢etkasisdengan lebar beam
tertentu tergantung padaukuran transducer (Simmond and Maclennan, 2005).

Echosounder adalah salah satu jenis dari sonar, mempunyai satu beam akustik yang diarahkan secara
vertikal kebawah. Ada banyak jenis echosounder yang digumaktuk obeservasi bawah laut. Beberapa

jenis echosunder tersebut misalnya single beam echosounder, split beam echosounder dan multibeam sonar.
Beberapa hasil dari deteksi bawah air menggunakan hidroakustik dapat memrepresentasikan tampilan
dalam bentuk da dimensi dan tiga dimensi (Simmond and Maclennan, 2005).

Cara kerja instrumen akustik bawah air sangat sederhana yaitu dengan pemancaran gelombang suara dari
transducer menuju kolom perairan. Dalam perambatannya, gelombang akan mengenai objek bawah air
seperti ikan, plankton, udang, serta dasar laut. Menurut Manik, (2014), ruang lingkup penggunaan teknologi
akustik bawah air mencakup bidang, antara lain:
1. Survei sumberdaya hayati laut dalam menduga spesies, ukuran dan stok ikan
2. Pada budidaya perairan dalgpendugaan jumlah/biomassa ikan di dalam kolam
3. Pada studi tingkah laku ikan: migrasi ikan, kecepatan renang ikan
4. Pada penangkapan ikan: mempelajari penampilan alat tangkap, mempelajari selektifitas alat tangkap
5. Lain-lain: mempelajari kecepatan suara dj aemepelajari sifasifat akustik dari air dan komunikasi

bawabh air.
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Penelitian menggunakan echosounder sudah banyak dilakukimilton et al (1999) membandingkan
penggunaan RoxAnn dan QTBEW untuk pengkasifikasian bawah la@uintino et al (2009jnelakukan
penelitian untuk mempelajari distribusi macrophytes pada perairan pantai menggunakabesingktual
frequency Hondex 7300l dengan QTC VIEW (50 dan 200 kHz). Immenga et al (2010) membandingkan
hasil habitat mapping dari software QTC View dan@elfProcessed EM3000 Multibeam Echosounder
Dataset yang ditulis pada MatLab. Eidem dan Landmark (2013) melakukan sediment mapping dengan
penggabungan single beam dan multi beam dan melakukaiprposssing data dengan software QTC
IMPACT. Manik et al 014menggunakan single beam echo sounder dengan software Cruzpro untuk
membedakan objek yang ada dibawah laut. Mamade et al (2015) melakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengkarakteristikkan variabilitas dari data yang dikumpulkan dengan QTC VIEWSs Seryang
dihubungkan dengan singteeam echosounder, Hondex 7300ll, 50 kHz dan menggurekemare QTC
IMPACT™ untukpostprocessing data.

Banyak aplikasi yang telah digunakan untuk mengolah data akustik. Namun sayang, pengolahan data
akustik ini biaanya hanya cocok/ kompatibel dengan echosounder yang digunakan. Oleh karena itu sangat
baik jika ada program yang bisa digunakan untuk mengolah semua data akustik.

Salah satu aplikasi yang dikembangkan di dalam Matlab adalah UTMSonarProcess yang dikembangk
oleh Hasan (2014). Program ini mampu untuk mengubah data dari format *.xtf yang sudah umum
digunakan menjadi *.mat untuk diolah lebih lanjut di dalam Matlab. Pada tulisan ini akan dipaparkan
mengenai hasil percobaan single beam echo sounder yang dm@apgunakan UTMSonarProcess.
Harapannya bisa menjadi referensi tambahan figgliti di bidang hidroakustik

METODE

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2015 di kolam percobaan Pusat Penelitian dan
Pengembangan Geologi LattKementerian Energi dan Sumberdaya Mineral Cirebon.

Alat Dan Bahan
Pada penelitian ini digunakan Single Beam Echo Sounder Dual Frequency Echotrac MKIII buatan
Teledyne Odom Hydrographic, transducer tipe OTSBB2082323, dan besi bar chepkdmbar7).

(a) (b) (c)
Gambar 7. (a) TransduceiTipe OTSBB20033-52/23, (b)Echotrac MKIIIl, Dan (c) Besi Bar Check

Single Beam Echo Sounder ini dapat melakukan pengukuran akustik secaraabarpada dua frekuensi

yang berbeda. Echosounder ini memiliki kemampuan yang sangat baik untuk mendeteksi perairan dangkal
maupun dalam karena adanya dua frekuensi yang digunakan dimana frekuensi 200 kHz digunakan untuk
perairan dangkal (0,2200 m) dan 3 kHz digunakan untuk perairan dalam (5500 m).
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Spesifikasi transducer yang digunakan dapat dilihat{patial 10|

Tabel10: Spesifikasi Transducer Tipe OTSBB20052323

Frekuensi 33 kHz 200 kHz
Lebar Beam 23° 5°
Daya RMS 6,4 2
Bahan pelindung transducer Urethane Urethane

Pengambilan Data

Transducer diletakkan di dalam kolam percobaan dengan kedalaman 30 cm dari permukaan (Gambar 2).
Transducer diikat dengan tali agar tidakufatke dasar kolam.Pengoperasian Echotrac MKIII dilakukan
sesuai dengan buku petunjuk. Nilai TX Gain dan RX Gain diatur agar sinyal yang dikirimkan dan sinyal
yang kembali dapat terdeteksi oleh echo sounder.

Gambar 8. Peletakan Tansducer di Kolam Percobaan

Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari Echotrac MKIII diekspor ke dalam format data *.xtf. Format data ini yang akan
diubah di dalam program UTMSonarProcess menjadi *.mat (Matlab format). Program UTMSonarProcess
dapat diundh gratis di http:// www. researchgate.net/publication/ 271503523 UTM Sonar
Process_matlab_app.

Data yang terekstrak dari *.mat adalah PINGHEADER (berisi parameter echosounder yang digunakan) dan
PINGCHANHEADER (berisi data sampel, frekuensi data, damsiuvaktu per ping). Data sampel akan
diolah agar mendapatkan nilai intensitasnya dalam satuan decibel (dB). Perhitungan ini menggunakan
formula (1) yang dikembangkan oleh Hasan (2014):

| =20 x logo (amplitude)+IJDLQ ««

Intensitas yang dihasilkakemudian dilihat apakah memenuhi syaratesgpntensitas yang semestinya
dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Utm Sonar Process
Aplikasi yang telah diunduh dan diinstal ke dalam Matlab akan memiliki tampilan seperti berikut:
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Gambar 9. TampilanAplikasi UTMSonarProcess

Pengubahan data *.xtf dilakukan dengan mengklik tombol XTF to matlab. Kemudian, pilih file xtf yang
akan dikonversiGambar10}. Saat proses konversi yang sudalesai maka akan muncul jendela baru

{Gambarl]).

Gambar 10. PemilihanFile xtf yanglngin Dikonversi

Gambar 11. Jendela Baru Yang Muncul Setelah Prosesu€osi Selesai
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Format Data Konversi

Data yang sudah dikonversi dipanggil kembali di dalam workspace. Hasil pemanggilan ini akan
menghasilkan tiga variabel yaitu chan, check, dan qonar ( |
[Gambarl2). Variabel yang a&n digunakan untuk pengolahan lebih lanjut hanya chan dan sonar.

Gambar 12. Data hasil pengubahan format *.xtf ke dalam *.mat.

Variabel cha berisikan data durasi waktugekuensi yang digunakan, gaincode, banyaknya
data sampel per waktu, dan data sampel perekaman dalam bentuk data 16 bit. Variaf@astver. 4}
berisikan data parameter waktu pengukuran, kecepatan suara yangkdigudan parameter tambahan
lainnya.

Gambar 13. Data yang berada di dalam variabel chan

Gambar 14. Data yang berada di dalam variabel sonar

Data echo yang diterima tersimpan dalam variabel chaplegf@ambar15). Data ini memiliki ukuran

1600 baris x 94 kolom. 94 kolom merupkan banyak ping yang diterima. Dalam hal ini echosounder
menerima ping setiap 1 detik. 1600 baris merupakan banyak data yang ditaerinpgrchukaan hingga
kedalaman maksimum yang diatur di dalam echosounder. Kedalaman maksimum yang terdeteksi bisa dicari
dengan menggunakan formula (2) :

NHGDODPDQ PDNVLPXP VRXQGYHORFLW\TWLPHGXUDWLR

Kedalaman maksimum yang terukur adalah 20 métenlah sampel data tiap ping adalah 1600 sehingga
tiap 1 data mewakili 0.0125 meter.
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Gambar 15. Data sampel dalam bentuk 16 bit.

Data ping yang diterima dapat ditampilkan secara langsung dengan menggunakenagest. Hasilnya
berupa sebaran data tiap ping dalam satuan bilangan digitat-{@@ital Number 16 bit).

Gambar 16. Echogram dalam bentuk bilangan digital.

Nilai pada chan.sample perlu diubah menjadi intensitas dengan nmekgguformula 1. Hasilnya sebagai

berikut:

Gambar 17. Echogram Intensitas Sinyal yang kembali

Dar[Gambari7erlihat bahwa sumbu y masih dalam satuan jumlah data per ping. Sumbesfirdipbah
menjadi kedalaman. Pengubahan ini dilakukan dengan melakukan penanibateanen} sebesar0,0125
meter sehingga 1600 data sama dengan 20 meter. Echogram dengan sumbu y yang telah diubah ditampilkan

sebagai berikut:
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Gambar 11.Echogram Interitas Sinyal yang kembali sesuai dengan kedalamannya.

Intensitas dari dasar kolam percobaan bernil&0 dB. Kedalaman yang terukur dari hasil perekaman
adalah 2,5 m. Kedalaman ini sesuai dengan kedalaman kolam sesungguhnya.Adanya intensitas yang
diterimasetelah kedalaman 2,5 meter merwpaecond echo hingga fifth echo

KESIMPULAN

Dari percobaan yang dilakukan didapatkan hasil bahwa UTMSonarProcess dapat digunakan untuk
menghasilkan nilai intensitas dalam decibel (dB) dan hasil yang diperoleh repiesenadap data yang
diperoleh. Program ini dapat digunakan oleh peneliti hidroakustik yang ingin mengolah data akustik
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DESTRUKSI KEANEKARAGAMAN HAYATI PERAIRAN KEPULAUAN BANGGAI
SULAWESI TENGAH : STUDI KASUS PERDAGANGAN HIU

Mohammad Zamrud?, Umar?, Suryati Musram?

1 Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Palu
2 Balai Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Laut (BPSPL) Makassar

Abstrak: Sulawesi Tengah merupakan propinsi yang memiliki empat Wilayah Pengelolaan Per
(WPP) yaitu WPP 713, WPP Z1WPP 715 dan WPP 716 berbasis Selat Makassar, Teluk Tomini,
Tolo dan Laut Sulawesi. Di Kepulauan Banggai yang termasuk WPP 714, ikan hiu merupakan tar
samping yang diperdagangkan keluar daerah dalam bentuk produk olahan berupa sirip dangde
Selama ini, perdagangan hiu memiliki kelemahan seperti kurangnya informasi tentang data lalt
dan status hiu yang diperdagangkapenelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume lalu lin
perdagangan hiu dan status konservasi jgeiss hiu yang diperdagangkan serta menganalisis fak
penyebab fluktuasi volume lalu lintas selama tahun 28P014. Metode penelitian yang digunak
adalah observasi, wawancara dan pengambilan data primer sdgaeaseries yaitu data perdagang:
selama Januari @12 sampai dengan Desember 2014 yang telah divalidasi. Data primer diambi
aplikasi Sister Karoline (Sistem Komputerisasi Karantine Ikan Online) yang dijalankan secara rea
Observasi dan wawancara dilakukan dengan responden yang melakukanpesédaaan hiu kemudiat
dianalisa dengan melihat status konservasinya. Analisis data dilakukan secara deskriptif dalam
gambar, tabel dan grafikPerdagangan dan penangkapan hiu yang tidak terkontrol diseba
kurangnya pengetahuan dan kesadaran yataserta pelaku usaha tentang pengelolaan perikanan
Data selama tiga tahun terakhir (20122014) menunjukkan perdagangan hiu mengalami flukfL
dimana volume lalu lintas pada tahun 2012 sebanyak 19.711 kg, tahun 2013 sebanyak 25.18:
tahun 214 sebanyak 10.960 kg. Daerah tujuan perdagangan didominasi oleh kota Jakarta, Me
dan Manado. Adapun jenjenis hiu yang diperdagangkan sebanyak 17 jenis dimana 13 jenis ber:
hampir terancam (NT), 2 jenis berstatus rawan (VU), 1 jenis beistarancam punah (EN) dan 1 jer
berstatus kekurangan data (DDPengawasan lalu lintas hiu melalui pendekatan sertifikasi karan
ikan merupakan bagian integral dari pengelolaan sumberdaya perikanan di Kepulauan Banggai
berkelanjutan dan berkedan.

Kata Kunci: hiu, perdagangan, sertifikasi, Kepulauan Banggai

PENDAHULUAN

Sulawesi Tengah merupakan propinsi yang memiliki 4 Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) yaitu WPP

713, WPP 714, WPP 715 dan WPP 716 berbasis Selat Makassar, Teluk Taghiki, T®lo dan Laut

Sulawesi. Potensi sumberdaya perikanan Sulawesi Tengah cukup besar sejalan dengan visi Pemerintah
BURSLQVL 6XODZHVL 7THQJDK \DLWX 36 XODZHVL 7THQJDK VHMDMDU GH¢
dalam Pengembangan Agribisnis déelautan melalui Kualitas Sumberdaya manusia yang Berdaya Saing

GL WDKXQ ’

Menurut data BPS Propinsi Sulawesi Tengah (2012), Kepulauan Banggai merupakaatisata

kabupaten di Sulawesi Tengah yang merupakan kabupaten maritim yaitu terdiri ddsua#2ulau,

dengan rincian 5 pulau sedang yang terdiri dari Pulau Peling (luas 2.3%0Puiau Banggai (268 ki

Pulau Bangkurung (145 K Pulau Salue Besar (84 RmPulau Labobo (80 kfhdan sisanya 337 pulau

pulau kecil. Pulau berpenghuni sebanygk pulau, tidak berpenghuni 273 pulau, bernama 342 pulau.

Banggai Kepulauan terletak pada posisi 019 7 #62° q 9191 /6 GDOQI 19 w4z4 1 9

1%7 VHUWD EHUDGD GL EDJLDQ WLPXU ODXW 3XODX 6XkekkizHVL DWD
utara, teluk Tolo di sebelah selatan, Laut Maluku di sebelah timur dan Selat Peling di sebelah barat.

Ikan hiu termasuk dalam sub Elasmobranchi,yaitu ikan yang bertulang rawan yang memiliki keturunan
yang sangat primitif dan termasuk dalam ordo Rigamata yang terdiri dari 20 suku dan ratusan jenis.
Menurut penelitian terdapat sekitar 25800 spesies hiu yang sudah diketahui, dimana kurang lebih sekitar
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29 jenis terdapat di Indonesia yang penyebarannya hingga laut samudera maupun di air thvelr @éri
Mabhiswara, 2007).

Aktivitas pemanfatan hiu di perairan Indonesia memiliki sejarah yang cukup panjang. Perburuan di
Indonesia terhadap hiu sudah dimulai sejak zaman kolonial yaitu dengan adanya ekspor hiu bersama dengan
ekspor ikan asin. Hiu diburoleh nelayan untuk dimanfaatkan daging, sirip, kulit, minyak hati dan bagian
bagian lainnya. Peningkatan keuntungan ekonomi yang didapat dari komoditi ini membuat spesies ini
terancam oleh kegiataillegal fishing. Dampak kegiatan pemanfatan tersebut mgkeat seiring
meningkatnya kemajuan teknologi, peningkatan jumlah penduduk serta peningkatan ragam dan mutu
kebutuhan. Hal ini terjadi karena terdorong oleh usaha memenuhi kebutuhan hiduhaehemudian
berkembang menjadi suatu kegiatan usaha yarsifétekomersial (Musthofa, 2011).

Sejak tahun 1970 usaha perikanan hiu di Indonesia telah berlangsung sangat pesat, meskipun usaha
perikanan hiu di Indonesia merupakan hasil usaha sampihgamich dari usaha perikanan lainnya, akan

tetapi produksi yam dihasilkan menunjukkan hasil yang signifikan, dimana terjadi peningkatan produksi
dari tahun ke tahun (Rahardjo, 2009). Menurut Fahmi dan Dharmadi (2005) sejak tahun 1988 terjadi
peningkatan produksi terhadap sirip hiu karena banyaknya permintaan pedidaiu di seluruh dunia.

Di Indonesia peningkatan tersebut ditunjukkan dari perkembangan perikanan hiu yang cukup pesat dimana
dibeberapa daerah sentra nelayan Indonesia menjadikan komoditi hiu sebagai hasil tangkapan utamanya
(target species Hal in diperkuat oleh data World Wildlife Fund for Nature (WWF) bahwa pada tahun
2010 hiu telah menjadi perhatian global dan diperdagangkan dalam berbagai bentuk tidak hanya sirip kering
saja. Setidaknya 1.145.087 ton produk hiu diperdagangkan secara gl@peted@innya.

Perdagangan hiu di Kepulauan Banggai masih memiliki kelemahan, salah satunya adalah kurangnya
informasi tentang data lalu lintas dan status hiu yang diperdagangkan. Sebagai otoritas kompeten dalam
pengawasan produk perikanan, Badan Karantiaa Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
(BKIPM) bertugas mengawasi pengeluaran dan pemasukan komoditi perikanan untuk kegiatan ekspor,
impor dan antar area di seluruh wilayah Indonesia. Pengawasan lalu lintas komoditi perikanan dilakukan di
pintu pemasukan dan pengeluaran seperti di pelabuhan laut dan bandara. Sesuai dengan kewenangannya,
BKIPM juga melakukan kegiatan monitoring dan pemantauan di farm pengguna jasa untuk melihat
ketelusuran mulai proses pendaratan sampai pengiriman produk.p&fidbangunan karantina ikan,
pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan tahun 20014 adalah hasil perikanan yang sehat
bernutu, aman konsumsi dan terpercaya. Sertifikasi yang diterbitkan merupakan jaminan dan telah
memenuhi syarat untuk diterimaghsar nasional dan internasional (BKIPM, 2015).

Jenisjenis ikan hiu yang diperdagangkan di Kepulauan Banggai sampai sejauh ini belum diketahui data
spesiesnya sehingga belum dapat diketahui status konservasinya. Selain itu, lalu lintas hiu berbasis data
merupakan objek kajian yang diperlukan untuk mengambil kebijakan pengelolaan perikanan secara
berkelanjutan dan berkeadilan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
volume lalu lintas perdaggan hiu di Kepulauan Banggai dan status konservasi-jgmis hiu yang
dilalulintaskan serta menganalisis faktor penyebab fluktuasi volume lalu lintas selama tahus220#2

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberikan pengetahuan dan informasla kepmangku
kepentingan dalam rangka pengambilan kebijakan terkait pengelolaan perikanan hiu secara berkelanjutan

METODE

Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan pengambilan data primémsesares

yaitu data pengiriman hiu ygrdilalulintaskan pada Januari 2012 sampai dengan Desember 2014 yang telah
divalidasi. Data diambil dari aplikasi Sister Karoline (Sistem Komputerisasi Karantine lkan Online) yang
dioperasikan secaraal timedi lapangan. Wawancara dilakukan dengan redporyang melakukan usaha
perikanan hiu, baik penangkapan maupemanganan kemudian dianalisa status konservasi berdasarkan
petunjuk dari IUCN (2015)Analisis data dilakukan secara deskriptif dalam bentuk gambar, tabel dan
grafik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Kepulauan Banggai memiliki satu pelabuhan laut yang terletak di kota Banggai yang bisa disandari oleh
kapal kargo maupun kapal penumpang dengan tujuan Makassar dan Jakarta. Keberadaan pelabuhan laut
memiliki arti penting diam lalu lintas perdagangan komoditi perikanan keluar wilayah Kepulauan Banggai.
Berbagai jenis ikan seperti tuna, tongkol, cakalang, layang, tenggiri, kembung dan berbagai jenis komoditi
ikan ekonomis penting menjadi ikan tangkapan utama. Selain ikakefzang utama, nelayan di Kepulauan
Banggai juga memperoleh tangkapan samping berupa ikan hiu.

Nelayan umumnya menjual hiu ke agen pengumpupiflie) dalam bentuk produk olahan berupa sirip

atau dendeng tanpa mendaratkan di Tempat Pendaratan Ikan fl@bihtdahulu. Kebanyakan nelayan
berasal dari pulapulau kecil seperti Pulau Bontosi, Pulau Jodoh, pulau Timpaus, Pulau Kasuari, dan Pulau
Sonit. Berdasarkan kondisi geografis, maka daerah penangkapan berada di kawasan Teluk Tolo. Teluk Tolo
sendiri ternasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 714 yang potensial sebagai jalur migrasi
hiu. Pada umumnya, hiu di Kepulauan Banggai tertangkap oleh pancing rawai dan jaring insang pantai

Perkembangan Perdagangan Hiu

Volume perdagangan resmi hiu melaliritp pengeluaran (pelabuhan laut) yang tersertifikasi diperoleh dari
pihak Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas | Luwuk Banggai.
Sebagaimana diketahui, berdasarkan Undandang Nomor 16 tahun 1992 tentang Karantiewan,

Ikan dan Tumbuhan, bahwa Karantina Ikan mempunyai tugas melakukan sertifikasi kesehatan ikan
terhadap media pembawa yang akan dilalulintaskan keluar, masuk maupun antar area dalam wilayah negara
Republik Indonesia, termasuk hiu sebagai salah satnodliti perikanan yang dilalulintaskan keluar
wilayah Kepulauan Banggai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku usaha hiu, didapatkan informasi mengdeaigdrnisyang
dibuat dalam bentuk produk olahan yaitu sirip dan dendeng dan ki§jukdkartaMakassar dan Manado
Jenisjenis hiu di Kepulauan Banggai yang dibuat dalam bentuk produk olahan dapat dilihat pada tabel 1

Status Konservasi

Berdasarkan Red List IUCN spesies ikan hiu telah dievaluasi dan telah ditetapkan status konservasinya.
Perbanithgan data jenis ikan hiu yang teridentifikasi diperdagangkan di Kepulauan Banggai terdapat pada
Tabel 2.

Berdasarkan data pada tabel 2, jgeiss hiu yang diperdagangkan di Kepulauan Banggai terdiri dari 17
jenis dimana 13 jenis diantaranya berstatumgiaterancam (NT), 2 jenis berstatus rawan (VU), 1 jenis
berstatus terancam punah (EN) dan 1 jenis berstatus kekurangan data (DD). Hiu koboi dan hiu martil
termasuk jenis hiu yang diperdagangkan. Menurut keterangan responden, semua jenis yang hiu
diperdagangkan tersebut merupakan tangkapan samping nelayan. Hasil pengamatan di lapangan, ukuran
sirip yang dijemur oleh pengumpul rat@a berukuran 1530 cm. Hal ini mengindikasikan banyaknya

ikan hiu yang berada di bawah ukuran dewasa yang tertangkamardi BMenurut Musthofa (2011)
percepatan kepunahan dengan berkurangnya ikan hiu yang berkembang hingga dewasa memperkuat
perlunya konservasi ikan hiu dengan kondisi ikan hiu mempunyai daur reproduksi yang panjang serta waktu
pengeraman yang cukup lama. Digang itu, hiu mempunyai tingkat fekunditas yang rendedapun data

volume lalu lintas pengiriman hiu keluar wilayah Kepulauan Banggai tahun 22024 dapat dilihat pada

tabel 3.

Data pada tabel 3 menunjukkan volume lalu lintas pengiriman hiu kelugatiléepulauan Banggai pada

tahun 2013 lebih tinggi yaitu 25.183 kg dibandingkan tahun 2012 sebesar 19.711 kg dan tahun 2014 sebesar
10.960 kg. Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan jumlah pengiriman produk olahan hiu
di tahun 2014 antara ita disebabkan berkurangnya tangkapan samping nelayan dan terbitnya payung
hukum yaitu Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 59 tahun 2014 tentang Larangan
Pengeluaran lIkan Hiu KoboCércharinus longimanysdan Hiu Martil Sphyrnaspp) dari Wilaya Negara
Republik Indonesia Keluar Wilayah Negara Republik Indonesia. Aturan ini kemudian ditindaklanjuti oleh
BKIPM dengan menerbitkan Surat Edaran Nomor 24/BKIPM/I/2015 tentang Larangan Penerbitan
Sertifikat Kesehatan/Surat Keterangan Atas Produk Rek&ntuk Tujuan Ekspor bagi Komoditas Hiu

Koboi dan Hiu Martil. Hal ini menyebabkan permintaan hiu dipasaran berkurang sehingga mempengaruhi
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harga komoditi di tingkat pengumpul. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, produk olahan hiu
tersebut masih tsimpan di gudang pengumpul dalam jumlah yang besar.

Pada tahun 2014, volume lalu lintas perdagangan tertinggi dicapai pada bulan Desember sebesar 4.000 kg
sedangkan pada bulan Januari, Maret, April, Juli, September dan Nopember tidak terjadi pergiriman.
tahun 2013, volume lalu lintas perdagangan tertinggi dicapai pada bulan Februari sebesar 6.260 kg nhamun
di bulan Nopember tidak ada pengiriman. Sementara di tahun 2012, data menunjukkan volume pengiriman
tertinggi dicapai pada bulan Mei sebanyak 4.1%0namun di bulan Juli dan Oktober tidak terjadi
pengiriman. Reratpengirimanhiu perbulan paddaahun 202 sebanyakl.643 kg, tahun 2013 sebanyak

2.099 kg dartahun 20% adalah913 kg Ini berarti erdapat penurunaremta pengirimarhiu pada tahun

2014 dibandingkan dengan tah@012 dar2013.

Berdasarkan keterangan responden dan hasil penelusuran data Sistem Komputerisasi Karantina Ikan Online
(Sister Karoline), diperoleh rantai perdagangan hiu keluar wilayah Kepulauan Banggai. Adapun rantai
perdagangan beasarkan tujuan pengiriman dapat dilihat pada gambar 1.

Tabel T Jenis Hiu yang Diperdagangkan di Kepulauan Banggai dan Produk Olahannya

No Jenis Hiu Nama Dagang Nama Lokal Produk Olahan
Sirip Dendeng
1. Carcharinus melanopterus  Blacktip reef shark Hiu mada + +
2. Carcharinus brevipinna Spinner shark Hiu lonjor + +
3. Carcharinus dussumieri Whitecheek shark Hiu lanjaman + +
4. Carcharinus limbatus Blacktip reef shark Hiu kejen + +
5.  Carcharinus longimanus Oceanic whitetip shark Hiu koboi + +
6. Carcharinus sorrah Spot tail shark Hiu mungsing + +
7. Carcharinus obscurus Dusky shark Hiu merak bulu + -
8. Carcharinus sealei Blackspot shark Hiu lanjaman + +
9. Galeocerdo cuvier Tiger shark Hiu mungsing jara + +
10. Carcharinus amblyrhynchos Greyreef shark Hiu lanjaman, + -
11. Prionace glauca Blue shark Hiu biru + +
12. Triaenodon obesus Whitetip reef shark Hiu bokem + +
13. Hemigaleus microstoma Sicklefin weasel shark Hiu kacang + +
14. Sphyrna lewini Scalloped hammerhead shar Hiu martil + -
15. Paragaleus tengi Straight tooth weasel shark  Hiu pasir + +
16. Chiloscyllum punctatum Brownbanded bamboo shark Hiu batu + +
17. Carcharinus falciformis Silky shark Hiu sutra + -

Sumber : Data diolah, 2014
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Tabel 2 StatusKonservasHiu di Kepulauan Banggai berdasarkan Red List IUCN

No. Jenis Hiu Status Red List IUCN

1. Carcharinus melanopterus Hampir Terancam (Near Threatened)
2. Carcharinus brevipinna Hampir Terancam (Near Threatened)
3. Carcharinus dussumieri Hampir Terancam (Nedrhreatened)
4, Carcharinus limbatus Hampir Terancam (Near Threatened)
5. Carcharinus longimanus Rawan (Vulnerable)

6. Carcharinus sorrah Hampir Terancam (Near Threatened)
7. Carcharinus obscurus Hampir Terancam (Near Threatened)
8. Carcharinus sealei Hampir Terancam (Near Threatened)
9. Galeocerdo cuvier Hampir Terancam (Near Threatened)
10.  Carcharinus amblyrhynchos Hampir Terancam (Near Threatened)
11.  Prionace glauca Hampir Terancam (Near Threatened)
12.  Triaenodon obesus Hampir Terancam (Nearhfeatened)
13.  Hemigaleus microstoma Rawan (Vulnerable)

14.  Sphyrna lewini Terancam (Endangered)

15. Paragaleus tengi Kekurangan Data (Data Deficient)
16.  Chiloscyllum punctatum Hampir Terancam (Near Threatened)

17. Carcharinus falciformis

Hampir Termacam (Near Threatened)

Sumber : Fahmi dan Darmadi, 2014

Tabel 3 Volume Lalu Lintas Perdagangan Hiu Keluar Wilayah Kepulauan Banggai Tahun- 20112

Volume Perdagangan Hiu (kg)

Bulan

2012 2013 2014
Januari 2.812 233 -
Februari 150 6.260 700
Maret 3.129 100 -
April 2.000 5.600 -
Mei 4.150 2.950 2.000
Juni 1.600 950 1.800
Juli - 1.050 -
Agustus 700 2.500 1.200
September 600 4.340 -
Oktober - 700 1.260
Nopember 1.070 - -
Desember 3.500 500 4.000
Jumlah 19.711 25.183 10.960
Sumber : Stasnh Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas Il Luwuk

Banggai, 2015
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Kepulauan Banggai

Luwuk
Makassar > Jakarta < Manado
Korea China Hongkong Jepang Singapura Taiwan
Selatan

Gambar 1. Rantai Perdagangan Hiu di Kepulauan Banggai

Jalur perdagangan hiu dari Banggai Kepulauan melalui alat angkut kapal lanig#tataa darat. Komoditi

hiu yang dikirim melalui kapal laut dengan rute Bangghuwuk, Banggait+Jakarta, BanggaiMakassar

atau BanggattManado. Sementara hiu yang dikirim melalui angkutan darat adalah rute LtMakassar

atau LuwuktManado. Untukpengiriman melalui pesawat udara melalui rute Luwillakarta. Keberadaan

kota Luwuk hanya sebagai tempat transit sebelum dipasarkan ke Jakarta, Makassar maupun Manado. Dari
kota-kota besar seperti Makassar, Manado dan Jakarta, kemudian diekspor keneggestiaAsia seperti

Korea Selatan, Jepang, Hongkong, China, Singapura dan Taiwan. Namun ada juga, komoditi hiu dari
Manado dan Makassar dikirim ke Jakarta.

Tabel 4 Volume Lalu Lintas Perdagangan Hiu Menurut Tujuan Tahun Z04

. Alat Volume Perdgangan (kg)
Tujuan
Angkut 2012 2013 2014
Jakarta Kapal Laut 19.420 24.107 10.960
Makassar Kapal Laut / Angkutan Darat 41 126 -
Manado Kapal Laut / Angkutan Darat 250 950 -
Total 19.711 25.183 10.960

Sumber : Stasiun Karantina lIkan, Pengdiash Mutu dan Kamanan HasiPerikanan Kelas Il Luwuk
Banggai, 2014

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4 dan gambar 2 menunjukkan volume lalu lintas perdagangan
hiu berdasarkan tujuan yaitu Jakarta, Makassar dan Manado. Volume lalu lintas perdagangan pada tahu
2012 +2014 didominasi oleh daerah tujuan Jakarta yaitu 19.420 kg pada tahun 2012, tahun 2013 sebanyak
24.107 kg dan pada tahun 2014 sebanyak 10.960 kg. Adapun untuk daerah tujuan Makassar dan Manado
tidak terjadi peningkatan volume perdagangan yandfign. Untuk daerah tujuan Makassar selama tahun

2012 hanya sebanyak 41 kg, tahun 2013 sebanyak 126 kg dan tahun 2014 tidak ada pengiriman. Untuk
tujuan Manado, tercatat pada tahun 2012 sebanyak 250 kg, tahun 2013 sebanyak 950 kg dan tahun 2014
tidak adapengiriman. Perdagangan hiu dengan tujuan Jakarta selama dua tahun terakhir menunjukkan
peningkatan yang cukup intensif disebabkan permintaan eksportir dan harga yang cukup tinggi.
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Gambar 2. Tujuan Pengiriman Hiu (Legal) Berdakan Tujuan Tahun 20122014

Peran karantina ikan dalam melakukan kegiatan sertifikasi jaminan mutu adalah dengan melakukan proses
penelusuran sampai ke pelaku usaha. Menurut BKIPM (2014) bahwa ketertelusaabflity)
merupakan bagian penting dalaistem jaminan kesehatan ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan sesuai
persyaratan internasional. Setiap produk hasil perikanan yang akan didistribusikan dari hulu ke hilir harus
dapat ditelusuri melalui pemenuhan alur informasi dan basis data. Pengambvaneability ditujukan

untuk mengendalikan produk apabila terjadi insiden keamanan pangan atau produk yang bermasalah akan
mudah ditelusuri. Kegiatan ini terutama ditujukan agar pelaku usaha pada setiap rantai bisnis hasil
perikanan dapat melakukan dowkentasi secara sistematis dan konsidbésamping itu, pengawasan lalu

lintas hiu dengan pendekatan sertifikasi merupakan bagian integral dari pengelolaan sumberdaya perikanan
di Kepulauan Banggai secara berkelanjutan dan berkeadilan. Melalui pend&kataerdagangan hiu
menjadi terkontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : komoditi hiu merupakan
tangkapan samping nelayan di Kepulauan Banggai Sulawesi Tengah, vpdudsgangan hiu keluar
wilayah Kepulauan Banggai pada tahun 2013 lebih tinggi yaitu 25.183 kg dibandingkan tahun 2012 sebesar
19.711 kg dan tahun 2014 sebesar 10.960 kg. Untuk daerah tujuan perdagangan didominasi oleh kota
Jakarta, Makassar dan Manado. Adapun jgmgs hiu yang diprdagangkan sebanyak 17 jenis dimana 13
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jenis berstatus hampir terancam (NT), 2 jenis berstatus rawan (VU), 1 jenis berstatus terancam punah (EN)
dan 1 jenis berstatus kekurangan data (DD).

SARAN

Berdasarkan data pengawasan perdagangan hiu di Kepulangga®, maka disarankan sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan inventarisasi hiu di kawasan timur Sulawesi dan Teluk Tolo untuk memperkuat basis
data sebaran.

2. Perlu dibuat kebijakan tentang pemetaan kawasan rawan penangkapan hiu untuk menekan penangkapan
hiu yang terancam punah

3. Dilakukan sosialisasi dan publikasi lebih meluas sehingga informasi status konservasi ikan hiu dapat
dipahami masyarakat khususnya pelaku usaha perikanan tangkap.
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KEANEKARAGAMAN HAYATI EKOSISTEM PESISIR DI PULAU TUNDA,
KABUP ATEN SERANG, BANTEN
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Pertanian Bogor

Abstrak: Pulau Tunda merupakan salah satu pulau kecil yang memiliki tiga ekosistem pesisir per
antaranya ekosistem mangrove, lamun dan terumbu kakgsistem pesisir memiliki peran penting
dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan sumberdaya di pulau kecil sebagai satu kesatuan
kompleksitas sistem. Saat ini, ancaman terhadap ekosistem sangat tinggi, baik dari alam
aktivitas manusi, terutama ekosistem pulau yang dekat dengan area urban. Penelitian ini dile
untuk mengkaji keanekaragaman dan kondisi sumberdaya biotik, serta-fiaktior yang dapat menjac
ancaman bagi keseimbangan ekosistem pesisir di Pulau Tunda. Berdasadibupemnelitian, spesie
mangrove yang terdapat di pulau ini meliputi Rhizophora styld¥@zopora apiculata Bruguiera
gymnorrhiza, Sonneratia alba, dan 11 spesies mangrove sekunder, dengan kerapatan antaB8aE
ind/ha untuk kategori pohon dan anéa267#3600ind/ha untuk kategori pancang. Untukasistem lamui
terdiri dari spesies Cymodocea rotundata, Enhallus acoroides, Halophila ovalis, dan Thalasia hel
dengan persen tutupan antara-46%. Sedangkan untuk ekosistem terumbu karang, tutupaamgk
keras hidup berkisar antara 54,9%8,30% yang terdiri dari 10 bentuk pertumbuhan. Beberapa anc:
terhadap ekosistem yang ada meliputi limbah organik dan anorganik, sedimentasi akibat penan
pasir, dan eksploitasi sumberdaya alam. Selain igrupahan iklim diyakini juga telah menyebabl
adanya munculnya penyakit karang, abrasi dan kenaikan muka air laut yang dapat meng
keseimbangan daya dukung lingkungan

Kata Kunci: ekosistem pesisikeanekaragaman hayati, ancareéinsistem, pulau kdcPulau Tunda

PENDAHULUAN

Pulau Tunda merupakan salah satu pulau yang terdapat pada daerah administrasi Kabupaten Serang
Provinsi Banten. Berdasarkan letak geografisnya pulau ini terdapat disebelah utara Kabupaten Serang
dengan batas barat, timurrdatara dari Pulau Tunda adalah Laut Jawa. Pulau Tunda dapat ditempuh
dengan perjalanan 3,5 jam dengan menggunakan kapal motor dari pelabuhan karang antu Kabupaten
Serang, sehingga tidak banyak pengunjung (wisatawan) setiap minggunya. Keberadaan Palaarigind

jauh dari daratan utama memberikan keistimewaan tersendiri akan sumber daya alamnya. Ekosistem pesisir
yang masih lengkap menjadi suatu keunggulan tersendiri di pulau ini. Ekosistem mangrove, lamun, dan
terumbu karang masih dapat dijumpai dan belerdapat eksploitasi besbesaran dari masayrakat sekitar

pulau.

Ancaman terhadap pulau ini bukan dari masyarakat asli, akan tetapi aktifitas manusia pendatang dan
polutan yang terbawa dari daratan utama. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan snfarmai
keberadaan ekosistem pesisir di Pulau Tunda kampleksdan beberapa ancamannya

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada TanggatlBOJanuari 2014 di Pulau Tunda Kabupaten Serang
Provinsi Banten. Pengamatan ekosistem mangneerggunakammetode transek plot garis yang sejajar
dengan pesisir Pulau Tunda. Tiap stasiun terdiri dari tiga transek dan di dalam transek terbagi tiga plot
mangrove yaitu 10x10 m untuk kategori pohon, 5x5 m untuk kategori pancang dan 1x1 m untuk kategori
semai{Bengen 1999(Bengen 200]L Stasiun 1, 2 dan 3 pada bagian Timur Pulau Tunda yang berbatasan
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langsung dengan kebun kelapa pendydetangkan stasiun 4, 5 dapédabagian Selatan sekitar50 m
dari dermaga Timur Pulau Tunda.

Gambar 18. Stasiun Pengematan Ekosistem Mangrove, Lamun Dan Teru

Pengamatan ekosistdamunmenggunakan metode transek gdiise(transegtsepanjang 50 m tegak lurus
garis pantai dan diambil setiap 10 m menggunakan transek kuadrat (1 x 1 metetanat yang diamati
berupa kepadatan jenis dan kerapatan jifiglishet al. 1997). Pengamatan ekosistem terumbu karang
menggunakan metodsne Intercept TransedfIT) sepanjang 100 meter dengan 3 kali ulangan, dimana
ulangan pertama padaZD meter, ulangan kedua-60 meter, dan ulangan ketiga-800 mete{Englishet]

1007

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Pulau Tunda

Pulau Tunda merupakan pulau yang terletak di utara Pulau Jasadatsi utara Teluk BantefGambar]

[19). Luas pulau ini sekitar 300 hektar, Tahun 2007 penduduk pulau ini 3000 orang. Secara administratif
pulau ini berada di Kabupaten Serang Provinsi Banten, hanya terdapat yailedaesa Wargasara dan

terdiri dari dua kampung yaitu kampung barat dan kampung timur. Mata pencaharian penduduk Pulau
Tunda sebagian besar nelayan, petani, dan peda@eangsportasi untuk menuju pulau ini hanya perahu
nelayan atau fery (angkutan umuggng dapat ditempuh melalui pelabuhan Karang Antu Serang. Lama
perjalanan menuju pulau ini sekitar 2 jam menggunakan kapal motor pada kondisi normal dan lebih saat
gelombang tinggi.

Kondisi alam Pulau Tunda sangat menarik untuk dijadikan objek wisatmadaemiliki ekosistem pesisir

yang kompleksKeindaharpasir putihpantai, dan cerahnya laptilau inibelumdimanfaatkan dan dikelola

lebih lanjut. Pohon kelapa merupakan vegetasi darat yang mendominasi, sedangkan mangrove sejati
maupun ikutan menjadi getasi pantai di pulau ini.

Dibidang pertanian, masyarakat memanfaats@pagiariahanya untuk beberapa tanaman seperti pepaya,
pohon kelapa, dan beberapa sayur mayur. Kondisi pertanian di pulau ini cukup bagus, ksedianyer

sumber air tawar yang i@pah. Air tawar ini sangat mudah ditemukan, meskipun pulau ini dikategorikan
pulau kecil. Dibidang Kelautan, masyarakat sangat menonjolkan hasil lautnya seperkepiting, cumi

dan udang menjadi hasil laut primadona yang diperdagangkan. Penanileap&onsumsi sendiri dapat
ditangkap di sekitar pulau ekonomis tinggi. Penghasilan masayrakat Pulau Tunda hanya bergantung pada
laut dan pertanian mereka.
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Gambar 20. Peta Pulau Tunda

Ekosistem Mangrowe

Berdasarkan hasil pengamatan di lapang, jenis mangrove sejati yang ditemukan di Pulau Tunda yaitu
Rhizophora stylosaRhizopora apiculata Bruguiera gymnorrhiza, Sonneratia albaSecara umumbhasil
pengamatan lapang dan anlisa data didapatkan jumlakategang berkisar dafi5333867 individu/ha

untuk kaetgori pohon, anakan berkisar d26i7-3600 ind/ha, sedangkan kategori semai yang hanya
ditemukan berkisa20000160000 ind/ha. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 201 Tahun 200Kriteria mangrove baikangat padgiadaseluruhstasiun>1500ind/ha (15333867
ind/ha)s

Jumlah tegakan tertinggi pada kategori pohon ditemukan pada stas8867&r(d/ha)dan terendah pada
stasiun 5 1533ind/ha). Kategori anakan dengan jumlah tegalesitinggi ditemukan pada stasidnyaitu
3733ind/ha, sedangkan terendah stas3uf267 ind/ha). Jumlah tegakan kategori semai hanya ditemukan
pada stasiurl, 2, 3, 4, darb berkisar20000160000 ind/ha. Kategori mangrove anakan dan semai
dilakukan pengmatan dan peghitungan bertujuan untuk mengetahui kelangsungan hidup ekosistem
mangrove di Puladlunda Kondisi lingkungan mempengaruhi ekosistem mangrove, sehingmaladi ini
mangrove hanya ditemukan di utara, barat, dan selatan. Bagian timur puldikngehoimbang yang kuat

dan terdapat pemukiman
Berdasarkasecara umum, keanekaragaman ekosistem mangrove di Pulau Tunda berada pada
NRQGLVL UHQGDK KDO LQL GLVHEDEN D @katagabripad§ setiap stasiat. ODL L C
secara berurutan yaitu stasiun 1 (0.2061921), stasiun 2 (0.6445873), stasiun 3 (0.0731901), stasiun 4
(0.0922161), stasiun 5 (1.0343449), dan satsiun 5 (0.6193763). Hal ini terjadi juga pada indeks
keseragaman dimana selurdhWDVLXQ PHPLOLNL QLODL NHVHUDJDPDQ \DQJ UHQ
terjadi pada dominansi, dimana stasiun 3 dan 4 memilki dominansi jenis tertinggi yaitu 0,972608 dan
09636488. Jenis mangrove yang mendominasi pada stasiun 3 &fafapora stylosadan stasiun 4
mangrove jenisRhizopora apiculata Stasiun 1, 2, 5, dan 6 memiliki dominansi jenis mangrove pada
kategori sedang (0s8,6), dimana jenis mangrove yang mendominasi adifdropora apiculata
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Tabelll: JumlahTegakan énis Mangrovéulau Tunda

Jumlah Tegakan Per Stasiun (Ha)

Kategori 1 > 3 2 5 6

Pohon 1900 1833 2400 1800 1533 3867
Anakan 3600 1467 267 3733 1733 800
Semai 60000 160000 20000 120000 60000 -

Sumber : Hasil analisis data lapang (2014)

Tabell2 ,QGHNV NHDQHNDUDJDPDQ +9 NHVHUDJDPDQ ( GDQ 'RPLQDQVL
Tunda

Stasiun H' Kategori E Kategori D Kategori
1 0.2061921 5HQGDK " 0.0509991 5HQGDK  0.900277 Tinggi (0,6- "

2 0.6445873 5HQ G ,8026) 0.1608519 5HQGDK 0.5477686 Sedang (0,30,6)
3 0.0731901 5HQGDK " 0.0171138 5HQGDK  0.972608 Tinggi (0,6- "
4 0.0922161 5HQGDK * 0.0231177 5HQGDK 0.9636488 Tinggi (0,6- "
5 1.0343449 5HQGDK » 02701598 5HQGDK 0.4215501 Sedang (0,30,6)
6 0.6193763 5HQGDK ” 0.1302965 5HQGDK 0.5719382 Sedang (0,30,6)

Sumber : Hasil analisis data lapang (2015)

Ekosistem Lamun

Berdasarkan hasil pengamatan lapang, dapat ditemukan beferiadamun. Jenis lamun yang ditemukan
yaitu Cymodocea rotundata, Enhalus acroides, Halophila ovetisThalassia hemprichfGambar22).

Stasiun | hanya ditemukan dua jenis lamun dengan kepadatan totat8@0 renisCymodocea rotundata
merupakan jenis lamun dengan kepadatan tertinggi 170 indan kepadatan terendah 130 ind/m2 jenis
Thalassia hemprichiiKepadatan total pada stasiun Il yaitu 52 ind/m2. Kepadatan tertinggi yaitu jenis
lamun Enhalus acorales (40 ind/nf), Thalassia hemprichii(7 ind/nf), dan terendah jenis lamun
Cymodocea rotundat5 ind/n?). Jenis lamun stasiun Il dengan kepadatan tertinggi aditaktassia
hemprichiiyaitu 50 ind/m, terendatHalophila ovalis10 ind/nf. Kepadatan totgknis lamun pada stasiun

Il yaitu 60 ind/n?. Stasiun IV terdapat dua jenis lamun dengan kepadatan total 712.ifMthHalassia

hemprichiiadalah jenis lamun dengan kepadatan tertinggi 70 fadérendah 1 ind/fpada jenis lamun
Halaophila ovalis

Gambar 21. Kepadatan Jenis Lamun Pulau Tunda
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Gambar 22. Tutupan Lamun Di Perairan Pulau Tunda

Selain kepadatan lamun, dilakukan juga pengamatan tutupan lamun di lapang. Tutupan lamun sangat
penting kondisi ekosistem lamun dan pemanfaatan ruang dengan luasan yang ada di lokasi tumbuhnya.
Kepadatanamun saja tidak cukup untuk untuk menggambarkan ekosistem lamun, sehingga dibutuhkan
tutupan lamun karena mempengaruhi kepadatan dan sangat erat kaitannya dengan tipe morfologi
jenisnya.Persen tutupan lamun pada lokasi pegamatan relatif kecil berkisa4@8&b6 dari semua stasiun
pengamatan. Persen tutupan lamun tertinggi terdapat pada stasiun 2 (46%), stasiun 4 (25%), dan stasiun 3
(10%). Persen tutupan lamun dari masinasing jenis yang ditemukan dapat dilihat

Stasiun 1 memiliki tutupan total sebesar 55% yang terdiri Camodocea rotundatd5%, danThalassia

hemprichii 10%. Stasiun 2 terdiri dari tiga jenis lamun ydiinhalus acorides, Thalassia hemprictign
Cymodocealengan persen penutupberurutan 44%, 9%, dan 1%. Stasiun 3 memilki persen tutupan total

hanya 8% yang terdiri dari jenis lamiihalassia hemprichi% danHalophila ovalis1%. Sedangkan pada

stasiun 4 memiiki total persesn tutupan lamun sebesar 24% yang terdiri darha82s$a hemprichidan 1

% Halaophila ovalis

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap indeks keanekaragaman jenis lamun di Pulau Tunda, dapat
GLNDWDNDQ EDKZD LQGHNV NHDQHNDUDJDPDQ +9 MHQLV ODPXQ Gl
dilihat pada[Gambar23] GLPDQD QLODL LQGHNV NHDQHNDURém&b@ GLVHWL
keanekaragaman jenis lamun @ilau ini disebabkan oleh sedikitnya jenis lamun yang ditemukan di

perairan ini.

Gambar 23. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, Dan Dominatr
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Indeks keseragaman (E), stasiun 1 memiliki nilai yang paling tinggi yaitu 0,98, dimana stasiun 1 memiliki
jumlah tegakan jenis lamun yang lebih mergais lamun Cymodocea rotundata memiliki jumlah tegakan
yang hampir sama dengdimalassia hemprichiiSedangkan stasiun 4 memiliki nilai indeks keseragaman

(E) yang paling rendah yaitu 0,03 dimana jumlah tegakan jenis lalmiassia hemprichiiebih banyak
dibandingkan jumlah tegakatalophila ovalis.

Nilai indeks dominansi (C) pada stasiun 2,3, dadagpat dikatakan tinggi dengan Indeks dominansi
tertinggi ditemukan pada stasiun 4, dimana lamfhalassia hemprichiiebih mendominansi dibandingkan
Halophila ovalis hal ini disebabkan karenghalassia hemprichimemiliki kemampuan adaptasi yang
sangat hik dibandingkan dengaralophila ovalis (Suhudet al. 2013. Selain mendominasi di stasiun 4
lamunThalassia hemprichimendominasi di stasiun 3, sedangkan pada stasiun 2 lamun yang mendominasi
yaitu Enhallus acoroides

Secara umum, status ekosistem lamundi Pulau Tambolongan berada pada kondisi rusak/kurang kaya dan
miskin berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 200 Tahun 2004. Stasiun 1, dan
2 kategori rusak/kurang kaya (55% dan 46%edangkan stasiun 3 dan 4 kategori rusak/miskin (10% dan
25%).

Ekosistem Terumbu Karang

Persen penutupan karang hidup pada pengamatan semua stasiun memilki kisaran da8, @95
karang mati berkisar-6,33%, kisaran persentase biotik lain 15Z867%, dan kisaran persentase abiotik
adalah 4,7823,17%. Persentase penutupan terumbu karang disajikan [(Jedaei13

Tabell13 Persen tutupan karang hiduibg( coral), karang matidead coral), abiotik, dan biotik lainnya

Stasiun Pengamatan

Bentuk Pertumbuhan

I Il 1 Y
Karang Hidup(%) 72,30 68,58 73,00 54,95
Karang Mati(%o) 0,00 0,00 1,00 6,33
Biotik Lain (%) 21,82 26,67 16,08 15,55
Abiotik (%) 5,88 4,75 9,92 23,17
Jumlah (%) 100 100 100 100

Sumber : Hasil analisa data lapang (2014)

Persen tutupan karang hidup tertinggi ditemukan pada stasiun | yaitu 72,30%, sedangkan terendah stasiun
IV yaitu 54,95%. Persen karang mati dapat ditemukan di stasiun IV dengan persen terttngg}i3gdo,
sedangkan terendah pada stasiun Ill. Persen biotik lain tertinggi terdapat pada stasiun Il yaitu 26,67% dan
terendah stasiun IV yaitu 15,55%. Persen abiotik tertinggi dapat dijumpai pada stasiun IV yaitu 23,17%,
sedangkan terendah ditemukan ps@@aiun 4,75%.

Hasil pengamatakondisi terumbu karang yang didasarkan pada bentuk pertumHifadar(m) di perairan
Pulau Tunda di dapatkan 10 bentuk pertumbuhan karang yang meliputhAdesp®radannonAcropora
JenisAcropora diantaranyaAcropora branching, Acropora encrusting, Acropora digitatégn Acropora
tabulate.Sedangkan dari jenisonAcroporadiantaranyaCoral branching, Coral encrusting, Coral foliose,
Coral massive, dan Coral mushroomgselain itu di temukan juga adangoft coral, Spoge, patahan

karang dankarang mat{Tabel14).

Stasiun | memiliki persentase bentuk pertumbuhan dengan penutupan karang hidup total (72,305) yang
meliputi 24,43%Acropora dan 47,87% no#\cropora Persentase bemtypertumbuhan pada stasiun I
tertinggi yaitu nopAcropora(40,38%) damcropora(28,20%) dengan total 68,58%. Bentuk pertumbuhan
dengan persentase tertinggi pada stasiun Il yaituAwapora(57,75%) damicropora(15,25%) dengan

bentuk pertumbuhan kargrhidup total 73,00%. Stasiun IV memiliki persentase bentuk pertumbuhan
dengan penutupan karang hidup tertinggi 41,95%Awoporadan 13,00%Acroporg sedangkan bentuk
pertumbuhan karang hidup total 54,95%.
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Tabell4: PersenTutupan Bentuk Pertumbuhan (Life Form) Karang Hidup Di PeraiPaitau Tunda

Bentuk Pertumbuhan Stasiun Pengamatan
I Il 11 v
Acropora
Acropora Branchind ACB)

(%) 14,05 17,80 5,08 4,37
Acropora EncrustindACE)

(%) 0,00 0,00 0,00 0,00
AcroporaDigitate (ACD) (%) 0,00 1,87 542 1,78
Acropora Submassié\CS)

(%) 1,15 1,47 0,00 0,00
Acropora Tabulat€ACT) (%) 923 7,07 4,75 6,85

Sub Total(%) 24,43 28,20 15,25 13,00

Non Acropora

Coral Branching(CB) (%) 283 182 250 3,17
Coral Ercrusting(CE) (%) 7,17 4,17 2,33 2,33
Coral Foliose(CF) (%) 18,60 14,73 20,17 15,92
Coral Heliopora(CHL) (%) 0,00 0,00 0,00 0,00
Coral Massivg[CM) (%) 14,77 22,78 18,67 18,62
Coral SubmassivéCs) (%) 460 2,17 942 1,50
Coral Millepora (CME) (%) 0,00 0,00 0,00 0,00
Coral Mushroom(CMR) (%) 1,90 050 5,67 1,38

Sub Total(%) 47,87 40,38 57,75 41,95
Total (%) 72,30 68,58 73,00 54,95
Kriteria Tutupan Baik Baik Baik Baik

Sumber : Hasil analisa data lapang (2014)

Ancaman Terhadap Ekosistem Pesisir 8lau Tunda

Pulau Tunda berbatasan dengan daratan utama Pulawaagberdekatan dengan koteota besadengan

aktifitas manusia di bagian pesisirnya. Cilegon, Serang, Jakarta Utara, dan Bekasi merupakan kota dan
kabupaten dengan aktifitas masyarakatgyanggi seperti perindustrian, perkantoran, dan transportasi laut.
Kabupaten Cilegon terdapat dermaggmaga kapal yang berlabuh untuk bongkar muat barang ataupun
fery penumpang. Kabupaten serang dan Bekasi merupakan wilayah yang memiliki perindestrian d
sungaisungai besar mengalir ke laut. Jakarta Utara merupakan salah satu bagian dari kota tersibuk di
wilayah pesisirnya, terdapat pelelangan ikan, pelabuhan bongkar muat, dan apartemen. Populasi manusia
dan aktifitasnya lebih banyak terjadi di wilaypésisir yang dapat memberi tekanan terhadap ekosistemnya

(G 199]

Aktifitas yang menyebabkan ekosistem pesisir di pulau ini terancam adakdimentasi limbah
antropogenik, dan nutrien dari dafidawell et al. 1999 [Smithaet al. 1999). Sedinentasi ini akan
menutupterumbu karang dan menghambat pertumbuhariEk@sistem terumbu karang yang mendapatkan
dampak terlebih dahulu selanjutnya terhadap ekosistem lamun dibelak Limbah
antropogenik merupakan limbah yang sangat dirasakan oleh masyarakat pulau ini. Sampah kiriman dari
daratanutama merupakan penyebabnya. Arus laut yang membawa saapghh tersebut dan sampai di

pulau, sehingga sampah tersebut mengotori ekosistem terumbu karang, lamun, dan niGagntras)
Keberadaan limbah antropogenik ini memberikan iekan yang tinggierhadap ekosistem pesisir untuk
berkembangHawell et al. 1999. Selain itu, arus juga membawa nutrien daiadl yang tidak semuanya

dapat dimanfaatkan oleh ekosistem pesisir. Nutrien yang berlebihan pada ekosistem dapat menyebabkan
banyak perubahan. Nutrien yang berasal dari darat dapat merubah struktur kimia substrat pada ekosistem
mangrove dan lamun. Struktkomunitas biota di dalamnya juga akan berufg&hithaet al. 1999. Selain

itu, sungaisungai besamengalir ke laut didaratan utama, dimana hulu tersbeut terdapat perindustrian
maupun pemukiman padat.
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Gambar 24. AncamanEkosistem PesisfPulau Tunda

Selain aktifitas manusiasul global perubahan iklim yang terjadii dunia maupun lokal akan berpangruh
terhadap ekosistem yaitu kepunahan. Perubahan iklim global memilki efek secara perlahan terhadapa
kepunahan ekosistef@oney et al. (2012 menyimpulkan dari penelitiannya bahwa perubahan iklim dan
peningkatan CO2 mempengaruhi banyak tingkat biologis flingsinya. Efek dari perubahan tersebut
memiliki dampak pada perubahan fisiologi dan perilaku yang mengarah pada tingkat populasi. Perubahan
perubahan yang terjadi dapat terdeteksi, hal ini berkaitan dengan ekosistem pesisir dan populasi didalamnya
yangrentan terhadap perubahan ikllmdarawaret al. 2007||Smith et aI.199£1.

Perubahan iklim téradap terumbu karang memberikan dampak yang besar. Penyakit karang merupakan
salah satu akibat terjadinya perubahan ikfkuehl et al. 201J[Muller dan Woesik 2011 Terumbu

karang yang terserang olgfenyakit adalah terumbu karang yang berada pada kedalaibameler.
Kedalaman tersebut masih rentan terhadap cahaya sehingga terdapat penyakit yangigisebtation
responsdan Black Band DiseasgMuller dan Woesik 2011 Terumbu karang di Pulau Tunda pada saat
penagamatan banyak ditemukan penyakit karang, salah satunya yang terbanyakpigdadaitation

respon Perubahan warna yan